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ABSTRAK

Nama : Rina Mauliza
NIM : 160205090
Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Matematika
Judul : Kemampuan Representasi Matematis Siswa melalui

Penerapan Strategi Scaffolding
Tanggal Sidang : Kamis, 28 Januari 2021
Tebal Skripsi : 233 halaman
Pembimbing I : Dr. Zainal Abidin, M.Pd.
Pembimbing II : Susanti, S.Pd.I., M.Pd.
Kata Kunci : Kemampuan Representasi, Strategi Scaffolding

Kemampuan representasi matematis penting untuk mempermudah siswa dalam
memahami dan menyelesaikan masalah matematika. Namun siswa masih
mengalami banyak kendala dalam menyelesaikan soal representasi matematis.
Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah memberi bantuan kepada siswa yang
dinamakandengan strategi scaffolding. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif
deskriptif yang bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan representasi
matematis siswa melalui penerapan strategi scaffolding. Subjek dlam penelitin ini
adalah 2 siswa dengan kemampuan representasi sedang dan 2 siswa dengan
kemampuan representasi rendah di kelas VIII-4 SMP Negeri 6 Banda Aceh yang
diperoleh dari hasil tes kemampuan representasi matematis. Pengumpulan data
berupa kata-kata dilakukan melalui wawancara, dan alat perekam. Kemudian
analisis data dengan mereduksi data, menyajikan data, melakukan triangulasi
waktu, dan menarik kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa subjek
dengan kemampuan representasi rendah cenderung melakukan representasi visual,
namun setelah pemberian scaffolding mereka mampu menggunakan representasi
visual secara mandiri dan representasi verbal dengan dominanchecking.
Sementara itu subjek dengan kemampuan representasi sedang cenderung
melakukan representasi visual dan verbal dengan dominanchecking serta
representasi simbolik masih dominan intervensi, setelah pemberian
scaffoldingmereka mampu menggunakan representasi visual dan verbal secara
mandiri dengan benar walaupun representasi simbolik masih dominan intervensi.
Ini menunjukkan bahwa kemampuan representasi siswa menjadi lebih baik setelah
diberikan strategi scaffolding.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika mempelajari tentang struktur yang sistematis dan memiliki

objek dasar yang abstrak.1 Pada tingkat sekolah, pembelajaran matematika

dipelajari agar siswa memiliki kemampuan dasar matematika guna memudahkan

siswa dalam menyelesaikan berbagai permasalahan matematika yang terjadi

dalam kehidupan sehari-hari. Sejalan dengan itu, National Council of Teachers of

Mathematics (NCTM) menetapkan lima standar kemampuan dasar matematika

yaitu kemampuan pemecahan masalah, kemampuan komunikasi, kemampuan

koneksi, kemampuan penalaran, dan kemampuan representasi matematis.2

Kemampuan representasi matematis penting untuk dimiliki oleh siswa agar

dapat mempermudah siswa dalam memahami dan menyelesaikan masalah

matematika. Hal ini didukung oleh pendapat Sabirin, yang menyatakan

representasi adalah bentuk dari pemikiran siswa terhadap suatu masalah baik

berupa kata-kata, tulisan, gambar, tabel, grafik, benda-benda konkret, simbol, dan

lain-lain yang berguna untuk mempermudah siswa dalam memahami dan mencari

solusi dari masalah yang dihadapi.3 Representasi juga terkandung dalam

____________
1 Hasratuddin, “Pembelajaran Matematika Sekarang dan yang akan Datang Berbasis

Karakter”, Jurnal Didaktik Matematika, Vol. 1, No. 2, Septermber 2014, h. 31
2 Indri Herdiman dkk., “Kemampuan Representasi Matematis Siswa SMP pada Materi

Kekongruenan dan Kesebangunan”, Jurnal Elemen, Vol. 4, No.2, Juli 2018, h. 217
3 Muhammad Sabirin, “Representasi Pembelajaran Matematika”, Jurnal IAIN Anntasari,

Vol. 01, No. 2, Januari-Juni 2014, h. 35



2

kompetensi dasar matematika kurikulum 2013 yang tercantum dalam Permen No.

68 tahun 2013 yakni “mencoba, mengolah dan menyaji dalam ranah konkret

(menggunakan, mengurai, marangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah

abstrak (menulis, membaca, menghitung, memodifikasi, dan membuat) sesuai

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori”.4 Selain itu, NCTM juga menyatakan bahwa representasi yang

didapat dari siswa merupakan ide-ide atau gagasan yang muncul dari pikiran

siswa untuk mendapatkan solusi dari masalah yang dihadapinya.5

Proses pembelajaran yang menggunakan kemampuan representasi

matematis ini sangat berguna bagi guru maupun bagi siswa. Pembelajaran dengan

melibatkan representasi matematis dapat meningkatkan kemampuan mengajar

guru dan guru dapat menganalisis bagaimana cara siswa berpikir untuk

mendapatkan solusi penyelesaian dari masalah yang ada. Kemampuan

representasi matematis siswa dapat memperluas wawasan matematika siswa dan

meningkatkan kreatifitas siswa karena dalam melakukan representasi matematis

siswa dilatih untuk membuat, membangun, serta menerjemahkan konsep

matematis kedalam model matematis yang baru.6

____________
4 Lampiran Permendikbud No. 68 tahun 2013, h.43
5 Muhammad Sabirin, “Representasi Pembelajaran…, h. 34
6 Indri Herdiman dkk,“Kemampuan Representasi…, h. 218-219
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Namun jika dilihat dari hasil tes PISA pada tahun 2018 yang memuat soal-

soal indikator kemampuan representasi matematis7, Indonesia menduduki

peringkat ke-72 dari 78 negara dengan skor matematika yang diperoleh 379 masih

berada jauh dibawah skor rata-rata matematika negara OECD yaitu 489.8 Jika

ditinjau dari hasil tes Trends in International Mathematics and Science Study

(TIMSS) tahun 2015 Indonesia menduduki peringkat ke-45 dari 50 negara dengan

skor 397 yang juga masih berada jauh dibawah skor rata-rata yaitu 500.9

Selanjutnya dilihat dari hasil Ujian Nasional tingkat SMP/MTs tahun

2019, nilai rata-rata Ujian Nasional tingkat SMP/MTs di Aceh sebesar 38,79

masih berada dibawah rata-rata hasil Ujian Nasional tingkat SMP/MTs nasional

sebesar 45,52.10 Berdasarkan hasil Ujian Nasional tahun 2019 tersebut

menunjukkan bahwa hasil belajar siswa SMP/MTs masih rendah. Hal ini

disebabkan karena siswa kurang berlatih menyelesaikan soal yang berkaitan

dengan soal Ujian Nasional, yang di dalamnya terdapat soal-soal yang mencirikan

soal representasi matematis. Namun selain itu siswa juga masih banyak

mengalami kendala dalam menyelesaikan soal representasi matematis. Hal ini

sejalan dengan hasil studi awal yang dilakukan oleh Sulastri dkk di SMP Negeri 6

Banda Aceh guru mengatakan bahwa kemampuan representasi siswa kelas VII

masih rendah hal ini terlihat saat siswa menyelesaikan permasalahan materi

____________
7 Uum Umaroh & Heni Pujiastuti, “Analisis Kemampuan Representasi Matematis Siswa

dalam Mengerjakan Soal PISA Ditinjau dari Perbedaan Gender”, Jurnal Pendidikan Matematika
Raflesia, Vol. 05, No. 02, Juni 2020, h. 42

8 PISA results, http://www.oecd.org/pisa/publications/pisa-2018-results.htm
9 IEA, TIMSS 2015 International Results in Mathematics, 2016.
10Laporan Hasil Ujian Nasional tahun 2019, http://hasilun.puspendik.kemendikbud.go.id
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Persamaan Linear Satu Variabel (PLSV) dan Pertidaksamaan Linear Satu

Variabel (PtSLV), serta perbandingan. Siswa mengalami kesulitan dalam

merepresentasikan soal cerita ke dalam bentuk model matematika.11

Oleh karena itu, perlu dilakukan berbagai cara untuk menggali

kemampuan representasi siswa yang masih rendah. Salah satunya dapat dilakukan

dengan cara membimbing serta memberi bantuan dan arahan kepada siswa yang

kemampuan representasinya rendah dalam menyelesaikan permasalahan

matematika yang dihadapi. Memberikan bantuan serta arahan ketika siswa

membutuhkan merupakan sesuatu yang sangatlah penting dan bermakna bagi

siswa.12 Bantuan dan arahan yang diberikan oleh guru kepada siswa seperti ini

sering di sebut dengan scaffolding. Strategi scaffolding merupakan strategi yang

dapat membantu siswa untuk menghubungkan pengetahuan yang sudah lebih

dahulu dimilikinya dengan pengetahuan baru.13

Bantuan yang diberikan dalam strategi pembelajaran scaffolding ini

berbeda-beda tingkat intensitas pemberiannya tergantung dengan kemampuan

awal siswa. Siswa yang memiliki kemampuan representasi sangat rendah,

intensitas pemberian bantuan dapat dilakukan sesering mungkin oleh guru namun

ketika siswa tersebut sudah mulai memahami permasalahan matematika yang

dihadapi dan mulai mencoba untuk menggunakan caranya sendiri setelah
____________

11 Sulastri, Marwan dan M. Duskri, ”Kemampuan Representasi Matematis Siawa SMP
Melalui Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik” Jurnal Tadris Matematika,Vol. 10, No. 1,
Mei 2017, h. 52-53.

12 Zahra Chairani, “Scaffolding dalam Pembelajaran Matematika”, Jurnal IAIN
pendidikan Matematika, Vol. 1, No. 1, Januari-April 2015, h. 40

13 Suyono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran: Teori dan Konsep Dasar,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017), h. 111-112.
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diberikan bantuan, guru boleh mulai berhenti untuk memberikan bantuan karena

siswa sudah benar-benar paham dan sudah tidak megalami kesulitan dalam

menyelesaikan masalah tersebut.

Sesuai dengan hal itu, dalam penelitian ini peneliti menggunakan

scaffolding oleh Van de Pol yang dikembangkan ke dalam tiga karakteristik utama

yaitu: 1) contingency (kontingen); 2) fading (memudar); dan 3) transfer of

responsibility (pengalihan tanggung jawab). Berdasarkan karakteristik utama

tersebut, scaffolding diberikan pada tahap karakter yang pertama yaitu

kontigensi.14 Jika kontingensi sudah terjadi, maka karakteristik lainnya akan

terpenuhi dan pemberian scaffolding dapat dihentikan. Oleh karena itu, peneliti

hanya fokus pada aspek kontingensi dalam memberikan bantuan atau scaffolding.

Strategi yang dilakukan untuk memperoleh suatu bantuan yang kontingen

ada tiga, yaitu: 1) strategi diagnostik; 2) strategi intervensi; dan 3) pemeriksaan

diagnosis (checking).15 Strategi diagnostik ialah strategi yang dilakukan untuk

mengetahui pemahaman awal siswa, strategi intervensi merupakan strategi yang

memiliki sifat mengarahkan serta mendukung dan memotivasi kerja siswa, dan

strategi pemeriksaan diagnosis (checking) adalah kegiatan memverifikasi atau

memeriksa apakah siswa sudah memahami materi secara benar. Ketiga strategi

____________
14 Van de Pol, J., “Scaffolding in Teacher-Student Interction: Exploring, Measuring,

Promoting and Evaluating Scaffolding”, Thesis, (Enschede: Ipskamp Drukkers, 2012), h. 57.
15 Van de Pol, J., “Scaffolding in Teacher-Student Interction: Exploring..., h. 60.
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tersebut yang harus dilakukan guru agar bantuan belajar yang diberikan guru

kepada siswa bersifat kontingen.16

Hal ini sejalan dengan penilitian yang telah dilakukan oleh beberapa

peneliti. Risnawati, Muhammad, dan Latief mengungkapkan kemampuan

pemecahan masalah siswa dapat ditingkatkan melalui strategi pembelajaran

scaffolding.17 Selanjutnya Novita dan Edy juga mengungkapkan bahwa

pembelajaran menggunakan teknik scaffolding efektif dalam meningkatkan hasil

belajar siswa SMP pada pokok bahasan kubus dan balok.18 Oleh karena itu, peran

scaffolding sangat dibutuhkan dalam pembelajaran matematika.

Kemampuan representasi matematis peserta didik diharapkan menjadi

lebih baik dengan adanya bimbingan dan bantuan serta arahan dari guru. Dari

uraian tersebut, peneliti melakukan penelitian dengan judul “Kemampuan

Representasi Matematis Siswa melalui Penerapan Strategi Scaffolding”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah yang

dapat dirumuskan adalah:

____________
16 Anwar, dkk, “Investigation Of Contingency Patterns Of Teachers Scaffolding  In

Teaching And Learning Mathematics”. Journal on Mathematics Education, Vol. 8, No. 1, January
2017, h. 66.

17 Risnawati Syar, Muhammad Saudia, dan Latief Sahidin, “Meningkatkan Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika Melalui Strategi Pembelajaran Scaffolding Siswa Kelas VIII-D
SMP Negeri 5 Kendari”, Jurnal Penelitian Pendidikan Matematika, Vol. 3, No. 2, Mei 2015, h.
89.

18 Novita Sari dan Edy Surya, “Efektivitas Penggunaan Teknik Scaffolding dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Matemtaika Pada Siswa SMP Swasta Al-Washliyah Medan”, Jurnal
Edumatica, Vol. 07, No. 01, April 2017, h. 8.
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1. Bagaimana kemampuan representasi matematis siswa setelah

diterapkan strategi scaffolding?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian

ini adalah untuk mendeskripsikan kemampuan representasi matematis siswa

melalui penerapan strategi scaffolding.

D. Manfaat Penelitian

Sesuai dengan tujuan penelitian, maka hasil penelitian yang diharapkan

memberi manfaat sebagai berikut:

1. Bagi siswa

Diharapkan strategi scaffolding dapat membantu siswa mengatasi

kemampuan representasi  matematisnya.

2. Bagi Guru

Dapat dijadikan salah satu alternatif kegiatan pembelajaran yang

dilakukan untuk membantu pembelajaran siswa di kelas, khususnya

dalam mengamati permasalahan kemampuan representasi matematis

siswa.

3. Bagi Peneliti

Dapat  menambah  pengetahuan  dan  pengalaman  dalam  pembelajaran

matematika dengan menerapkan strategi scaffolding.
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4. Bagi Peneliti Lainnya

Dapat dijadikan bahan kajian dan bahan referensi untuk diadakan

penelitian lebih lanjut.

E. Definisi Operasional

Guna menghindari terjadinya perbedaan pemahaman terhadap istilah-

istilah yang digunakan dalam penelitian ini, maka beberapa istilah didefinisikan

sebagai berikut:

1. Kemampuan Representasi Matematis

Kemampuan representasi matematis adalah kemampuan untuk

mengungkapkan gagasan atau pemikiran siswa dalam menyelesaikan

permasalahan matematika. Adapun indikatornya adalah: 1) representasi visual

(menyajikan data atau informasi dari suatu masalah ke representasi gambar,

diagram, grafik atau tabel); 2) representasi simbolik (menyelesaikan masalah yang

melibatkan ekspresi atau model matematika); 3) representasi verbal (menuliskan

langkah-langkah penyelesaian masalah matematis menggunakan kata-kata).19

Indikator-indikator tersebutlah yang akan menjadi alat ukur bahwa seorang siswa

dikatakan telah melakukan representasi matematis.

2. Strategi Scaffolding

Strategi scaffolding merupakan strategi berupa pemberian bantuan,

arahan serta bimbingan kepada siswa dari seseorang yang lebih dewasa atau lebih

____________
19 Sulastri, Marwan dan M. Duskri, ”Kemampuan Representasi Matematis Siawa SMP

Melalui Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik” Jurnal Tadris Matematika,Vol. 10, No. 1,
Mei 2017, h. 55
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kompeten khususnya guru di sekolah secara bertahap untuk meningkatkan

kemampuan aktualnya menuju kemampuan potensial sehingga siswa dapat

menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang lebih sulit secara mandiri.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan scaffolding oleh Van de Pol

yang dikembangkan ke dalam tiga karakteristik utama yaitu: 1) kontingency

(kontingen); 2) fading (memudar); dan 3) transfer of responsibility (pengalihan

tanggung jawab).20

3. Tinjauan Materi

Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah materi kelas VII SMP

semester genap yang sesuai dengan silabus matematika kurikulum 2013, yaitu:

3.12 Menganalisis hubungan antara data dengan cara penyajiannya

(tabel, diagram garis, diagram batang, dan diagram lingkaran).

4.12 Menyajikan dan menafsirkan data dalam bentuk tabel, diagram

garis, diagram batang dan diagram lingkaran.

F. Kajian Terdahulu yang Relevan

Kajian peneliti terdahulu dalam penelitian ini adalah penelitian Risnawati,

Muhammad, dan Latief dalam jurnalnya yang berjudul “Meningkatkan

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Melalui Strategi Pembelajaran

Scaffolding Siswa Kelas VIII-D SMP Negeri 5 Kendari”. Jenis penelitian yang

mereka gunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bersifat deskriptif

kualitatif dengan subjek 35 siswa pada kelas VIII-D SMPN 5 Kendari. Penelitian

____________
20 Van de Pol, J., “Scaffolding in Teacher-Student Interction: Exploring,…, h. 57.
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ini juga dilakukan sebanyak tiga siklus. Hasil yang didapat pada siklus pertama

adalah terjadi peningkatan kemampuan pemecahan masalah pada siswa. Pada

hasil siklus I sebanyak 13 orang siswa atau sekitar 37% siswa memperoleh nilai

diatas KKM yaitu 70, hal ini menunjukkan terjadi peningkatan kemampuan

pemecahan matematika pada 19,86% (7 orang siswa) dibandingkan hasil tes awal

yang hanya sebanyak 6 orang atau sekitar 17,14% siswa yang memperoleh nilai

diatas KKM. Kemudian pada hasil siklus II sebanyak 22 orang siswa atau sekitar

63% siswa memperoleh nilai diatas KKM, hal ini menunjukkan terjadi

peningkatan kemampuan pemecahan masalah pada 26% (9 orang siswa)

dibandingkan hasil tes siklus I. Dan hasil pada siklus III menunjukkan 31 siswa

atau sekitar 89% siswa memperoleh nilai diatas KKM, hal ini menunjukkan

terjadi peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa sebesar 26% (9 orang

siswa) dibandingkan hasil tes siklus II.21 Berbeda dengan penelitian tersebut,

dalam penelitian ini peneliti mendeskripsikan kemampuan representasi matematis

siswa menggunakan strategi scaffolding dan memilih siswa yang memiliki

kemampuan representasi rendah dan sedang untuk dijadikan subjek. Namun

penelitian ini sama-sama menggunakan strategi scaffolding dan menggunakan

pendekatan kualitatif.

Novita & Edy dalam jurnalnya berjudul “Efektivitas Penggunaan Teknik

Scaffolding dalam Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Pada Siswa SMP

Swasta Al-Washliyah Medan” pada materi kubus dan balok. Adapun subjek dari

____________

21 Risnawati Syar, Muhammad Saudia, dan Latief Sahidin, “Meningkatkan Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika Melalui Strategi Pembelajaran Scaffolding…, h. 78-89.
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penelitian ini adalah 30 orang siswa kelas VIII-A SMPS Al-Washliyah Medan

dengan menggunakan jenis penelitian PTK yang mengkombinasikan prosedur

penelitian dengan tindakan substansi. Penelitian ini dilakukan sebanyak dua siklus

dan dilakukan tes awal dengan hasil ada 7 siswa yang telah tuntas mendapatkan

nilai diatas KKM dan 23 siswa yang tidak tuntas memiliki nilai dibawah KKM.

Pada hasil tes siklus I terdapat peningkatan yaitu sebanyak 20 siswa telah

mencapai nilai di atas KKM terjadi peningkatan pada 13 orang siswa

dibandingkan dengan hasil tes awal. Selanjutnya pada hasil tes siklus II terdapat

28 siswa yang telah mencapai nilai ketuntasan belajar, berarti terjadi peningkatan

pada 8 siswa dibandingkan pada hasil tes siklus I.22 Sama halnya dengan

penelitian ini, peneliti menggunakan strategi scaffolding. Perbedaannya terletak

pada subjek penelitian. Pada penelitian ini, subjek yang dipilih adalah siswa yang

memiliki kemampuan representasi rendah dan sedang dengan menggunakan

pendekatan penelitian kualitatif dan materi yang digunakan adalah materi

penyajian data. Dengan tujuan untuk mendeskripsikan kemampuan representasi

matematis siswa melalui penerapan strategi scaffolding.

Anwar dkk dalam jurnalnya “Investigation of Contingency Patterns of

Teachers’ Scaffolding in Teaching and Learning Mathematics”. Anwar dkk

menginvestigasi pola kontigensi guru saat memberikan scaffolding dalam

pembelajaran matematika. Hasil penelitian mereka menunjukkan bahwa guru

yang lebih berpengalaman dominan memberikan kontingen saat berinteraksi

____________
22 Novita Sari dan Edy Surya, “Efektivitas Penggunaan Teknik…, h. 1-8.
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dengan siswa, sedangkan guru yang masih pemula terkadang masih dominan

memberikan non-kontingen dan kontingen semu.23 Berbeda dengan penelitian

Anwar dkk.penelitian ini menerapkan strategi scaffolding untuk kemampuan

representasi matematis siswa pada materi penyajian data. Dalam penelitian ini

peneliti sendiri yang memberikan scaffolding kepada 2 orang siswa dengan

kemmapuan represnetasi rendah dan 2 orang siswa dengan kemampuan

representasi sedang untuk mendeskripsikan kemampuan representasi siswa.

Farah Karina dalam skripsinya yang berjudul “Eksplorasi Kemampuan

Koneksi Siswa melalui Penerapan Strategi Scaffolding”. Dari penelitiannnya

Farah menyimpulkan bahwasanya kemampuan koneksi siswa pada materi

Phiytagoras melalui penerapan strategi scaffolding tegantung pada pengetahuan

awal siswa. Siswa yang tidak menguasai konsep-konsep pada materi sebelumnya

membutuhkan scaffolding dengan intervensi berulang, sedangkan siswa yang

menguasai konsep-konsep pada materi sebelumnya membutuhkan scaffolding

dengan sedikit intervensi dan dominan checking.24 Berbeda dengan penelitian

Farah, penelitian ini menggunakan strategi scaffolding untuk diterapkan pada

siswa dengan kemampuan representasi matematis yang rendah dan sedang.

Dengan tujuan untuk mendeskripsikan kemampuan representasi siswa melalui

penerapan strategi scaffolding.

____________
23 Anwar, dkk, “Investigation Of Contingency Patterns… h. 73
24 Farah Karina Fadhillla, “Mengeksplorasi Kemampuan Koneksi Matematis Siswa

melalui Penerapan Strategi scaffolding”, Skripsi, (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2019), h. 109
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Endang dalam jurnalnya berjudul “Scaffolding dalam Pembelajaran

Matematika Berbasis Kearifan Budaya Osing Banyuwangi untuk Meningkatkan

Kemampuan Representasi Matematis Siswa”. Penelitian ini merupakan penelitian

deskriptif kualitatif dengan subjek yang merupakan siswa kelas VII-B SMP N 2

Genteng –Banyuwangi. Hasil yang didapat dari penelitian ini menunjukkan bahwa

kemampuan representasi matematis siswa meningkat secara signifikan setelah

siswa mendapatkan scaffolding dalam pembelajaran matematika berbasis kearifan

budaya Osing Banyuwangi.25 Berbeda dengan penelitian ini, peneliti

menggunakan strategi scaffolding dengan menggunakan pendekatan penelitian

kualitatif dengan materi penyajian data. Temuan yang peneliti dapatkan dari

penelitian ini siswa masih memerlukan scaffolding untuk representasi simbolik

sedangkan representasi verbal dan visual mereka mampu melakukannya setelah

beberapa kali checking.

____________
25 Endang Poetri Astutik, “Scaffolding dalam Pembelajran Matematika Berbasis Kearifan

Budaya Osing Banyuwangi untuk Meningkatkan Kemampuan Representasi Matematis Siswa”
Jurnal Teknodik, Vol. 24, No. 1, Juni 2020, h. 56
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BAB II

LANDASAN TEORITIS

A. Kemampuan Representasi Matematis

Kata representasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berarti

perbuatan mewakili; keadaan diwakili; apa yang mewakili; perwakilan.1 Menurut

Sabirin, representasi dalam pembelajaran matematika adalah bentuk interprestasi

pemikiran siswa yang berupa kata-kata atau verbal, tulisan, gambar, grafik dan

lain-lain terhadap suatu masalah yang digunakan sebagai alat bantu untuk

menemukan solusi dari masalah tersebut.2 Sejalan dengan sabirin, Mustangin

dalam Herdiman mengatakan bahwa representasi matematika merupakan suatu

ungkapan dari ide-ide matematika yang ditampilkan sebagai model dari suatu

masalah yang dipresentasikan dalam bentuk tabel, gambar, verbal atau simbol

matematika.3 Representasi matematis dapat disimpulkan sebagai penafsiran dari

ide-ide matematika yang dituangkan dalam bentuk berbeda seperti tabel, gambar,

grafik dan kata-kata sebagai upaya untuk mendapatkan solusi dari suatu masalah.

Kemampuan representasi matematis merupakan salah satu komponen yang

sangat penting untuk dimiliki oleh siswa dalam mengembangkan kemampuan

berpikir, karena proses pembelajaran matematika siswa perlu mengaitkan

____________
1 Kamus Besar Bahasa Indonesia. Diakses melalui http://kbbi.web.id/representasi
2 Muhammad Sabirin, “Representasi Pembelajaran Matematika”, Jurnal IAIN Anntasari,

Vol. 01, No. 2, Januari-Juni 2014, h. 35
3 Indri Herdiman dkk, “Kemampuan Representasi Matematis Siswa SMP pada Materi

Kekongruenan dan Kesebangunan”, Jurnal Elemen, Vol. 4, No.2, Juli 2018, h. 218.
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beberapa materi yang sedang dipelajari dan mempresentasikan ide-ide atau

gagasan yang ada pada siswa dalam berbagai cara. Jones dalam Sabirin,

mengungkapkan beberapa alasan pentingnya representasi matematis, yaitu: 1)

kelancaran dalam melakukan penerjemahan di antara berbagai bentuk representasi

berbeda merupakan kemampuan mendasar yang perlu dimiliki siswa untuk

membangun konsep dan berpikir matematis; 2) cara guru menyajikan ide-ide

melalui berbagai representasi akan memberikan pengaruh terhadap pemahaman

siswa dalam mempelajari matematika; 3) siswa perlu latihan dalam membangun

representasinya sendiri sehingga memiliki pemahaman konsep yang kuat dan

fleksibel untuk memecahkan masalah.4 Keempat hal tersebut tentu saja akan

memberikan dampak positif dan membantu siswa dalam mempelajari matematika.

Pape dan Tchoshanov dalam Sabirin menyatakan ada empat gagasan yang

digunakan dalam memahami representasi matematis, yaitu: 1) representasi dapat

dipandang sebagai abstraksi internal dari ide-ide matematika atau skemata

kognitif  yang dibangun oleh siswa melalui pengalaman; 2) sebagai reproduksi

mental dari keadaan mental sebelumnya; 3) sebagai sajian secara terstruktur

melalui gambar, simbol, ataupun lambang; 4) sebagai pengetahuan tentang

sesuatu yang mewakili sesuatu yang lainnya.5

Kemampuan representasi matematis memiliki beberapa indikator,

Sumarmo menyatakan indikator representasi matematika, yaitu: 1) mencari

____________
4 Muhammad Sabirin, “Representasi …, h. 36.
5 Muhammad Sabirin, “Representasi …, h. 34.
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hubungan berbagai representasi konsep dan prosedur, 2) memahami hubungan

antar topik matematika, 3) menerapkan matematika dalam bidang lain atau dalam

kehidupan sehari-hari, 4) memahami representasi ekuivalen suatu konsep, 5)

mencari hubungan satu prosedur dengan prosedur lain dalam kehidupan sehari-

hari, dan 6) menerapkan hubungan antar topik matematika.6

Sejalan dengan itu Mustangin menyatakan bahwa berbagai macam

representasi yang sering digunakan dalam mengkomunikasikan matematika antara

lain berupa: 1) sajian visual seperti tabel, gambar, grafik; 2) pernyataan

matematika atau notasi matematika; 3) teks tertulis yang ditulis menggunakan

bahasa sendiri baik formal maupun informal, ataupun kombinasi semuanya.7

Sedangkan Yudhanegara menyatakan indikator yang digunakan untuk menilai

kemampuan representasi matematis siswa, yaitu: 1) representasi visual, 2)

persamaan atau ekspresi matematis, dan 3) kata-kata atau teks tertulis.8 Indikator-

indikator tersebutlah yang akan menjadi alat ukur bahwa seorang siswa dikatakan

telah melakukan representasi matematis.

Berdasarkan sajian teori di atas, dalam penelitian ini peneliti hanya

menggunakan tiga indikator seperti Sulastri dkk, yaitu: 1) Representasi visual

(menyajikan data atau informasi dari suatu masalah ke representasi gambar,

____________
6 Utari Sumarmo, “Apa, Mengapa dan Bagaimana Dikembangkan Peserta Didik”,

Makalah, FMIPA UPI, 2010, h. 6.
7 Mustangin, “Representasi Konsep dan Peranannya dalam Pembelajaran Matematika di

Sekolah” Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 1, No. 1, Februari 2015, h. 20.
8 M.R. Yudhanegara dan K. E. Lestari, “Meningkatkan Kemampuan Representasi

Beragam Matematis Siswa melalui Pembelajaran Berbasis Masalah Terbuka” Jurnal ilmiah
Sosial,Vol. 1, No. 3, September-November 2014, h. 78.
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diagram, grafik atau tabel); 2) Representasi simbolik (menyelesaikan masalah

yang melibatkan ekspresi atau model matematika); 3) Representasi verbal

(menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah matematis menggunakan

kata-kata).9 Peneliti memilih indikator tersebut karena indikator representasi yang

digunakan oleh sulastri dkk sudah mewakili semua indikator yang telah

disampaikan oleh peneliti-peneliti lainya.

B. Strategi Scaffolding

1. Pengertian Scaffolding

Teori scaffolding pertama kali diperkenalkan melalui konteks interaksi

antara orang tua dan anak sebelum akhirnya berkembang kedalam dunia

pendidikan.10 Scaffolding pada mulanya merupakan interaksi antara orang tua dan

anak yang dapat membantu anak untuk melakukan sesuatu yang baru.

Istilah scaffolding dalam dunia pendidikan digunakan oleh Wood dengan

pengertian “dukungan guru kepada siswa untuk membantunya menyelesaikan

proses belajar yang tidak dapat diselesaikannya sendiri”. Scaffolding juga

berhubungan dengan ZPD (Zone of Proximal Development) dari Vygotsky.

Menurut Vygotsky, siswa mengembangkan keterampilan berpikir tingkat yang

____________
9 Sulastri, Marwan dan M. Duskri, ”Kemampuan Representasi Matematis Siawa SMP

Melalui Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik” Jurnal Tadris Matematika,Vol. 10, No. 1,
Mei 2017, h. 55

10 Van de Pol, J., “Scaffolding in Teacher-Student Interction: Exploring, Measuring,
Promoting and Evaluating Scaffolding”, Citation, (UvA-DARE, 2012), h. 8.
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lebih tinggi ketika mendapat bimbingan (scaffolding) dari seseorang yang lebih

ahli melalui guru atau teman sejawat yang memiliki kemampuan lebih tinggi.11

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa strategi scaffolding

adalah strategi sebagai bimbingan, bantuan atau dukungan, dan arahan yang

diberikan oleh seseorang yang lebih dewasa atau lebih kompeten khususnya guru

disekolah secara bertahap kepada siswa untuk meningkatkan kemampuan

aktualnya menuju kemampuan potensial sehingga siswa dapat menyelesaikan

persoalan-persoalan yang lebih sulit dan tidak rutin secara mandiri.

Keuntungan atau kelebihan mempelajari strategi scaffolding adalah: (1)

memotivasi dan mengaitkan minat siswa dengan tugas belajar; (2)

menyederhanakan tugas belajar sehingga bisa lebih terkelola dan bisa dicapai oleh

siswa; (3) memberi petunjuk untuk membantu siswa berfokus pada pencapaian

tujuan; (4) secara jelas menunjukkan perbedaan antara pekerjaan siswa dan solusi

standar atau yang diharapkan; (5) mengurangi frustasi atau resiko; (6) memberi

model dan mendefinisikan dengan jelas harapan mengenai aktivitas yang akan

dilakukan.12 Scaffolding ini dapat membantu siswa yang kesulitan dalam

menyelesaikan permasalahan matematika dengan bimbingan yang diberikan oleh

guru dan dapat membantu siswa dalam memahami permasalahan yang diberikan.

____________
11 Agus N. Cahyo, Panduan Aplikasi Teori-Teori Belajar Mengajar Teraktual dan

Terpopuler, (Yogyakarta: DIVA Press, 2013), h. 129.
12 Agus N. Cahyo, Panduan Aplikasi..., h. 133.
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2. Scaffolding dalam Pembelajaran Matematika

Scaffolding dapat dikatakan sebagai bantuan berupa jembatan yang

digunakan untuk menghubungkan apa yang sudah diketahui oleh siswa dengan

sesuatu yang baru akan dikuasai atau diketahui oleh siswa. Inti dari strategi

scaffolding terletak pada bimbingan guru yang diberikan secara bertahap setelah

siswa diberi permasalahan, sehingga kemampuan aktualnya mencapai

kemampuan potensialnya. Bantuan yang dapat diberikan guru dapat berupa

petunjuk, arahan, dorongan, peringatan, menguraikan masalah ke dalam langkah-

langkah pemecahan atau memberikan contoh yang serupa.

Penerapan scaffolding sebagai contoh dalam pembelajaran diawali dengan

memunculkan suatu persoalan. Guru terlebih dulu menugaskan siswa untuk

mencari langkah penyelesaiannya secara mandiri. Guru membiarkan siswa dalam

kesulitan untuk sementara waktu agar siswa dapat berfikir lebih dalam dan

memahami permasalahan yang diberikan. Jika siswa memberikan kode atau tanda

bahwasannya dia sudah sangat kesulitan dan tidak mampu menyelesaikannya,

maka guru menggunakan scaffolding dengan memancing pemikiran siswa melalui

pertanyaan dan mengarahkan tahap demi tahap untuk menyelesaikannya.

Meskipun scaffolding sifatnya membantu, akan tetapi generalisasi konsep

haruslah tumbuh dari pemikiran siswa sehingga bantuan yang diberikan tidak

menjadi ketergantungan. Jika siswa masih merasa kesulitan, arahkan siswa

tersebut untuk saling bertukar pendapat dengan rekan-rekannya dan saling

membandingkan pendapat mereka. Ketika siswa sudah mampu menyelesaikan

soal yang diberikan, maka guru dapat melakukan checking.
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3. Karakteristik Scaffolding

Scaffolding dalam konteks pembelajaran merupakan proses interaktif yang

terjadi antara guru dan siswa yang harus berpartisipasi secara aktif dalam

prosesnya. Partisipasi aktif yang dimaksud adalah terjadinya interaksi langsung

yang dilakukan guru kepada siswa dalam bentuk memberikan bantuan belajar

untuk membantu siswa mengatasi kesulitan belajarnya.

Van de Pol mengidentifikasikan Scaffolding ke dalam tiga karakteristik

utama yaitu: 1) contingency (kontingen); 2) fading (memudar); dan 3) transfer of

responsibility (pengalihan tanggung jawab). Berdasarkan ketiga karakteristik

tersebut, kontingensi merupakan karakteristik terpenting yang harus dipenuhi

dalam memberikan scaffolding.13 Hal ini disebabkan jika kontingensi telah

dilakukan maka kedua karakter lainnya baru dapat  dilakukan.

Kata kontingensi berasal dari kata benda “contingency” dalam bahasa

Inggris. Kontingensi adalah suatu keadaan seimbang antara bantuan pembelajaran

yang diberikan guru dan tingkat pemahaman siswa. Istilah tersebut diperkenalkan

oleh Van de Pol, sebagai komponen utama penyediaan scaffolding.14 Dukungan

guru harus disesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa pada saat itu dan kinerja

guru harus berada pada tingkat yang sama atau lebih tinggi dari siswa.

Untuk memperoleh suatu bantuan yang kontingen dapat dilakukan tiga

strategi, yaitu: 1) strategi diagnostik; 2) strategi intervensi; dan 3) pemeriksaan

____________
13 Van de Pol, J., “Scaffolding in Teacher-Student Interction: Exploring, Measuring,

Promoting and Evaluating Scaffolding”, Thesis (Enschede: Ipskamp Drukkers, 2012), h. 57.
14 Van de Pol, J., Scaffolding in Teacher-Student Interction: Exploring..., h. 57.
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diagnosis (checking).15 Strategi diagnostik merupakan strategi yang dilakukan

untuk mengetahui pemahaman awal siswa, strategi intervensi merupakan strategi

yang bersifat mendukung atau memotivasi kerja siswa dan strategi pemeriksaan

diagnosis (checking) adalah kegiatan memverifikasi apakah siswa memahami

materi secara benar.16 Strategi tersebut yang harus dilakukan agar bantuan belajar

yang diberikan guru kepada siswa bersifat kontingen.

Fading adalah penarikan bantuan secara bertahap, pemberian bantuan akan

terus berkurang dalam tahap fading ini. Fading tergantung pada tingkat

perkembangan dan kompetensi anak setelah diberikan bantuan. Ketika siswa itu

sudah mulai mampu mengembangkan pikirannya sendiri, guru akan mengurangi

pemberian bantuan belajar secara bertahap. Dengan kata lain, jumlah bantuan

yang diberikan menurun dari waktu ke waktu bahkan sampai dihentikan

pemberian bantuan.

Fading sangat terkait dengan karakteristik umum ketiga, yaitu pengalihan

tanggung jawab (transfer of responsibility). Tanggung jawab yang dimaksud ini

merujuk pada aktivitas kognitif atau metakognitif siswa. Tanggung jawab untuk

belajar ditransfer saat tingkat belajar siswa meningkat sehingga siswa mampu

menyelesaikan masalah tersebut secara mandiri.

____________
15 Van de Pol, J., Volman, M., Beishuizen, J., “Scaffolding in Teacher-Student Interction:

A Decade of Research”. Educational Psychology Review, April 2010, h. 275.
16 Anwar, dkk, “Investigation Of Contingency Patterns Of Teachers Scaffolding  In

Teaching And Learning Mathematics”. Journal on Mathematics Education, Vol. 8, No. 1, January
2017, h. 66.
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Van de Pol menyatakan bahwa scaffolding sebagai metode pengajaran

yang dapat berfokus pada pengembangan anak di semua sisi yang berbeda. Jika

seorang siswa misalnya mengerjakan serangkaian tugas, guru menyesuaikan

dukungan terhadap pemahaman siswa dan guru mengajar secara kontingen. Jika

siswa sudah mulai mendapatkan pemahaman dalam menyelesaikan tugas, guru

akan mengurangi pemberian dukungan belajar secara bertahap. Sementara

dilakukan penarikan bantuan oleh guru, guru juga dapat mengalihkan tanggung

jawab kepada siswa sehingga siswa akan lebih banyak mengendalikan

pelajarannya sendiri.17 Hal itulah yang dilakukan guru sebagai pemberi bimbingan

kepada siswa hingga siswa dapat menyelesaikan masalah matematika secara

mandiri tanpa mengalami kesulitan yang berarti.

Berdasarkan teori Van de Pol, dalam penelitian ini peneliti hanya fokus

pada kontingensi saja. Hal ini disebabkan oleh kontingensi merupakan

karakteristik paling utama yang harus dipenuhi dalam memberikan scaffolding.

a. Strategi Diagnostik

Strategi diagnostik adalah strategi untuk mengungkap pemahaman awal

siswa. Dua cara yang digunakan pada strategi diagnostik, yaitu 1) mengajukan

pertanyaan yang sifatnya diagnostik; dan 2) membaca apa yang dituliskan siswa.18

Dalam konteks penelitian ini, untuk mengungkapkan kemampuan representasi

siswa, peneliti menggali informasi dengan mendiagnosis apa yang diketahui siswa

____________
17 Van de Pol, J., Volman, M., Beishuizen, J., “Scaffolding in Teacher...”, h. 275.
18 Van de Pol, J., Scaffolding in Teacher-Student Interction: Exploring..., h. 66.
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juga yang belum diketahui siswa dalam menyelesaikan masalah. Kemudian

membaca hasil kerja siswa dalam bentuk tulisan. Secara teoritis, tindakan

mengajukan pertanyaan yang sifatnya diagnostik dan tindakan membaca dapat

dilakukan secara bersamaan.

b. Strategi Intervensi

Strategi intervensi adalah strategi yang bersifat mendukung, dan

memotivasi kerja siswa. Dalam konteks penelitian ini, hal tersebut dapat

dilakukan dengan cara meminta siswa menindak lanjuti responnya berdasarkan

pemahaman yang tampak ketika strategi diagnostik dilakukan pada siswa.

Misalnya, dengan memberikan feedback, petunjuk, perintah atau pertanyaan yang

sifatnya memberi penegasan meminta respon khusus untuk berpikir lanjut.

c. Strategi Pemeriksaan Diagnosis

Strategi pemeriksaan diagnosis diartikan sebagai kegiatan

memverifikasi apakah guru sudah memahami siswa secara benar atau belum.19

Dalam penelitian ini, strategi ini dilakukan dengan cara memverifikasi atau

menggali pemahaman siswa secara lebih mendalam dari pemahaman yang ada

pada siswa karena tindakan ini mirip dengan strategi diagnostik. Hal ini

bergantung dari strategi diagnostik yang dilakukan. Melalui strategi ini, peneliti

akan mendapatkan informasi yang lebih banyak tentang pengetahuan siswa dan

diagnosis yang tepat. Misalnya, peneliti menggunakan contoh lain atau analogi.

Oleh karena itu, perlu diselidiki untuk menyimpulkan apa yang dikatakan siswa

____________
19 Van de Pol, J., Scaffolding in Teacher-Student Interction: Exploring..., h.59.
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dan ditanyakan apakah siswa telah memahami dengan benar bantuannya. Strategi

ini disebut juga sebagai strategi yang sifatnya mempertanyakan respon siswa

dalam rangka pemahaman bersama antara peneliti dan subjek penelitian.

4. Cara Pemberian Scaffolding

Van de Pol memberikan framework bagi para peneliti yang ingin

melakukan teori Vygotsky, khususnya scaffolding. Ada enam cara scaffolding

yang dapat dilakukan pendidik, diantaranya:

a. Memberikan feedback, meliputi adanya pemberian informasi kepada

peserta didik mengenai performance yang telah dilakukan.

b. Memberikan hints atau petunjuk yang dilakukan pengajar dengan tidak

memberikan solusi sepenuhnya atau instruksi yang sangat rinci mengenai

sebuah masalah atau pertanyaan.

c. Instructing, memberikan instruksi kepada peserta didik apa yang harus

dilakukan atau bagaimana sesuatu harus dilakukan dan alasan dibaliknya.

d. Explaning, memberikan penjelasan yang mendalam dan rinci atau juga

klarifikasi oleh pendidik.

e. Modelling, memberikan tingkah laku untuk diimitasi.

f. Questioning, bertanya kepada siswa yang melibatkan linguistic serta

kognitif.20

____________
20 Van de Pol, J., Volman, M., Beishuizen, J., “Scaffolding in Teacher...”, h. 277.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan kemampuan representasi

matematis siswa melalui penerapan strategi scaffolding. Peneliti memberikan

beberapa soal essai dan melakukan wawancara untuk mendapatkan informasi

tentang kemampuan representasi matematis siswa pada materi penyajian data.

Hasil data akan dideskripsikan apa adanya agar memproleh hasil yang alami

berupa deskripsi kemampuan representasi matematis siswa setelah diterapkan

strategi scaffolding.

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif. Bogdan dan Taylor

dalam Suwendra menjelaskan penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian

yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata baik secara lisan ataupun

secara tulisan yang diperoleh dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.1

Peneliti juga melakukan wawancara berbasis pemberian tugas kepada

subjek untuk memperoleh deskripsi lebih lanjut tentang kemampuan representasi

matematis siswa pada materi penyajian data. Hasil wawancara ini akan dianalisis

secara mendalam berdasarkan tiga strategi pada scaffolding.

____________
1 Suwendra, I.W., Metodologi Penelitian Kualitatif dalam Ilmu Sosial, Pendidikan,

Kebudayaan dan Keagamaan, (Bali: Nila Cakra, 2018), h. 4.
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B. Lokasi dan Subjek Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 6 Banda Aceh yang berlokasi

diTgk. Lam U No. 1, Kota Baru,Kec. Kuta Alam, Banda Aceh. Pemilihan subjek

berdasarkan dari hasil tes kemampuan representasi matematis siswa. Kemampuan

representasi matematis siswa dikategorikan ke dalam empat ketegori, yaitu

kemampuan representasi sangat tinggi jika 86 ≤ Nilai Tes ≤ 100, kemampuan

representasi tinggi jika 71 ≤ Nilai Tes < 86 kemampuan representasi sedang jika

56 ≤ Nilai Tes < 71 dan kemampuan representasi rendah jika 0 ≤ Nilai Tes < 56.2

Subjek dalam penelitian ini akan dipilih 2 orang siswa dengan kemampuan

representasi rendah dan sedang di kelas VIII-4. Siswa dengan kemampuan

representasi sangat tinggi dan tinggi tidak dijadikan subjek karena peneliti

berfokus pada pemberian bantuan berupa scaffolding untuk membantu siswa

dengan kemampuan representasi rendah dan sedang. Pemilihan subjek tersebut

didasari oleh beberapa pertimbangan, yaitu: (1) siswa telah melakukan tes

kemampuan representasi matematis materi penyajian data dengan kategori

kemampuan reperesentasi sedang dan rendah, (2) memiliki keberanian dalam

berkomunikasi dan mengungkapkan pendapat secara lisan, dalam hal ini peneliti

bekerja sama dengan guru bidang studi yang mengetahui siswa yang memenuhi

kriteria tersebut, dan (3) siswa bersedia bekerjasama untuk membantu mencapai

tujuan penelitian.

____________
2 Armadan, Somakim, dan Indaryanti, “Kemampuan Representasi Matematis Siswa Pada

Pembelajaran Berbasis Teori Van Hiele di Materi Segiempat Kelas VII SMP Negeri 1 Indralaya
Utara”, Jurnal Elemen, Vol. 3, No. 1, Januari 2017, h. 54.
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Untuk lebih jelas, pemilihan subjek penelitian dapat dilihat pada Bagan 3.1

berikut:

Sumber: Adaptasi dari Skripsi Zainuddin3

Bagan 3.1. Pemilihan Subjek Penelitian

____________
3 Zainuddin, “Profil Pemecahan Masalah Garis Lurus Peserta Didik Kelas VIII SMP

Berdasarkan Jenis Kelamin”,Skripsi, (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2016), h.35.

Tidak
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Tidak
Diskusi dengan guru

Siswa yang berkemampuan
representasi matematis

rendah dan sedang

(56≤
Nilai tes<
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Kelompo
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kemampu
an

representa
si sedang

(71≤
Nilai tes<
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Persiapan

Penetapan kelas untuk memilih subjek

Pemberian tes kemampuan representasi matematis

Analisis hasil tes kemampuan representasi matematis

(86≤
Nilai tes≤

100)

Kompok
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kemampu
an
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Keterangan:
: Siklus jika diperlukan
: Mulai
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: Kegiatan
: Pilihan kegiatan
: Hasil kegiatan
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C. Instrumen Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan instrumen yang telah

yang dikelompokkan sebagai berikut :

1. Instrumen Utama

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Hal ini

dikarenakan hanya peneliti saja yang berhubungan langsung dengan subjek

penelitian, dan hanya peneliti yang mampu memahami kaitan kenyataan-

kenyataan di lapangan melalui observasi dan wawancara, serta tidak dapat

diwakilkan kepada orang lain.

2. Instrumen Pendukung

Instrumen pendukung yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 3

macam, yaitu (a) lembar tes kemampuan representasi penyajian data; (b) pedoman

wawancara dan (c) alat perekam. Berikut adalah uraian masing-masing

komponennya:

a. Lembar Tes Kemampuan Representasi Penyajian Data

Lembar tes representasi penyajian data dalam penelitian ini disusun

sebanyak 2 jenis yang dinamakan LTKRPD 1 dan LTKRPD 2. Kedua LTKRPD

tersebut memuat soal yang berbeda namun memiliki kesetaraan yang sama. Soal

LTKRPD 1 dan LTKRPD 2 dirancang oleh peneliti dengan rubrik penilaian yang

sesuai dengan indikator representasi matematis, yaitu (1) Representasi Visual

(Menyajikan data atau informasi dari suatu masalah ke representasi gambar,

diagram, grafik atau tabel); (2) Representasi Simbolik (Menyelesaikan masalah

yang melibatkan ekspresi atau model matematika) dan (3) Representasi Verbal
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(Menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah matematis menggunakan

kata-kata). Penyusunan dua jenis LTKRPD sebagai instrumen perbandingan untuk

menemukan data yang konsisten.

Adapun kriteria pemberian skor untuk tes kemampuan representasi

matematis dijabarkan pada Tabel 3.1 berikut:

Tabel 3.1 Pedoman Penskoran Soal Kemampuan Representasi Matematis
Indikator Aspek yang Dinilai Skor

Representasi Visual
(Menyajikan data atau
informasi dari suatu
masalah ke
representasi gambar,
diagram, grafik atau
tabel)

Tidak memberikan jawaban. 0

Menyajikan data atau informasi dari suatu
masalah ke representasi gambar, diagram,
grafik atau tabel tetapi hanya sedikit yang
benar.

1

Menyajikan data atau informasi dari suatu
masalah ke representasi gambar, diagram,
grafik atau tabel namun hanya sebagian yang
benar.

2

Menyajikan data atau informasi dari suatu
masalah ke representasi gambar, diagram,
grafik atau tabel namun ada sedikit kesalahan.

3

Menyajikan data atau informasi dari suatu
masalah ke representasi gambar, diagram,
grafik dan tabel dan benar secara
keseluruhannya.

4

Representasi Simbolik
(Menyelesaikan
masalah yang
melibatkan ekspresi
atau model
matematika)

Tidak memberikan jawaban. 0
Menyelesaikan masalah yang melibatkan
ekspresi atau model matematika tetapi hanya
sedikit yang benar.

1

Menyelesaikan masalah yang melibatkan
ekspresi atau model matematika namun hanya
sebagian yang benar.

2

Menyelesaikan masalah yang melibatkan
ekspresi atau model matematika namun ada
sedikit kesalahan.

3

Menyelesaikan masalah yang melibatkan
ekspresi atau model matematika dan benar
secara keseluruhannya.

4

Representasi Verbal Tidak memberikan jawaban. 0
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(Menuliskan langkah-
langkah penyelesaian
masalah matematis
menggunakan kata-
kata)

Menuliskan langkah-langkah penyelesaian
masalah matematis menggunakan kata-kata
tetapi hanya sedikit yang benar.

1

Menuliskan langkah-langkah penyelesaian
masalah matematis menggunakan kata-kata
namun hanya sebagian yang benar.

2

Menuliskan langkah-langkah penyelesaian
masalah matematis menggunakan kata-kata
namun ada sedikit kesalahan.

3

Menuliskan langkah-langkah penyelesaian
masalah matematis menggunakan kata-kata
dan benar secara keseluruhannya.

4

Sumber : Modifikasi dari Sulastri, dkk.4

Alur penyusunan lembar tes kemampuan representasi penyajian data

(LTKRPD) dapat dilihat pada Bagan 3.2 berikut:

Keterangan:
: Siklus jika diperlukan
: Urutan kegiatan
:Kegiatan
: Hasil kegiatan
: Pilihan

Sumber: Adaptasi dari Zainuddin.5

Bagan 3.2. Alur Penyusunan Soal Tes

____________
4 Sulastri, Marwan dan M. Duskri, ”Kemampuan Representasi Matematis Siawa SMP

Melalui Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik” Jurnal Tadris Matematika,Vol. 10, No. 1,
Mei 2017, h. 55

5 Zainuddin, “Profil Pemecahan Masalah Garis Lurus Peserta Didik Kelas VIII SMP
Berdasarkan Jenis Kelamin”, Skripsi, (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2016), h.41.

Ya

Tidak

Menyusun soal LTKRPD

Soal LTKRPD

Memvalidasi LTKRPD

LTKRPD siap
pakai

Direvisi sesuai saran para ahliValid?
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b. Lembar Pedoman Wawancara

Lembar pedoman wawancara ini berisi pertanyaan-pertanyaan yang

ditanyakan peneliti untuk menggali semua informasi mengenai representasi

matematis dari subjek penelitian untuk dapat dideskripsikan. Pedoman wawancara

disusun oleh peneliti berdasarkan tahapan strategi scaffolding, yaitu

strategidiagnostic (diagnostik), strategi intervention (intervensi), danstrategi

checking of diagnosis (pemeriksaan diagnosis).

Kegiatan wawancara yang dilakukan menggunakan jenis wawancara

semiterstruktur. Wawancara semitersruktur merupakan wawancara

yangmemungkinkan adanya penambahan pertanyaan dadakan yang muncul disaat

proses wawancara berlangsung.6 Wawancara ini dilakukan untuk menemukan

permasalahan yang lebih terbuka, subjek dimintai pendapat dan ide-idenya

tentang penyelesaian masalah yang dibuat dari hasil tes representasi matematis.

Pertanyaan-pertanyaan yang terdapat pada pedoman wawancara terlebih dahulu

divalidasikan oleh dua validator, yaitu satu orang dosen ahli dan satu orang

praktisi (guru). Hal ini dilakukan agar pedoman wawancara dapat digunakan

untuk mengeksplorasi kemampuan representasi pada materi penyajian data

berdasarkan tahapan strategi scaffolding.

____________
6 Suwendra, I.W., Metodologi Penelitian Kualitatif …, (Bali: Nila Cakra, 2018), h. 56.
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Untuk lebih jelas, alur penyusunan pedoman wawancara dapat dilihat

pada Bagan 3.3 berikut:

Sumber: Adaptasi dari Skripsi Zainuddin7

Bagan 3.3. Penyusunan Pedoman Wawancara

c. Alat Perekam

Alat ini berfungsi untuk merekam semua informasi hasil wawancara

terhadap subjek penelitian secara detail agar mudah ditulis dengan tepat informasi

yang diberikan sehingga dapat dideskripsikan. Dalam penelitian ini, alat perekam

yang digunakan berupa perekam suara Hand-Phone. Proses perekaman dilakukan

oleh peneliti sendiri dengan meletakkan alat perekam di tempat yang terjangkau.

____________
7 Zainuddin, “Profil Pemecahan Masalah..., h.43.

Ya

Tidak

Menyusun pedoman wawancara

Pedoman wawancara

Pedoman wawancara
siap pakai

Direvisi sesuai
saran para ahli

Validasi oleh para ahli

Sesuai dengan
tujuan wawancara

Keterangan:
: Urutan Kegiatan
: Siklus jika diperlukan
: Kegiatan
: Hasil kegiatan
: Pilihan/pertanyaan
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D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara peneliti mengumpulkan data

selama penelitian. Pengumpulan data ini bertujuan untuk memperoleh bahan-

bahan yang relevan dan akurat yang dapat digunakan dengan tepat dan sesuai

dengan tujuan.Dalam penelitian ini, data dikumpulkan dengan memberikan tes

dan wawancara adalah sebagai berikut:

1. Tes Kemampuan Representasi Matematis

Soal tes dalam penelitian ini adalah soal essay yang berhubungan dengan

materi penyajian data. Peneliti memberikan tes penyajian data kepada subjek,

subjek diberikan waktu untuk memahami masalah yang diberikan, kemudian

peneliti mengamati subjek selama mengerjakan tugas dan diwawancarai secara

mendalam. Wawancara dilakukan secara individual antara peneliti dengan subjek

penelitian. Untuk mendapatkan data yang valid, pengumpulan data ini dilakukan

minimal dalam dua tahap. Data dari hasil tes representasi matematis digunakan

untuk alat mengungkapkan representasi matematis siswa terhadap materi

penyajian data dengan menggunakan strategi scaffolding.

2. Wawancara Berbasis Tugas

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara berbasis tugas terhadap

masing-masing subjek penelitian. Wawancara dalam penelitian ini menggunakan

wawancara semi terstruktur, hal ini dikarenakan dalam wawancara tersebut akan

memberi ruang untuk berkembangnya pertanyaan-pertanyaan selama siswa

memecahkan masalah. Wawancara semi terstruktur ini mengacu pada pedoman

wawancara yang berupa pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan dengan
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harapan memperoleh data yang memadai tentang kemampuan representasi

matematis siswa setelah dilakukan penerapan strategi scaffolding. Adapun

langkah-langkah wawancara pada penelitian ini adalah :

a. Peneliti memberikan pertanyaan kepada subjek selama subjek

mengerjakan soal.

b. Siswa menjawab pertanyaan yang diajukan peneliti sesuai dengan apa

yang dikerjakan dan dipikirkan dalam mengerjakan soal.

c. Peneliti mencatat hal-hal penting untuk data tentang kemampuan

representasi matematis siswa.

d. Peneliti merekam proses wawancara.

E. Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data

yang diperoleh. Pada tahap analisis data, peneliti menganalisis data setelah proses

penelitian selesai dan data terkumpul dengan menggunakan analisis deskriptif

kualitatif. Analisis data dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-

menerus pada setiap tahapan penelitian hingga tuntas dan sampai datanya jenuh.

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan teknik analisis interaktif

yang dikemukakan oleh Milles & Huberman yang meliputi reduksi data,

penyajian data dan penarikan kesimpulan/verifikasi.8

____________

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mixed Methods),
(Bandung: Alfabeta, 2018), h. 334
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1. Reduksi Data

Pada tahap reduksi data, peneliti merangkum data yang dikumpulkan di

lapangan, menyederhanakan, memilih data-data yang penting dan relevan dengan

tujuan penelitian, sehingga data hasil reduksi akan memberikan gambaran yang

lebih mendalam tentang data yang akan disajikan. Data yang diperoleh dari hasil

wawancara dan lembar tes kemampuan representasi matematis siswa dituangkan

secara tertulis dengan cara:

a. Memutar hasil rekaman wawancara. Semua ucapan yang disampaikan

subjek yang berkaitan dengan pertanyaan penelitian ditranskrip untuk

dijadikan acuan analisis.

b. Rekaman wawancara diputar beberapa kali sampai jelas dan benar

tentang apa yang diungkapkan dalam wawancara kemudian

ditranskripkan.

c. Memeriksa kembali hasil wawancara. Hal ini dilakukan untuk

mengurangi kesalahan transkripsi yang dilakukan.

d. Menarik/mengambil intisari dari transkrip yang diperoleh dari hasil

wawancara.

e. Menuliskan hasil penarikan intisari transkrip yang diperoleh dari hasil

wawancara.

f. Membuat rangkuman inti, dengan cara membandingkan hasil transkrip

dengan data audio visual dan membuang data yang tidak diperlukan.

g. Validasi data dilakukan dengan cara melakukan pengecekan berulang-

ulang dengan waktu yang berbeda. Data atau informasi dikatakan valid



36

jika ada konsistensi, kesamaan pandangan, pendapat atau pemikiran

pada pengumpulan data pertama dan pada pengumpulan data kedua.

Jika data yang diperoleh belum valid maka dilakukan pengambilan data

ketiga, begitu seterusnya secara berulang-ulang sampai data yang

diperoleh benar-benar valid. Selanjutnya data  yang sudah valid

digunakan dalam penelitian ini.

2. Penyajian Data

Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah penyajian data.

Penyajian data mencakup penyusunan data dan pengorganisasian data dari

informasi yang berhasil dikumpulkan. Dalam penelitian ini, penyajian data

dilakukan dengan penyusunan teks  yang  bersifat  naratif.  Selain  itu,  penyajian

data ini dilengkapi dengan analisis data yang meliputi analisis hasil tes dan

analisis hasil wawancara dari setiap siswa yang terpilih sebagai subjek.

3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi

Langkah terakhir dalam analisis data adalah penarikan kesimpulan atau

verifikasi. Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini mengacu pada kemampuan

representasi matematis siswa. Penarikan kesimpulan bertujuan untuk

mendeskripsikan kemampuan representasi matematis siswa SMP Negeri 6 Banda

Aceh dengan menggunakan strategi scaffolding.

F. Pengecekan Keabsahan Data

Keabsahan  atau  kebenaran  data  merupakan  hal  yang  penting  dalam

penelitian untuk memperoleh data yang valid. Data dikatakan valid dalam

penelitian kualitatif apabila laporan yang disampaikan oleh peneliti tidak berbeda
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dengan kenyataan sesungguhnya yang terjadi pada saat penelitian.9 Oleh karena

itu, untuk mendapatkan data yang valid maka peneliti melakukan hal-hal sebagai

berikut:

1. Ketekunan Pengamat

Ketekunan pengamatan diartikan sebagai proses pengumpulan data dan

analisis data secara teliti dan terperinci. Dalam penelitian ini ketekunan

pengamatan dilakukan dengan cara melakukan pengecekan yang lebih rinci

terhadap  hasil pekerjaan siswa pada lembar kerja siswa oleh peneliti, selain itu

peneliti melakukan pengamatan yang lebih rinci dan terus menerus pada saat

penelitian di lapangan.

2. Triangulasi

Tringulasi dalam pengujian kredibilitas ini merupakan pengecekkan data

dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu.10 Dalam

penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi waktu untuk menguji kredibilitas

data (derajat kepercayaan) yang dilakukan dengan cara membandingkan hasil

analisis LTKRPD 1 dan hasil analisis LTKRPD 2. Apabila diperoleh informasi

yang konsisten maka kedua hasil analisis tersebut dapat dikatakan valid. Tetapi

apabila hasil analisis LTKRPD 1 dan hasil analisis LTKRPD 2 berbeda, maka

akan diberikan LTKRPD 3 yang selanjutnya dilakukan perbandingan terhadap

hasil analisis LTKRPD 3 dengan hasil analisis LTKRPD 2 dan hasil analisis

____________
9 Luthfiyah, Metodologi Penelitian: Penelitiana Kualitatif, Tindakan Kelas & Studi

Kasus, (Sukaumi: Jejak, 2017) h. 93.
10Luthfiyah, Metodologi Penelitian…, h. 94.
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LTKRPD 1. Jika dari ketiga hasil analisis tersebut terdapat informasi yang sama

maka informasi dikatakan valid.

Untuk lebih jelas, alur pengecekan keabsahan data dapat dilihat pada

Bagan 3.4 berikut:

Sumber: Adaptasi dari Skripsi Fatimah11

Bagan 3.4. Alur Pengecekan Keabsahan Data

____________
11 Fatimah Zuhra, “Profil Kemampuan Pemecahan Masalah Limas Peserta Didik SMP

Ditinjau dari Perbedaan Kemampuan Matematika”, Skripsi, (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2015),
h.44.

Keterangan:
: Urutan Kegiatan
: Siklus jika diperlukan
: Kegiatan
: Hasil kegiatan
: Pilihan/pertanyaan
: Mulai

Ya

Tidak

Subjek Penelitian

Pemberian
LTKRPD 1

Pemberian
LTKRPD 2

Pemberian
LTKRPD 3

Hasil
analisis

LTKRPD 1

Hasil
analisis

LTKRPD 2

Hasil
analisis

LTKRPD 3

Triangulasi Waktu

Valid?

Data Valid



39

G. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah yang ditempuh oleh

peneliti selama melakukan sebuah penelitian. Agar penelitian lebih terarah dan

fokus, maka peneliti menyusun tahap-tahap penelitian sebagai berikut :

1. Tahap pra-lapangan

a. Meminta surat izin penelitian ke pihak Kampus UIN Ar-Raniry untuk

diajukan  kepada Dinas Pendidikan kota Banda Aceh.

b. Memberikan surat izin dari Dinas Pendidikan kota Banda Aceh ke SMP

Negeri 6 Banda Aceh.

c. Berkonsultasi dengan kepala sekolah dan guru mata pelajaran terkait

penelitian yang akan dilakukan.

d. Membuat instrumen penelitian.

e. Menvalidasi instrumen penelitian.

2. Tahap di lapangan

a. Mengelompokkan tingkat kemampuan representasi sangat tinggi,

tinggi, sedang dan rendah siswa berdasarkan hasil tes kemampuan

representasi matematis.

b. Memilih 2 orang siswa dengan kemampuan representasi rendah dan 2

orang siswa dengan kemampuan representasi sedang sebagai subjek

sesuai kriteria.

c. Menentukan jadwal penelitian.

d. Melakukan wawancara kepada siswa yang menjadi subjek penelitian.
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e. Mengumpulkan seluruh data dari lapangan yakni hasil tes tertulis dan

hasil wawancara selama penelitian.

f. Melakukan analisis terhadap seluruh data yang berhasil dikumpulkan.

g. Menafsirkan dan membahas hasil analisis data di BAB IV.

h. Menarik kesimpulan dari hasil penelitian di BAB V.

i. Meminta surat bukti telah melakukan penelitian kepada kepala sekolah

SMP Negeri 6 Banda Aceh.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 6 Banda Aceh pada tanggal 25

November 2020 sampai dengan 3 Desember 2020. Pada subbab ini akan

dikemukakan hasil-hasil temuan penelitian yang berhubungan dengan

kemampuan representasi matematis siswa melalui penerapan strategi scaffolding.

Berikut ini terlebih dahulu diuraikan hasil pengembangan instrumen pendukung

dan hasil pemilihan subjek.

1. Pengembangan Instrumen

Instrumen pendukung dalam penelitian ini terdiri dari dua, yaitu Lembar

Tes Kemampuan Representasi Penyajian Data (LTKRPD) dan pedoman

wawancara. Hasil pengembangan kedua instrumen pendukung tersebut diuraikan

sebagai berikut:

a. Lembar Tes Kemampuan Representasi Penyajian Data (LTKRPD)

Lembar Tes Kemampuan Representasi Penyajian Data (LTKRPD)

dalam penelitian ini terdiri dari dua yaitu LTKRPD 1 dan LTKRPD 2. Kedua

LTKRPD tersebut telah dikonsultasikan dengan kedua pembimbing kemudian

dilanjutkan dengan menvalidasi kepada validator yaitu validator ahli dari salah

seorang dosen Prodi Pendidikan Matematika yang juga seorang guru matematika

di MAN 2 Banda Aceh. Beliau merupakan guru senior yang sering menjadi

pembimbing peserta yang akan mengikuti olimpiade tingkat nasional, tim

penyusun soal KSM pada tingkat kota/kabupaten maupun provinsi, dan juga
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sering menjadi narasumber pelatihan penyusunan soal KSM dan satu orang

praktisi yaitu salah seorang guru matematika yang mengajar di SMPN 6 Banda

Aceh. Validasi dilakukan agar LTKRPD tersebut layak digunakan untuk

mengetahui kemampuan representasi matematis siswa pada materi penyajian data.

Berikut hasil perbaikan LTKRPD oleh para validator disajikan pada

Tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1 Validasi Soal Tes

Soal Sebelum Validasi
Komentar
Validator

Setelah Validasi

LTKR
PD 1

SOAL No. 1

Ukuran
Sepatu

Banyak
siswa

36 3
37 6
38 9
39 8
40 4

Dari tabel di atas
sajikanlah kedalam
bentuk diagram batang
dan tuliskan langkah-
langkah pembuatan
diagram batang
tersebut!

SOAL No.2
Data berikut
menunjukkan
kegemaran 500 siswa
dalam mengikuti
kegiatan
ekstrakulikuler disuatu
sekolah.
Suatu sekolah telah
mendata siswanya yang
berjumlah 500 orang
yang mengikuti
kegiatan

SOAL No. 1
-

SOAL No. 2
- Kalimat yang

berulang “Data
berikut
menunjukkan
kegemaran 500
siswa dalam
mengikuti
kegiatan
ekstrakulikuler
disuatu
sekolah.”

- Soal kurang

SOAL No. 1

Ukuran
Sepatu

Banyak
siswa

36 3
37 6
38 9
39 8
40 4

Dari tabel di atas
sajikanlah kedalam
bentuk diagram batang
dan tuliskan langkah-
langkah pembuatan
diagram batang
tersebut!

SOAL No. 2
Suatu sekolah telah
mendata siswanya
yang berjumlah 500
orang yang mengikuti
kegiatan
ekstrakulikuler. 18%
diantaranya mengikuti
kegiatan tari, 20%
mengikuti kegiatan
bulu tangkis, 14%
mengikuti kegiatan
PMR, 18% mengikuti
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Soal Sebelum Validasi
Komentar
Validator

Setelah Validasi

ekstrakulikuler. 18%
diantaranya mengikuti
kegiatan tari, 20%
mengikuti kegiatan
bulu tangkis, 14%
mengikuti kegiatan
PMR, 18% mengikuti
kegiatan Basket, 18%
mengikuti Voli, dan
sisanya mengikuti
kegiatan Drama.
a. Tentukanlah berapa

banyak siswa yang
mengikuti kegiatan
drama!

b. Sajikanlah data
tersebut kedalam
diagram lingkaran!

SOAL No.3
Perhatikan diagram
garis berikut mengenai
suhu tubuh Ridwan!

Dari diagram garis
diatas mengenai suhu
tubuh Ridwan selama
satu minggu,
tentukanlah selisih
perubahan suhu tubuh
Ridwan dan apakah
perubahan suhu tubuh

sesuai dengan
indikator
representasi
verbal.
Sebaiknya
ditambahkan
poin soal untuk
menekankan
indikator
representasi
verbal yaitu
“Tuliskan
langkah-
langkah
menyajikan
diagram
lingkaran!”

SOAL No. 3
- Poin pada soal

kurang sesuai
dengan
kemampuan
representasi
verbal,
sebaiknya
ditambahkan
poin baru yaitu
“Bagaimana
kondisi suhu
tubuh Ridwan
dari hari senin
sampai hari
minggu.
Jelaskan
jawabanmu!”

kegiatan Basket, 18%
mengikuti Voli, dan
sisanya mengikuti
kegiatan Drama.
a. Tentukanlah berapa

banyak siswa yang
mengikuti kegiatan
drama!

b. Sajikanlah data
tersebut kedalam
diagram lingkaran!

c. Tuliskan langkah-
langkah
menyajikan
diagram lingkaran!

SOAL No.3
Perhatikan diagram
garis berikut mengenai
suhu tubuh Ridwan!

Dari diagram garis
diatas mengenai suhu
tubuh Ridwan selama
satu minggu,
tentukanlah selisih
perubahan suhu tubuh
Ridwan pada hari:
a. Senin ke Selasa

30
31
32
33
34
35
36
37
38
39
40
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la
sa
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u

M
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Soal Sebelum Validasi
Komentar
Validator

Setelah Validasi

Ridwan meningkat,
menurun atau stabil.
a. Senin ke Selasa
b. Selasa ke Rabu
c. Rabu ke Kamis
d. Kamis ke Jumat
e. Jumat ke Sabtu
f. Sabtu ke Minggu

b. Selasa ke Rabu
c. Rabu ke Kamis
d. Kamis ke Jumat
e. Jumat ke Sabtu
f. Sabtu ke Minggu
g. Bagaimana kondisi

suhu tubuh Ridwan
dari hari senin
sampai hari
minggu. Jelaskan
jawabanmu!

LTKR
PD  2

SOAL No.1

Ukuran
Seragam

Banyak
Siswa

S 7
M 12
L 8

XL 3

Dari tabel di atas
sajikanlah kedalam
bentuk diagram batang
dan tuliskan langkah-
langkah pembuatan
diagram batang
tersebut!

SOAL No. 2
Diagram lingkaran
berikut menunjukkan
pelajaran yang paling
disukai di SMP Swasta
Jaya.

SOAL No. 1
-

SOAL No. 2
-

SOAL No.1

Ukuran
Seragam

Banyak
Siswa

S 7
M 12
L 8

XL 3

Dari tabel di atas
sajikanlah kedalam
bentuk diagram batang
dan tuliskan langkah-
langkah pembuatan
diagram batang
tersebut!

SOAL No. 2
Diagram lingkaran
berikut menunjukkan
pelajaran yang paling
disukai di SMP Swasta
Jaya.
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Soal Sebelum Validasi
Komentar
Validator

Setelah Validasi

Jika jumlah siswa yang
menyukai matematika
adalah 175 orang,
hitunglah jumlah siswa
yang menyukai
pelajaran  Bahasa
Indonesia, Bahasa
Inggris dan IPA!

SOAL No.3
Perhatikan diagram
batang berikut
mengenai banyaknya
sepeda yang terjual di
toko Fajar!

Dari diagram diatas,
tentukanlah berapa
selisih penjualan
sepeda di toko Fajar,
dan apakah penjualan

SOAL No. 3
- Soal kurang

sesuai dengan
indikator
representasi
verbal,
sebaiknya
ditambahkan
poin baru
seperti
“Bagaimana
kondisi
penjualan
sepeda di Toko
Fajar dari bulan
Januari sampai
bulan Mei.
Jelaskan
jawabanmu!”

Jika jumlah siswa yang
menyukai matematika
adalah 175 orang,
hitunglah jumlah siswa
yang menyukai
pelajaran  Bahasa
Indonesia, Bahasa
Inggris dan IPA!

SOAL No.3
Perhatikan diagram
batang berikut
mengenai banyaknya
sepeda yang terjual di
toko Fajar!

Dari diagram diatas,
tentukanlah berapa
selisih penjualan
sepeda di toko Fajar
pada bulan:
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Soal Sebelum Validasi
Komentar
Validator

Setelah Validasi

sepeda di toko Fajar
meningkat, stabil atau
menurun.
a. Januari ke Februari
b. Februari ke Maret
c. Maret ke April
d. April ke Mei

a. Januari ke Februari
b. April ke Mei
c. Bagaimana kondisi

penjualan sepeda di
Toko Fajar dari
bulan Januari
sampai bulan Mei.
Jelaskan
jawabanmu!

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat dirangkum saran dan masukan dari kedua

validator yaitu adanya kalimat yang berulang dan kurangnya kesesuaian soal

dengan indikator kemampuan representasi verbal pada LTKRPD 1 dan LTKRPD

2. Setelah divalidasi, peneliti merevisi soal tersebut atas saran dan masukan dari

validator.

b. Pedoman Wawancara

Pertanyaan-pertanyaan yang terdapat pada pedoman wawancara juga

divalidasikan oleh dua validator yang sebelumnya telah menvalidasikan

LTKRPD. Hal ini peneliti lakukan agar pedoman wawancara dapat digunakan

untuk mendapatkan informasi dan mengungkap kemampuan representasi

matematis siswa berdasarkan tahapan strategi scaffolding.

2. Pemilihan Subjek

Untuk proses pemilihan subjek, peneliti melaksanakan tes secara tertulis

yaitu pemberian soal representasi kepada 26 siswa kelas VIII-4 pada tanggal 25

November 2020. Setelah dilakukan tes peneliti memeriksa hasil jawaban siswa

berdasarkan rubrik kemampuan representasi matematis. Berdasarkan kategori
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kemampuan representasi didapatkan 0 siswa yang memperoleh kategori

kemampuan representasi sangat tinggi, 1 siswa dengan kategori kemampuan

representasi tinggi, 7 siswa dengan kategori kemampuan representasi sedang dan

18 siswa dengan kategori kemampuan representasi rendah. Dikarenakan penelitian

ini adalah penelitian yang berfokus pada pemberian scaffolding pada siswa,

sehingga peneliti memilih 2 siswa dengan kategori kemampuan representasi

rendah dan 2 orang siswa dengan kategori kemampuan representasi sedang.

Sedangkan untuk siswa dengan kategori kemampuan representasi tinggi dan

sangat tinggi tidak dijadikan subjek dalam peneltian ini.

Daftar subjek penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut:

Tabel 4.2 Daftar Subjek Penelitian

No. Siswa Kode Subjek Skor Kategori
1. AA SS1 18

Sedang
2. FA SS2 19

3. KH SR1 16
Rendah

4. FN SR2 12

Sumber : Hasil penelitian

Para subjek tersebut dipilih berdasarkan beberapa pertimbangan, yaitu:

(1) siswa telah mempelajari materi penyajian data dengan kemampuan

representasi yang sedang dan rendah; (2) memiliki keberanian, dapat

berkomunikasi secara lisan serta mampu mengungkapkan pendapat, dimana

dalam hal ini peneliti bekerja sama dengan guru bidang studi untuk mengetahui

siswa yang mampu mengemukakan pendapat ketika akan diwawancarai; dan (3)

bersedia bekerjasama untuk membantu mencapai tujuan penelitian.

Hasil wawancara yang telah diperoleh dari subjek dalam proses

scaffolding kemudian ditranskripkan dan dikodekan. Pengkodean bertujuan untuk



48

memudahkan proses penyajian dan analisis data hasil wawancara masing-masing

subjek penelitian. Untuk mempermudah memahami kode untuk subjek penelitian

ini, maka dapat dilihat contoh untuk PWT2R13.14 dan JWT2R13.14 pada Tabel

4.3 berikut:

Tabel 4.3 Contoh Kode untuk SR1

No. Kode Keterangan

1
PW Menyatakan pertanyaan wawancara yang diajukan oleh peneliti
JW Menyatakan jawaban wawancara yang diajukan oleh subjek

2 T2 LTKRPD 2
3 R13 Subjek kemampuan representasi rendah 1 (SR1) pada soal No. 3
4 14 Menunjukkan wawancara bagian No. urut keempatbelas

3. Jadwal Penelitian

Berdasarkan hasil tes, Subjek yang terpilih akan diwawancarai dengan

jadwal sebagai berikut:

Tabel 4.4 Jadwal Penelitian

Subjek
Peneliti

an

Pemberian LTKRPD 1 dan
wawancara

Pemberian LTKRPD 2 dan
wawancara

Waktu Tempat Waktu Tempat

SS1

Rabu/25 November
2020

Daring (Grup
Whatsapp) Kamis/3 Desember

2020
Rumah
subjekKamis/26 November

2020
Rumah subjek

SS2

Rabu/25 November
2020

Daring (Grup
Whatsapp) Kamis/3 Desember

2020
Rumah
SubjekKamis/26 November

2020
Rumah Subjek

SR1

Rabu/25 November
2020

Daring (Grup
Whatsapp) Kamis/3 Desember

2020
SMP

Negeri 6Kamis/26 November
2020

SMP Negeri 6

SR2

Rabu/25 November
2020

Daring (Grup
Whatsapp) Kamis/3 Desember

2020
SMP

Negeri 6Kamis/26 November
2020

SMP Negeri 6
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B. Hasil Penelitian

Berikut ini merupakan skor kemampuan representasi para subjek setelah

dilakukan tes kemampuan representasi matematis:

Tabel 4.5 Skor Kemampuan Representasi Matematis Subjek Penelitian

Subjek
No.
Soal Indikator

Skor
Jumlah Skor Kategori

0 1 2 3 4

SR1

1.

Representasi
Visual √

12 Rendah

Representasi
Verbal √

2a.

Representasi
Verbal √
Representasi
Simbolik √

2b.

Representasi
Simbolik √
Representasi
Visual √

2c.
Representasi
Verbal √

3.
Representasi
Verbal √

SR2

1.

Representasi
Visual √

16 Rendah

Representasi
Verbal √

2a.

Representasi
Verbal √
Representasi
Simbolik √

2b.

Representasi
Simbolik √
Representasi
Visual √

2c.
Representasi
Verbal √

3.
Representasi
Verbal √

SS1 1.
Representasi
Visual √ 18 Sedang
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Representasi
Verbal √

2a.

Representasi
Verbal √
Representasi
Simbolik √

2b.

Representasi
Simbolik √
Representasi
Visual √

2c.
Representasi
Verbal √

3
Representasi
Verbal √

SS2

1.

Representasi
Visual √

19
Sedang

Representasi
Verbal √

2a.

Representasi
Verbal √
Representasi
Simbolik √

2b.

Representasi
Simbolik √
Representasi
Visual √

2c.
Representasi
Verbal √

3.
Representasi
verbal √

Sumber : Hasil penelitian

1. Data Penelitian tentang Kemampuan Representasi SR1 melalui
Penerapan Strategi Scaffolding

Sebelum mengetahui kemampuan representasi matematis SR1 dengan

menggunakan strategi scaffolding, terlebih dahulu dilakukan paparan data,

validasi data dan penarikan kesimpulan terhadap kemampauan representasi pada

materi penyajian data.



51

a. Paparan Data Kemampuan Representasi SR1 melalui Penerapan
Strategi Scaffolding pada LTKRPD 1

Data yang dipaparkan pada subbab ini terkait dengan penyediaan

scaffolding yaitu diagnostik (D), intervensi (I) dan pemeriksaan

diagnostik/checking (C). Wawancara pertama dengan menggunakan LTKRPD 1

kepada SR1 dilaksanakan pada tanggal 26 November 2020.

Kemampuan Representasi Visual

Berdasarkan LTKRPD 1, soal-soal yang mengharuskan siswa untuk

menggunakan representasi visual ada pada soal No. 1 dan soal No. 2 poin b.

Berikut ini merupakan jawaban SR1 dan kutipan wawancaranya dalam menjawab

soal No.1:

Gambar 4.1 Jawaban SR1 terkait dengan representasi visual yaitu
menyajikan diagram batang pada soal No.1 LTKRPD 1

PWT1R11.05 : Nah, berarti apa dulu yang harus ananda lakukan? [D]
JWT1R11.05 : Pertama buat gambarnya dulu kan, kak?
PWT1R11.06 : Iya. Bagaimana cara buat gambarnya? [D]
JWT1R11.06 : Pertama buat garis ini (garis horizontal), kemudian garis ini

(garis vertikal). Kemudian dibawah sini (garis horizontal) buat
36, 37, 38, dan 40. Kalau disini (garis vertikal) buat angka 3, 4,
6, 8 dan 9.

Berdasarkan JWT1R11.06, SR1 sudah tau cara menyajikan kembali

informasi kedalam bentuk diagram batang. Akan tetapi diagram batang yang

digambarkan oleh SR1 masih tidak lengkap. SR1 tidak mencantumkan nama

untuk kategori dan frekuensi data berdasarkan informai yang diketahui dari soal
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dan interval frekuensi datanya masih keliru. Oleh karena itu peneliti memberikan

scaffolding kepada SR1.

PWT1R11.08 : Nah, kalau disini 3, di atasnya ini, dengan jarak yang sama
angkanya berapa? [D]

JWT1R11.08 : 4.
PWT1R11.09 : Apa boleh begitu? [I/questioning]
JWT1R11.09 : (Diam)
PWT1R11.10 : Coba ananda perhatikan penggaris ini! [I/instructing]
JWT1R11.10 : (Memperhatikan penggaris)
PWT1R11.14 : Nah, sekarang perhatikan jarak antara angka 0 dengan angka 1,

angka 1 dengan angka 2. Bagaimana jaraknya? [I/modelling]
JWT1R11.14 : Sama. Sama-sama 1 cm.
PWT1R11.15 : Nah, sekarang coba ananda perhatikan jarak angka 0 dengan

angka 2. Berapa jaraknya? [I/questioning]
JWT1R11.15 : 2 cm kak.
PWT1R11.16 : Sekarang coba lihat angka 2 ini, ke angka berapa lagi yang

jaraknya sama dengan 2 cm? [I/questioning]
JWT1R11.16 : Hm… ke angka 4 kak. Jaraknya sama-sama 2 cm.
PWT1R11.17 : Kemudian angka yang mana lagi? [I/questioning]
JWT1R11.17 : Angka 4 ini ke angka 6 kak.
PWT1R11.18 : Nah, sekarang coba perhatikan kembali gambar yang ananda

buat. [I/instructioning]
JWT1R11.18 : Ohh, berarti disini angka 6 bukan 4. Disini angka 9 bukan 8. Iya,

‘kan kak?
PWT1R11.19 : Kenapa begitu? [C]
JWT1R11.19 : Karena kelipatan 3 kak. Tadi ‘kan saya mulainya dari angka 3,

berarti dengan jarak yang sama keatas lanjut dengan angka
kelipatan 3. Iya ‘kan kak?

PWT1R11.20 : Iya. Kalau ananda mulai dengan angka 5, berarti dengan jarak
yang sama, diatasnya dilanjutkan dengan angka berapa? [C]

JWT1R11.20 : Kalau 5, berarti kelipatan 5. 5, kemudian nanti dengan jarak
yang sama diatasnya 10, kemudian 15, dan seterusnya.

PWT1R11.21 : Sudah paham caranya buat interval angka di garis vertikal yang
tepat untuk diagram batang ini? [C]

JWT1R11.21 : Sudah kak.
PWT1R11.23 : Nah, angka 36, 37, 38, 39 dan 40 itu apa? [D]
JWT1R11.23 : Ukuran sepatunya kak.
PWT1R11.24 : Kalau misalnya diketahuinya ukuran baju bagaimana? [C]
JWT1R11.24 : Disini ukuran bajunya kak.
PWT1R11.25 : Berarti garis horizontal itu menunjukkan apa? [C]
JWT1R11.25 : Berarti.. apa itu namanya kak? Hmm.. Kategori datanya ya kak?
PWT1R11.26 : Iya. Nah, kalau 3, 4, 6, 8 dan 9 itu apanya? [D]
JWT1R11.26 : Itu banyak siswanya kak.
PWT1R11.27 : Berarti garis vertikal ini menunjukkan apa? [C]
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JWT1R11.27 : Oh, menunjukkan banyaknya data kak, frekuensi.
PWT1R11.28 : Iya. Sekarang coba tuliskan di garis horizontal ini apa, di garis

vertikal ini apa? [I/intructioning]
JWT1R11.28 : Vertikal ini frekuensi, berarti banyak siswa. Horizontal ini

kategori berarti ukuran sepatu. Udah kak.

Berdasarkan JWT1R11.19 dan JWT1R11.28, SR1 sudah mengerti

cara menentukan interval frekuensi pada diagram batang dan penamaan untuk

kategori dan frekuensi. Dengan begitu SR1 dapat menggambar diagram batang

dengan tepat dan lengkap.

Selanjutnya berikut merupakan jawaban dan kutipan wawancara SR1

pada soal No. 2 poin b:

Gambar 4.2. Jawaban SR1 terkait dengan representasi visual yaitu
menggambar diagram lingkaran pada soal No.2 poin b LTKRPD 1

PWT1R12.25 : Selanjutnya apa yang harus ananda lakukan? [D]
JWT1R12.25 : Membuat lingkaran kemudian membaginya sesuai dengan

persenan yang telah diketahui tadi kak.
PWT1R12.26 : Bagaimana cara membaginya? [D]
JWT1R12.26 : Kemarin saya membaginya pertama kira-kira 12% itu misalkan

segini untuk drama. Berarti kalau untuk PMR 14% lebih besar
sedikit dari yang drama. Untuk basket, Voli dan tari sama-sama
18%, jadi agak lebih besar dari yang  14%. Kemudian sisanya itu
adalah Bulu tangkis 20%.

Berdasarkan JWT1R12.26, SR1 ternyata masih belum mampu

membuat diagram lingkaran dengan tepat. Oleh karena itu peneliti melanjutkan

pemberian intervensi kepada SR1.

PWT1R12.28 : Coba sebelumnya diingat kembali ukuran satu lingkaran penuh
itu berapa? [I/hint]

JWT1R12.28 : Yang derajat itu kak ya?
PWT1R12.29 : Iya. Masih ingat berapa? [I/questioning]
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JWT1R12.29 : Masih kak. 360°.
PWT1R12.30 : Nah, berarti untuk membagi lingkaran itu, apa dulu yang harus

kita ketahui? [I/questioning]
JWT1R12.30 : Hmm… Derajatnya dulu kak. Berarti bukan begini ya kak?

Soalnya kemarin saya nggak hitung ke dalam derajat dulu. Bagi
asal-asal saja.

Setelah peneliti memberikan beberapa kali intervensi beserta

checking barulah SR1 mengetahui kalau jawabannya salah dan masih keliru dalam

menggambarkan diagram lingkaran. Selanjutnya SR1 peneliti arahkan untuk

melakukan representasi simbolik sebelum menggambar diagram lingkaran dengan

tepat.

Kemampuan Representasi Simbolik

Berdasarkan LTKRPD 1, soal-soal yang mengharuskan siswa untuk

menggunakan representasi simbolik ada pada soal No. 2 poin a dan b.. Berikut

paparan jawaban SR1 dalam menjawab soal No. 2 poin a terkait representasi

simbolik dan kutipan wawancaranya:

Gambar 4.3 Jawaban SR1 terkait dengan representasi simbolik
paada soal No.2 poin a LTKRPD 1

PWT1R12.09 : Nah, sekarang apa dulu yang harus dilakukan? [D]
JWT1R12.09 : Cari dulu berapa jumlah siswa yang ikut drama.
PWT1R12.10 : Iya, Bagaimana caranya? [D]
JWT1R12.10 : Pertama cari dulu persentasenya. Berarti 18% + 20% + 14% +

18% + 18% = 88%. Kemudian 100% - 88% = 12%.
PWT1R12.11 : Iya, selanjutnya bagaimana lagi? [D]
JWT1R12.11 : Selanjutnya nggak tau lagi kak. Sampai sini aja yang saya tau.

Setelah peneliti melakukan diagnostik, ternyata SR1 hanya mampu

melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan dalam bentuk persen. Sehingga
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JWT1R12.11 : Selanjutnya nggak tau lagi kak. Sampai sini aja yang saya tau.

Setelah peneliti melakukan diagnostik, ternyata SR1 hanya mampu

melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan dalam bentuk persen. Sehingga
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JWT1R12.29 : Masih kak. 360°.
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paada soal No.2 poin a LTKRPD 1
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melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan dalam bentuk persen. Sehingga
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SR1 tidak dapat menyelesaikan soal No. 2 poin a dengan lengkap. Kemudian

peneliti melanjutkan dengan pemberian scaffolding kepada SR1.

PWT1R12.12 : Oke, tidak apa. Ananda masih ingat tentang persentase di materi
pecahan? [I/hint]

JWT1R12.12 : Masih kak.
PWT1R12.13 : Kalau 100% itu bentuk pecahannya berapa? [I/questioning]
JWT1R12.13 : 100/100 sama dengan 1.
PWT1R12.14 : Iya betul. Kalau 50%? [C]
JWT1R12.14 : 50/100 sama dnegan ½.
PWT1R12.15 : Kalau misalkan 50% dari 10 itu berapa? [I/questioning]
JWT1R12.15 : Berarti 5.
PWT1R12.16 : Didapat darimana? [I/questioning]
JWT1R12.16 : 1/2 dari 10 kak, jadinya 5.
PWT1R12.17 : Nah, coba sekarang kembali lagi ke penyelesaiannya. Berarti cara

menentukan banyaknya siswa yang ikut kegiatan drama
bagaimana? [I/instructing/questioning]

JWT1R12.17 : Persennya drama tadi 12%. Total siswa ada 500. Berarti 12% dari
500 kak? (Ragu)

PWT1R12.18 : Iya, berapa jadinya? [I/questioning]
JWT1R12.18 : 12% dikali 500 ya kak? (Ragu)

Setelah diberikan intervensi, SR1 sudah mulai megingat kembali

tentang operasi pecahan walaupun masih terjadi kesalahan dalam hal perhitungan.

PWT1R12.20 : Coba perhatikan lagi. Tadi total siswa yang diketahui berapa?
[I/intructing]

JWT1R12.20 : 500 siswa… Eh, nggak mungkin yang ikut drama 6000 siswa.
PWT1R12.21 : Kenapa tidak mungkin? [I/questioning]
JWT1R12.21 : Karena total siswanya semua 500 orang. Tidak mungkin yang

suka matematika 6000 orang, berarti itu kelebihan.
PWT1R12.22 : Coba cek lagi cari-carinya. [I/instructing]
JWT1R12.22 : 12/100 dikali 500. 12 kali 500 sama dengan 6000… Oh! Lupa

dibagi 100 lagi kak.
PWT1R12.23 : Berapa jadinya? [C]
JWT1R12.23 : Jadinya 60 siswa.
PWT1R12.24 : Iya, kesimpulannya apa? [C]
JWT1R12.24 : Jadi, jumlah siswa yang mengikuti kegiatan drama adalah 60

siswa.

Setelah diberikan intervensi dan beberapa kali checking SR1 mampu

menyelesaikan soal nomor 2 poin a menggunakan representasi simbolik dengan

lengkap dan tepat.
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Selanjutnya SR1 tidak menggunakan representasi simbolik sebelum

membuat diagram lingkaran sehingga jawaban yang diberikan oleh SR1 pada soal

No. 2 poin b pun tidak tepat.  Peneliti kemudian memberikan intervensi kepada

SR1.

PWT1R12.33 : Kalau 50% dari lingkaran itu berarti berapa derajat?
[I/questioning]

JWT1R12.33 : Seperti yang tadi ya kak?
PWT1R12.34 : Yang mana? [C]
JWT1R12.34 : 50/100 berarti ½. ½ dari 360° berarti 180°.
PWT1R12.35 : Iya, berarti kalau 20% itu berapa derajat? [C]
JWT1R12.35 : Berarti 20/100 dikali dengan 360°. 360 dikali 20 sama dengan

7200 kemudian dibagi 100 sama dengan 72°.
Setelah diberikan intervensi dan checking, SR1 sudah mampu

menghitung besar sudut pusat untuk tiap-tiap kategori sebelum membuat diagram

lingkarannya.

Kemampuan Representasi Verbal

Berdasarkan LTKRPD 1, soal-soal yang mengharuskan siswa untuk

menggunakan representasi verbal ada pada soal No. 1, soal No. 2 poin c dan soal

No. 3. Pada soal No. 1, SR1 tidak memberikan jawaban untuk menuliskan

langkah-langkah pembuatan diagram batang. Sehingga peneliti melakukan

diagnostic terlebih dahulu kepada SR1.

PWT1R11.29 : Apa sudah selesai untuk soal nomor 1 ini? [D]
JWT1R11.29 : Sudah kak.
PWT1R11.30 : Apa ananda yakin? Coba perhatikan kembali soalnya!

[I/instructing]
JWT1R11.30 : Oh belum kak. Ini langkah-langkahnya kak yang belum,

kemarin saya tidak jawab karena sudah tidak cukup waktu.
PWT1R11.31 : Iya, bagaimana langkah-langkahnya ini? [C]
JWT1R11.31 : Pertama buat dulu garis mendatar untuk kategori dan garis

vertikal untuk frekuensi. Kemudian buat kategorinya di garis
horizontal yaitu ukuran sepatu, 36, 37, 38, 39, 40. Kemudian
buat frekuensinya di garis vertikal yaitu banyaksiswa dengan
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urutan dan jarak yang benar, 3, 4, 6, 8, 9. Lalu buat persegi
panjang dari ukuran sepatu nomor 36 sampai dengan angka 3
sesuai frekuensi. Dari 37 sampai 6. Dari 38 sampai 9. Dari 39
sampai 8. Dari 40 sampai 4.

PWT1R11.32 : Sekarang sudah selesai soal nomor 1? [C]
JWT1R11.32 : Sudah kak.

Berdasarkan JWT1R11.31, SR1 sudah mampu menggunakan

representasi verbal dan memberikan jawaban yang tepat dan lengkap setelah

diberikan intervensi dan checking.

Pada soal No. 2, SR1 sudah melakukan representasi verbal yaitu

menuliskan kembali informasi dan hal apa saja yang ditanyakan dari soal namun

tidak lengkap. Sehingga peneliti melakukan scaffolding kepada SR1. Berikut

kutipan wawancaranya:

Gambar 4.4 Jawaban SR1 terkait dengan representasi verbal
tentang informasi yang terdapat pada soal No. 2 LTKRPD 1

PWT1R12.01 : Coba ananda baca soal nomor 2! [I/instructing]
JWT1R12.01 : (Membaca soal nomor 2)
PWT1R12.02 : Apa ananda paham dengan soal ini? [D]
JWT1R12.02 : Paham kak.
PWT1R12.03 : Apa saja informasi yang ananda dapat dari soal ini? [D]
JWT1R12.03 : 18% siswa mengikuti kegiatan tari, 20% mengikuti kegiatan

bulu tangkis, 14% mengikuti kegiatan PMR, 18% mengikuti
kegiatan Basket, 18% ikut kegiatan Voli, sisanya mengikuti
kegiatan drama.

PWT1R12.04 : Masih ada lagi yang diketahui? [C]
JWT1R12.04 : Tidak ada lagi kak.
PWT1R12.05 : Coba diperhatikan lagi soalnya. [I/instructing]
JWT1R12.05 : (Kembali membaca soal). Oh, ada ini kak. Jumlah siswanya 500

orang..
PWT1R12.06 : Iya, masih ada lagi? [C]
JWT1R12.06 : Tidak kak.
PWT1R12.07 : Coba tuliskan apa-apa yang diketahui tadi. [I/instructioning]
JWT1R12.07 : (Menuliskan yang diketahui)
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PWT1R12.08 : Kemudian apa yang ditanyakan? [D]
JWT1R12.08 : Yang ditanyakan, yang a. tentukanlah berapa banyak siswa yang

mengikuti kegiatan drama. Yang b. sajikanlah data tersebut
kedalam diagram lingkaran. Yang c. tuliskan langkah-langkah
menyajikan diagram lingkaran. (Sambil menuliskan yang
ditanya)

Selanjutnya berikut ini ditampilkan jawaban SR1 pada soal No. 2

poin c dan kutipan wawancaranya dalam melakukan representasi verbal:

Gambar 4.5. Jawaban SR1 terkait dengan representasi verbal yaitu
menuliskan langkah-langkah membuat diagram lingkaran pada soal

No.2 poin c LTKRPD 1

PWT1R12.42 : Sekarang sudah tau langkah pembuatannya? [C]
JWT1R12.42 : Sudah kak.
PWT1R12.43 : Bagaimana langkah-langkahnya? [I/questioning]
JWT1R12.43 : Pertama buat dulu sebuah lingkaran. Kemudian untuk membagi

lingkaran sesuai kategori dan frekuensinya, harus dicari dulu
dalam bentuk derajat. Rumusnya persentase dikali dengan 360°.
Kemudian barulah dibagi menggunakan busur sesuai dengan
ukuran kategori-kategorinya menggunakan busur.

Setelah peneliti memberikan scaffolding, SR1 mampu menuliskan

langkah-langkah membuat diagram lingkaran secara lengkap. Selanjutnya berikut

ditampilkan jawaban SR1 dalam menjawab soal No. 3 dan kutipan wawancaranya

dalam melakukan representasi verbal:

Gambar 4.6 Jawaban SR1 terkait dengan representasi verbal yaitu
menafsirkan diagram garis menggunakan kata-kata pada soal No.3

LTKRPD 1.
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PWT1R13.05 : Nah, berarti apa dulu yang harus ananda lakukan? [D]
JWT1R13.05 : Cari selisihnya kak. Yang pertama selisih pada hari senin ke

selasa, berarti 33-35= -2.
PWT1R13.06 : Apa sudah benar begitu mencari selisih? [C]
JWT1R13.06 : Iya kak. Selisih itu kan dikurang.

Berdasarkan Gambar 4.6 SR1 sudah menggunakan representasi

verbal yaitu menafsirkan diagram garis menggunakan kata-kata. Walaupun

ternyata dia dapati bahwa SR1 belum memahami nilai selisih. Oleh karena itu,

peneliti memberikan intervensi kepada SR1.

PWT1R13.07 : Misalkan umur kakak 21 tahun. Umur ananda 13 tahun. Nah,
kalau begitu berapa selisih umur kita? [I/modelling]

JWT1R13.07 : 21 tahun… 13 tahun… berarti 8 tahun.
PWT1R13.08 : Nah, kalau umur ananda 12 tahun, umur kakak 20 tahun. Berapa

selisih umur kita? [I/modelling]
JWT1R13.08 : 10 tahun.
PWT1R13.09 : Didapat darimana? [C]
JWT1R13.09 : 20-10 jadinya 10.
PWT1R13.10 : Nah, kalau pada soal ini? Berapa selisihnya? [C]
JWT1R13.10 : Oh! Berarti 35-33. Angka yang lebih besar dikurangi angka

yang lebih kecil. Berarti selisihnya 2.

Setelah diberikan intervensi, SR1 sudah mampu menghitung selisih

suhu tubuh Ridwan yang ditampilkan melalui diagram garis.

PWT1R13.12 : Apa sudah selesai untuk soal nomor 3? [C]
JWT1R13.12 : Belum kak.
PWT1R13.13 : Apa yang belum? [I/questioning]
JWT1R13.13 : Jelaskan kondisi suhu tubuh Ridwan dari senin sampai minggu.
PWT1R13.14 : Iya, coba jelaskan bagaimana kondisi suhu tubuh Ridwan!

[I/instructioning]
JWT1R13.14 : Suhu tubuh Ridwan dari hari senin sampai dengan hari minggu

naik turun suhunya.
PWT1R13.15 : Iya, sekarang coba jelaskan lagi secara lebih jelas sesuai dengan

tabel. [I/instructioning]
JWT1R13.15 : Untuk kondisi suhu tubuh Ridwan dari senin ke minggu

mengalami kenaikan dan penurunan suhu tubuh. Tubuh Ridwan
mengalamani kenaikan suhu dari hari senin sampai hari rabu
dari suhu 33 ° menjadi 39 ° . Kemudian suhu tubuh Ridwan
kembali turun dari hari rabu sampai ke hari minggu, dari suhu
39° menjadi 34°.
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Berdasarkan Gambar 4.6, terlihat jawaban SR1 masih belum lengkap

dalam hal menafsirkan diagram garis yang disajikan di soal kedalam kata-katanya

sendiri. Namun setelah diberikan intervensi SR1 sudah mampu menafsirkannya

secara lengkap.

Untuk memenuhi keabsahan dan kekonsistenan data SR1 pada soal

LTKRPD 1, maka dijabarkan juga data SR1 dalam menjawab soal LTKRPD 2.

b. Paparan Data Kemampuan Representasi SR1 melalui Penerapan
Strategi Scaffolding pada LTKRPD 2

Wawancara kedua dengan menggunakan LTKRPD 2 dilaksanakan

pada tanggal 3 Desember 2020 bertempat di SMPN 6 Banda Aceh.

Kemampuan Representasi Visual

Berdasarkan LTKRPD 2, soal-soal yang mengharuskan siswa untuk

menggunakan representasi visual ada pada soal No. 1. Berikut ini merupakan

jawaban SR1 dan kutipan wawancaranya dalam menjawab soal No.1 LTKRPD 2:

Gambar 4.7 Jawaban SR1 terkait dengan representasi visual dalam
menggambar diagram batang pada soal No.1 LTKRPD 1

PWT2R11.06 : Kalau dimulai dengan angka dua berarti dengan jarak yang sama
dilanjutkan dengan angka berapa? [C]

JWT2R11.06 : Angka 4, 6, 8, 10, 12 saja.
PWT2R11.07 : 3 tidak termasuk? [C]
JWT2R11.07 : Tidak kak, kan 3 bukan kelipatan 2.
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menggunakan representasi visual ada pada soal No. 1. Berikut ini merupakan

jawaban SR1 dan kutipan wawancaranya dalam menjawab soal No.1 LTKRPD 2:

Gambar 4.7 Jawaban SR1 terkait dengan representasi visual dalam
menggambar diagram batang pada soal No.1 LTKRPD 1

PWT2R11.06 : Kalau dimulai dengan angka dua berarti dengan jarak yang sama
dilanjutkan dengan angka berapa? [C]

JWT2R11.06 : Angka 4, 6, 8, 10, 12 saja.
PWT2R11.07 : 3 tidak termasuk? [C]
JWT2R11.07 : Tidak kak, kan 3 bukan kelipatan 2.
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Berdasarkan Gambar 4.6, terlihat jawaban SR1 masih belum lengkap

dalam hal menafsirkan diagram garis yang disajikan di soal kedalam kata-katanya

sendiri. Namun setelah diberikan intervensi SR1 sudah mampu menafsirkannya
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Berdasarkan Gambar 4.7 dapat dilihat SR1 sudah mampu

mengggunakan representasi visual yaitu membuat diagram batang secara mandiri

tanpa scaffolding dari peneliti. Peneliti hanya melakukan checking untuk

memeriksa pemahaman SR1 dalam membuat interval banyaknya data pada

diagram batang.

Kemampuan Representasi Simbolik

Berdasarkan LTKRPD 2, soal-soal yang mengharuskan siswa untuk

menggunakan representasi simbolik ada pada soal No. 2. SR1 tidak memberikan

jawaban untuk soal No. 2. Berikut ini kutipan wawancara SR1 dalam menjawab

soal No.2 LTKRPD 2:

PWT2R12.06 : Sekarang untuk menjawab soal ini, apa dulu yang harus ananda
lakukan? [D]

JWT2R12.06 : Enggak tahu kak, bingung.
PWT2R12.07 : Kenapa? [D]
JWT2R12.07 : Total siswanya belum diketahui.
PWT2R12.08 : Jadi bagaimana mencarinya? [D]
JWT2R12.08 : Enggak tahu kak.
PWT2R12.09 : Coba lihat yang diketahui? [I/instructing]
JWT2R12.09 : Hmmm… (berpikir) Oh, pakai yang matematika ya kak? Nanti

50°/360° dikali dengan total siswa didapatlah 175 siswa.
PWT2R12.10 : Coba hitung! [I/instructing]
JWT2R12.10 : Berarti 50 dikali total siswa sama dengan 175 dikali dengan 360,

sama dengan 63000. 63000 dibagi dengan 50, jadi total
siswanya semua adalah 1260.

PWT2R12.11 : Kemudian apa lagi yang dicari? [I/questioning]
JWT2R12.11 : Karena udah dapat total siswanya berarti baru bisa dicari satu

per satu jumlah siswanya. Untuk Bahasa Indonesia, 100°/360°
dikali dengan 1260 sama dengan 350. Bahasa inggris, 130°/360° dikali dnegan 1260 sama dnegan 455 siswa. Untuk IPA,
80°/360° dikali dnegan 1260 sama dnegna 280.

PWT2R12.11 : Jadi apa kesimpulan yang didapat? [C]
JWT2R12.11 : Jadi, jumlah siswa yang menyukai pelajaran Bahasa Indonesia

adalah sebanyak 350 siswa, yang menyukai IPA ada sebanyak
280 siswa, dan yang suka bahasa inggris ada sbeanyak 455
siswa.
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Berdasarkan JWT2R12.07 dan  JWT2R12.08, tampak SR1 awalnya

masih bingung dengan soal karena merasa ada informasi yang masih kurang,

namun setelah peneliti memberikan intervensi SR1 sudah mulai mengerti dengan

soal yang diberikan sehingga SR1 mulai mengggunakan representasi simbolik.

Kemampuan Representasi Verbal

Berdasarkan LTKRPD 2, soal-soal yang mengharuskan siswa untuk

menggunakan representasi verbal ada pada soal No. 1, soal No. 2 dan No. 3.

Berikut ini merupakan jawaban SR1 dan kutipan wawancaranya dalam menjawab

soal No.1 LTKRPD 2:

Gambar 4.8 Jawaban SR1 terkait dengan representasi verbal dalam
menuliskan langkah-langkah membuat diagram batang pada soal

No.1 LTKRPD 2

PWT2R11.05 : Untuk itu apa dulu yang harus ananda lakukan? [C]
JWT2R11.05 : Pertama buat gambarnya dulu kak. Buat garis horizontal dan

garis vertikal. Garis horizontal untuk kategori yaitu ukuran
seragam dan garis vertikal untuk frekuensi yaitu 3, 7,8,12.
Untuk frekuensinya saya buat pembulatan angka 2 kak. Jadi
nanti gambarnya nggak terlalu besar.

PWT2R11.08 : Oke, selanjutnya apa? [C]
JWT2R11.08 : Selanjutnya tinggal buat persegi panjang sesuai dengan kategori

dan frekuensinya yang diketahui di tabel ini kak. Kemudian tulis
langkah-langkahnya saja.

Berdasarkan Gambar 4.8 dan kutipan wawancara tersebut dapat

dilihat SR1 sudah mampu menuliskan langkah-langkah pembuatan diagram
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batang menggunakan representasi verbal secara tepat tanpa perlu bantuan dari

peneliti sehingga peneliti hanya melakukan checking.

Selanjutnya berikut ini ditampilkan hasil jawaban SR1 dan kutipan

wawancaranya dalam menjawab soal No. 2:

Gambar 4.9 Jawaban SR1 terkait dengan informasi yang didapatkan
setelah menafsirkan diagram lingkaran kedalam kata-kata pada soal

No. 2 LTKRPD 2

PWT2R12.03 : Apa saja informasi yang ananda dapat dari soal ini? [D]
JWT2R12.03 : Pelajaran yang disukai oleh siswa. Jumlah siswa yang menyukai

matematika adalah 175 orang.
PWT2R12.04 : Nah, kemudian apa lagi informasinya? [D]
JWT2R12.04 : Nggak ada lagi kak.
PWT2R12.05 : Coba ananda perhatikan gambar diagram lingkaran tersebut!

[I/instructioning]
JWT2R12.05 : Oh iya kak! Berarti yang suka IPA frekuensinya ada sebanyak

80° dari 360°. Yang suka Bahasa Inggris ada sebanyak 130° dari
360°. Yang suka Matematika ada sebanyak 50° dari 360° dan
Bahasa Indonesia ada sebanyak 100° dari 360°.

Awalnya SR1 tidak teliti dalam membaca dan melihat soal. Sehingga

SR1 merasa ada informasi yang kurang untuk menyelesaikan soal tersebut.

Namun setelah di berikan intervensi, SR1 mendapatkan informasi hasil dari

menafsirkan diagram lingkaran yang diketahui untuk menyelesaikan soal tersebut.

Pada soal No. 3 pada LTKRPD 2 berikut ditampilkan jawaban dan

kutipan wawancaranya:
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Gambar 4.10 Jawaban SR1 terkait dengan representasi verbal yaitu
menafsirkan diagram garis menggunakan kata-kata pada soal No.3

LTKRPD 2.

PWT2R13.06 : Kalau misalkan ditanya selisih penjualan sepeda toko fajar pada
bulan Maret ke April berapa? [C]

JWT2R13.06 : Berarti angka yang lebih besarnya 82, yang lebih kecilnya 79,
berarti 82-79 kak. Jadi selisihnya 3 kak.

PWT2R13.07 : Oke, bagus. Apa sudah selesai untuk soal nomor 3? [C]
JWT2R13.07 : Belum kak. Kemudian jelaskan kondisi penjualan sepeda di toko

fajar. Saya jawabnya penjualan sepeda di toko fajar dari bulan
januari sampai mei mengalami peningkatan dan penurunan.
Sepeda terjual paling banyak di bulan ferbuari 88 sepeda.
Sedangkan april sepeda terjual paling sedikit, yaitu 79 sepeda.

Berdasarkan Gambar 4.10 dan JWT2R13.07, SR1 sudah dapat

menafsirkan informasi yang digambarkan melalui grafik kedalam kata-kata.

a. Validasi Data Kemampuan Representasi Subjek SR1

Untuk menguji validitas data SR1 dalam menyelesaikan soal

menggunakan representasi matematis, peneliti melakukan triangulasi yaitu

mencari kesesuaian data representasi matematis pada LTKRPD 1 dan LTKRPD 2.

Triangulasi yang dilakukan dapat dilihat pada Tabel 4.6 berikut:

Tabel 4.6 Triangulasi Data Proses Scaffolding Subjek SR1 pada LTKRPD
1 dan LTKRPD 2

No.
Soal

Data LTKRPD 1 Data LTKRPD 2

1
1) Subjek membutuhkan

intervensi ketika
menggunakan representasi

1) Subjek tidak
membutuhkan
intervensi ketika
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visual yaitu dalam
menentukan interval
banyaknya data dalam
diagram batang.

2) Subjek membutuhkan
intervensi untuk
menggunakan representasi
verbal dalam menuliskan
langkah-langkah pembuatan
diagram batang.

menggunakan
representasi visual
yaitu saat
menggambarkan
diagram batang.

2) Subjek tidak
membutuhkan
intervensi untuk
menggunakan
representasi verbal
saat menuliskan
langkah-langkah
pembuatan diagram
batang.

2

1) Subjek membutuhkan
intervensi ketika
menggunakan representasi
simbolik yaitu ketika
perhitungan operasi
pecahan.

2) Subjek membutuhkan
intervensi ketika
menggunakan representasi
simbolik untuk membuat
gambar diagram lingkaran
yaitu ketika melakukan
operasi pecahan.

1) Subjek membutuhkan
intervensi ketika
menggunakan
representasi verbal
untuk menafsirkan
diagram lingkaran
yang diketahui disoal.

2) Subjek membutuhkan
intervensi saat
menggunakan
representasi simbolik
yaitu operasi pecahan.

3

1) Subjek membutuhkan
intervensi ketika
menafsirkan informasi yang
disajikan dalam bentuk
diagram garis yang
kemudian di tuliskan dalam
bentuk kata-kata dan saat
menentukan nilai selisih dari
data diagram garis.

1) Subjek tidak
membutuhkan
intervensi ketika
menggunakan
representasi verbal
untuk menafsirkan
diagram batang.

Berdasarkan Tabel 4.6, terlihat adanya kekonsistenan respon SR1

dalam menyelesaikan setiap soal LTKRPD 1 dan LTKRPD 2. Dengan demikian,

dapat disimpulkan bahwa data proses scaffolding subjek SR1 untuk kemampuan

representasi matematis adalah valid, sehingga data tersebut dapat digunakan untuk

dianalisis.
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b. Simpulan Data Kemampuan Representasi SR1

Selama proses scaffolding SR1 merespon dengan baik setiap

scaffolding yang diberikan oleh peneliti. Meskipun awalnya kesulitan saat

menentukan interval banyaknya data pada diagram batang dan kesulitan saat

menggambar diagram lingkaran, namun berdasarkan petunjuk yang peneliti

berikan, SR1 mampu menyelesaikan diagram batang menggunakan representasi

visual.

SR1 juga awalnya mengalami kesulitan dalam menggunakan

representasi simbolik yaitu saat menggunakan operasi pecahan namun setelah

diberikan scaffolding, SR1 mampu memahami operasi hitung pecahan dan konsep

selisih dua angka menggunakan representasi simbolik dengan benar.

Berdasarkan paparan data  di atas juga didapati bahwasanya SR1

mampu menggunakan representasi verbal namun masih sangat kurang. Siswa

masih mengalami kesulitan dalam menuliskan langkah-langkah penyelesaian soal

menggunakan kata-katanya sendiri, sehingga butuh bantuan peneliti untuk

memancing SR1 melakukan representasi verbal.

Berdasarkan analisis data kemampuan representasi SR1, maka

deskripsi kemampuan representasi SR1 beserta indikatornya dapat dilihat pada

Tabel 4.7 berikut:

Tabel 4.7 Deskripsi Kemampuan Representasi SR1
Indikator

Kemampuan
Representasi

Deskripsi Soal
No. 1

Deskripsi Soal No.
2

Deskripsi Soal
No. 3

Representasi
Visual
(Menyajikan

1) Menyajikan
kembali data
kedalam bentuk

1) Menyajikan
kembali data
kedalam bentuk

-
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kembali data
atau informasi
ke representasi
diagram, grafik
atau tabel)

diagram batang
secara benar
setelah diberikan
scaffolding.

diagram lingkaran
secara benar
setelah diberikan
scaffolding.

Representasi
Simbolik
(Menyelesaikan
masalah dengan
melibatkan
ekspresi atau
model
matematika)

-

1) Melakukan
perhitungan
persentase, operasi
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diberikan
scaffolding.

2. Data Penelitian tentang Kemampuan Representasi SR2 melalui

Penerapan Strategi Scaffolding

Sebelum mengetahui kemampuan representasi matematis SR2

dengan menggunakan strategi scaffolding, terlebih dahulu dilakukan paparan data,

validasi data dan penarikan kesimpulan terhadap kemampauan representasi pada

materi penyajian data.

a. Paparan Data Kemampuan Representasi SR2 melalui Penerapan
Strategi Scaffolding pada LTKRPD 1

Data yang dipaparkan pada subbab ini terkait dengan penyediaan

scaffolding yaitu diagnostik (D), intervensi (I) dan pemeriksaan

diagnosis/checking (C). Wawancara pertama dengan menggunakan LTKRPD 1

kepada SR2 dilaksanakan pada tanggal 26 November 2020.
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Kemampuan Representasi Visual

Berdasarkan LTKRPD 1, soal-soal yang mengharuskan siswa untuk

menggunakan representasi visual ada pada soal No. 1 dan soal No. 2 poin b.

Berikut ini merupakan jawaban SR2 dan kutipan wawancaranya dalam menjawab

soal No.1:

Gambar 4.11 Jawaban SR2 terkait dengan representasi visual yaitu
menyajikan diagram batang pada soal No.1 LTKRPD 1

PWT1R21.03 : Apa saja informasi yang ananda dapat dari soal ini? [D]
JWT1R21.03 : Sebuah tabel tetang ukuran sepatu dengan banyak siswa. Ukuran

sepatu ada 3 orang yang memiliki ukuran sepatu 36, 6 orang
yang memilliki ukuran sepatu 37, ada 9 orang yang memiliki
ukuran sepatu 38, 8 orang yang memiliki ukuran sepatu 39, dan
4 orang yang memiliki ukuran sepatu 40.

PWT1R21.04 : Nah, kemudian apa perintah soalnya? [D]
JWT1R21.04 : Sajikanlah kedalam bentuk diagram batang dan tuliskan

langkah-langkah pembuatannya.
PWT1R21.05 : Kemarin untuk menjawab soal tersebut, apa dulu yang ananda

lakukan? [D]
JWT1R21.05 : Pertama buat gambarnya dulu kak. Pertama saya buat garis

vertikal begini kemudian horizontal. Habis itu dibawah sini
(garis horizontal) buat ukuran-ukuran sepatunya, kemudian
disamping sini (garis vertikal) buat angka-angka yang
menunjukkan banyaknya siswa. Setelah itu tarik persegi panjang
gini sampai dari garis horizontal sampai ke batas banyaknya
siswa. Gitu saya jawabnya kemarin kak.

PWT1R21.06 : Ini dimulai dari angka 3? [D]
JWT1R21.06 : Iya.
PWT1R21.07 : Nah, kalau disini 3, diatasnya ini, dengan jarak yang sama

angkanya berapa? [D]
JWT1R21.07 : Saya buatnya 4 kak.
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Berdasarkan JWT1R21.05, SR2 sudah tau cara menyajikan

kembali informasi kedalam bentuk diagram batang. Akan tetapi SR2 masih

terlihat bingung dengan interval banyak data di diagram batang. Oleh karena itu

peneliti memberikan scaffolding kepada SR2.

PWT1R21.09 : Coba ananda perhatikan penggaris ini! [I/instructioning]
JWT1R21.09 : (Memperhatikan penggaris)
PWT1R21.10 : Ini dimulai dari angka berapa? [I/instructioning]
JWT1R21.10 : 0.
PWT1R21.11 : Kemudian diatasnya? [I/questioning]
JWT1R21.11 : 1.
PWT1R21.12 : Diatasnya lagi? [I/questioning]
JWT1R21.12 : 2.
PWT1R21.13 : Nah, sekarang perhatikan jarak antara angka 0 dengan angka 1,

angka 1 dengan angka 2. Apa sama jaraknya? [I/questioning]
JWT1R21.13 : Sama. Sama-sama 1 cm. Oh, berarti disini bukan 4 kak.

Berarti… 6 ya kak? Kan sama ini 0 ke 3, berarti selanjutnya 6.
PWT1R21.14 : Iya, kenapa begitu? [C]
JWT1R21.14 : Kan sama ini dengan jarak antara 0 ke 3. Tadi ‘kan saya

mulainya dari angka 3, berarti dengan jarak yang sama keatas
lanjut dengan angka kelipatan 3. Iya ‘kan kak? Berarti ke
atasnya 6, 9, 12, dan seterusnya.

PWT1R21.15 : Iya. Kalau ananda mulai dengan angka 1, berarti dengan jarak
yang sama, diatasnya dilanjutkan dengan angka berapa? [C]

JWT1R21.15 : Berarti kelipatan 1. 1, kemudian nanti dnegan jarak yang sama
diatasnya 2, kemudian 3, dan seterusnya.

Berdasarkan JWT1R21.13, SR2 sudah mulai mengerti tentang interval

banyaknya data di diagram batang. Kemudian peneliti juga melakukan checking

untuk memeriksa apa benar SR2 sudah mengerti tentnag interval banyaknya data

di  diagram batang yang ia buat, hal ini terlihat pada JWT1R21.15. Kemudian

setelah diberikan intervensi kepada SR2 dan beberapa kali checking, akhirnya

SR2 dapat menggambar diagram batang dengan tepat dan lengkap.

Selanjutnya berikut merupakan gambar jawaban dan kutipan

wawancara SR2 dalam menjawab soal No. 2 poin b:
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Gambar 4.12. Jawaban SR2 terkait dengan representasi visual yaitu
menggambar diagram lingkaran pada soal No.2 poin b LTKRPD 1

PWT1R22.14 : Bagaimana cara menggambarnya? [D]
JWT1R22.14 : Membuat lingkaran kemudian membaginya sesuai kondisi

persenan yang telah diketahui dari soal kak.
PWT1R22.15 : Kemarin ananda jawabnya begitu? [C]
JWT1R22.15 : Iya kak.

Berdasarkan JWT1R22.14, SR2 ternyata masih belum mampu

membuat diagram lingkaran dengan tepat. Oleh karena itu peneliti melanjutkan

pemberian intervensi kepada SR2.

PWT1R22.16 : Coba sebelumnya diingat kembali ukuran satu lingkaran penuh
itu berapa? [I/questioning]

JWT1R22.16 : 180° + 180° = 360°.
PWT1R22.17 : Nah, berarti untuk membagi lingkaran itu, apa dulu yang harus

kita ketahui? [I/hint]
JWT1R22.17 : Derajat. Berarti ubah kederajat dulu ya kak?

Setelah peneliti memberikan beberapa kali intervensi beserta checking

barulah SR2 memahami bagaimana cara membuat diagram lingkaran secara tepat.

Selanjutnya SR2 peneliti arahkan untuk melakukan representasi simbolik sebelum

menggambar diagram lingkaran dengan tepat.

Kemampuan Representasi Simbolik

Berdasarkan LTKRPD 1, soal-soal yang mengharuskan siswa untuk

menggunakan representasi simbolik ada pada soal No. 2 poin a dan b.Berikut
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paparan jawaban SR2 dalam menjawab soal No. 2 poin a terkait representasi

simbolik dan kutipan wawancaranya:

Gambar 4.13 Jawaban SR2 terkait dengan representasi simbolik
pada soal No.2 poin a LTKRPD 1

PWT1R22.09 : Nah, sekarang apa yang harus ananda dilakukan? [D]
JWT1R22.09 : Cari jumlah siswa yang ikut drama.
PWT1R22.10 : Iya, Bagaimana caranya? [D]
JWT1R22.10 : Cari persentasenya. Berarti 18% + 20% + 14% + 18% + 18% =

88%.  sisanya 12%.
PWT1R22.11 : Iya, selanjutnya bagaimana lagi? [D]
JWT1R22.11 : Selanjutnya dari persentase siswa yang ikut drama ini dapat

dicari jumlah siswanya. Dengan cara mengkalikan dengan total

siswa seluruhnya. Jadi, 12% × 500 =
12
100

× 500=60 orang.

PWT1R22.12 : Iya, kesimpulannya apa? [C]
JWT1R22.12 : Jadi, jumlah siswa yang mengikuti kegiatan drama adalah 60

siswa.

Setelah peneliti melakukan diagnostik, ternyata SR2 sudah mampu

melaukan representasi simbolik dan melakukan perhitungan dengan tepat

sehingga jawaban yang diperleh juga benar.

Selanjutnya SR2 harusnya menggunakan representasi simbolik

sebelum membuat diagram lingkaran pada poin b. Namun SR2 tidak

menggunakan representasi simbolik sebelum membuat diagram lingkaran

sehingga jawaban yang diberikan oleh SR2 pada soal No. 2 poin b pun tidak tepat.

Sehingga peneliti memberikan intervensi kepada SR2.

PWT1R22.16 : Coba sebelumnya diingat kembali ukuran satu lingkaran penuh
itu berapa? [I]

JWT1R22.16 : 180° + 180° = 360°.
PWT1R22.17 : Nah, berarti untuk membagi lingkaran itu, apa dulu yang harus

kita ketahui? [I]
JWT1R22.17 : Derajat. Berarti ubah ke derajat dulu ya kak?
PWT1R22.18 : Iya,bagus. Masih ingat bagaimana cara mencari derajatnya? [I]
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JWT1R22.18 : Masih kak. Berarti 20% × 360° =
20

100
×360°=72° . Begini kan

kak?
PWT1R22.19 : Silahkan lanjutkan! [I/instructioning]

JWT1R22.19 : 18% × 360°= × 360° = 64,8°. Kemudian 14% × 360° =× 360° = 50,4°. Kemudian untuk drama 12% × 360° =× 360° = 43,2°.
Setelah diberikan intervensi dan checking, SR2 sudah mampu

menghitung besar sudut pusat untuk tiap-tiap kategori sebelum membuat diagram

lingkarannya.

Kemampuan Representasi Verbal

Berdasarkan LTKRPD 1, soal-soal yang mengharuskan siswa untuk

menggunakan representasi verbal ada pada soal No. 1, soal No. 2 poin c dan soal

No. 3. Pada soal No. 1, SR2 tidak memberikan jawaban untuk menuliskan

langkah-langkah pembuatan diagram batang. Sehingga peneliti melakukan

checking terlebih dahulu kepada SR2.

PWT1R21.17 : Apa udah selesai untuk soal nomor 1 ini? [C]
JWT1R21.17 : Belum kak. Ini langkah-langkahnya kak yang belum. Kemarin

saya nggak jawab.
PWT1R21.18 : Kenapa tidak dijawab? [D]
JWT1R21.18 : Nggak tau mau tulis awalnya gimana kak. Jadi lanjut terus ke

soal nomor 2 kemarin.
PWT1R21.19 : Tadi bagaimana ananda menjelaskan cara ananda membuat

diagaram batang ini ke kakak? [I/hint]
JWT1R21.19 : Pertama-tama buat dulu garis diagramnya… Gitu kak? Itu yang

ditulis?
PWT1R21.20 : Iya, jangan ragu-ragu. Perintah soalnya apa? [I/questioning]
JWT1R21.20 : Tuliskan langkah-langkah pembuatan diagram batang.
PWT1R21.21 : Nah, berarti bagaimana menjawabnya? [C]
JWT1R21.21 : Pertama-tama buat dulu garis diagramnya yaitu garis vertikal

dan garis horizontal. Garis vertikal untuk banyaknya siswa, garis
horizontal untuk ukuran sepatunya. Kemudian dibuat angkanya
untuk banyak siswa dan ukuan sepatunya. Kemudian buat
bentuk batang dari garis horizontal sesuai dengan batas banyak
siswa disampingnya.
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PWT1R21.22 : Sudah selesai? [C]
JWT1R21.22 : Sudah kak.

Berdasarkan kuitpan wawancara di atas SR2 sudah mampu

menggunakan representasi verbal dan memberikan jawaban yang tepat dan

lengkap setelah diberikan intervensi dan beberapa kali checking.

Pada soal No. 2, SR2 menuliskan informasi yang lengkap tentang

apa saja yang diketahui dari soal dan apa saja yang ditanyakan pada soal. Berikut
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menjawab soal. Selanjutnya berikut ditampilkan kutipan wawancara SR2 pada

soal No. 2 poin c dikarenakan SR2 tidak memberikan jawaban untuk soal poin c

ini:

PWT1R22.17 : Iya. Kemudian sudah selesai untuk soal nomor 2? [C]
JWT1R22.17 : Belum kak. Masih ada, tuliskan langkah-langkah pembuatan

diagram lingkaran, tapi kemarin saya tidak jawab.
PWT1R22.18 : Kenapa? [D]
JWT1R22.18 : Karena sudah lupa kak cara membuat diagram lingkarannya.

Yang tadi saja gambarnya masih asal-asalan.
PWT1R22.19 : Baik, tapi tadi kan sudah diajarkan bagaimana cara membuat

diagram lingkaran, jadi sudah tau dong langkah-langkahnya? [I]
JWT1R22.19 : Kalau sekarang sudah tau kak. Pertama buat dulu sebuah

lingkaran. Kemudian untuk membagi lingkaran sesuai kategori
dan frekuensinya, harus dicari dulu dalam bentuk derajat.
Rumusnya persentase dikali dengan 360° . Kemudian barulah
dibagi menggunakan busur sesuai dnegan ukuran kategori-
kategorinya menggunakan busur.

Setelah peneliti memberikan scaffolding, SR2 mampu menuliskan

langkah-langkah membuat diagram lingkaran secara lengkap. Selanjutnya berikut

ditampilkan jawaban SR2 dalam menjawab soal No. 3 dan kutipan

wawancaranya:

Gambar 4.15 Jawaban SR2 terkait dengan representasi verbal yaitu
menafsirkan diagram garis menggunakan kata-kata pada soal No.3

LTKRPD 1

PWT1R23.05 : Nah, berarti apa dulu yang harus ananda lakukan? [D]

74

menjawab soal. Selanjutnya berikut ditampilkan kutipan wawancara SR2 pada

soal No. 2 poin c dikarenakan SR2 tidak memberikan jawaban untuk soal poin c

ini:

PWT1R22.17 : Iya. Kemudian sudah selesai untuk soal nomor 2? [C]
JWT1R22.17 : Belum kak. Masih ada, tuliskan langkah-langkah pembuatan

diagram lingkaran, tapi kemarin saya tidak jawab.
PWT1R22.18 : Kenapa? [D]
JWT1R22.18 : Karena sudah lupa kak cara membuat diagram lingkarannya.

Yang tadi saja gambarnya masih asal-asalan.
PWT1R22.19 : Baik, tapi tadi kan sudah diajarkan bagaimana cara membuat

diagram lingkaran, jadi sudah tau dong langkah-langkahnya? [I]
JWT1R22.19 : Kalau sekarang sudah tau kak. Pertama buat dulu sebuah

lingkaran. Kemudian untuk membagi lingkaran sesuai kategori
dan frekuensinya, harus dicari dulu dalam bentuk derajat.
Rumusnya persentase dikali dengan 360° . Kemudian barulah
dibagi menggunakan busur sesuai dnegan ukuran kategori-
kategorinya menggunakan busur.

Setelah peneliti memberikan scaffolding, SR2 mampu menuliskan

langkah-langkah membuat diagram lingkaran secara lengkap. Selanjutnya berikut

ditampilkan jawaban SR2 dalam menjawab soal No. 3 dan kutipan

wawancaranya:

Gambar 4.15 Jawaban SR2 terkait dengan representasi verbal yaitu
menafsirkan diagram garis menggunakan kata-kata pada soal No.3

LTKRPD 1

PWT1R23.05 : Nah, berarti apa dulu yang harus ananda lakukan? [D]

74

menjawab soal. Selanjutnya berikut ditampilkan kutipan wawancara SR2 pada

soal No. 2 poin c dikarenakan SR2 tidak memberikan jawaban untuk soal poin c

ini:

PWT1R22.17 : Iya. Kemudian sudah selesai untuk soal nomor 2? [C]
JWT1R22.17 : Belum kak. Masih ada, tuliskan langkah-langkah pembuatan

diagram lingkaran, tapi kemarin saya tidak jawab.
PWT1R22.18 : Kenapa? [D]
JWT1R22.18 : Karena sudah lupa kak cara membuat diagram lingkarannya.

Yang tadi saja gambarnya masih asal-asalan.
PWT1R22.19 : Baik, tapi tadi kan sudah diajarkan bagaimana cara membuat

diagram lingkaran, jadi sudah tau dong langkah-langkahnya? [I]
JWT1R22.19 : Kalau sekarang sudah tau kak. Pertama buat dulu sebuah

lingkaran. Kemudian untuk membagi lingkaran sesuai kategori
dan frekuensinya, harus dicari dulu dalam bentuk derajat.
Rumusnya persentase dikali dengan 360° . Kemudian barulah
dibagi menggunakan busur sesuai dnegan ukuran kategori-
kategorinya menggunakan busur.

Setelah peneliti memberikan scaffolding, SR2 mampu menuliskan

langkah-langkah membuat diagram lingkaran secara lengkap. Selanjutnya berikut

ditampilkan jawaban SR2 dalam menjawab soal No. 3 dan kutipan

wawancaranya:

Gambar 4.15 Jawaban SR2 terkait dengan representasi verbal yaitu
menafsirkan diagram garis menggunakan kata-kata pada soal No.3

LTKRPD 1

PWT1R23.05 : Nah, berarti apa dulu yang harus ananda lakukan? [D]



75

JWT1R23.05 : Cari selisihnya kak. Yang pertama selisih pada hari senin ke
selasa, berarti 35°-33°=2°. Kemudian yang b dari hari selasa ke
rabu yaitu 39 ° -35 ° =4 ° . Yang c, rabu ke kamis berarti
39°-37°=2°. Kamis ke Jumat, yaitu 37°-37°=0°. Jumat ke sabtu
yaitu 37°-36°=1°. Kemudian sabtu ke minggu yaitu 36°-34°=2°.

PWT1R23.06 : Apa sudah benar begitu mencari selisih? [C]
JWT1R23.06 : Iya kak. Selisih itu kan dikurang, angka yang besar dikurang

angka yang kecil..

Berdasarkan JWT1R23.05 dan JWT1R23.06, SR2 sudah menggunakan

representasi verbal dalam menafsirkan informasi yang disajikan dalam bentuk

diagram garis dengan tepat dan juga melakukan perhitungan dengan tepat

sehingga diperoleh jawban yang benar pula. Dikarenakan SR2 tidak mengalami

kesulitan dalam menjawab soal, maka peneliti tidak memberika intervensi hanya

berupa diagnostic dan checking saja.

PWT1R23.08 : Apa yang belum? [C]
JWT1R23.08 : Jelaskan kondisi suhu tubuh Ridwan dari senin sampai minggu.
PWT1R23.09 : Iya, coba jelaskan bagaimana kondisi suhu tubuh Ridwan

[I/instructioning]
JWT1R23.09 : Suhu tubuh Ridwan dari hari senin sampai dengan hari minggu

naik turun suhunya. Suhu tertinggi ada pada hari rabu yaitu 39°
dan suhu terendah ada pada hari senin yaitu 33°.

PWT1R23.10 : Coba jelaskan lagi secara lebih jelas. [I/instructioning]
JWT1R23.10 : Untuk kondisi suhu tubuh Ridwan dari senin ke minggu

mengalami kenaikan dan penurunan suhu tubuh. Tubuh Ridwan
mengalamani kenaikan dari awalnya hari senin hanya 33 °
menjadi 39 ° pad ahari rabu. Kemudian suhu tubuh Ridwan
kembali turun sampai ke hari minggu, dari suhu 39° menjadi
34°.

Berdasarkan Gambar 4.16 terlihat bahwa SR2 masih belum lengkap

dalam menafsirkan informasi dari diagram garis. Namun setelah diberikan

intervensi oleh peneliti SR2 sudah mampu menafsirkan dan menuliskan

kesimpulan diagram garis yang disajikan di soal kedalam kata-katanya sendiri

dengan lengkap dan lebih jelas.
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Untuk memenuhi keabsahan dan kekonsistenan data SR2 pada soal

LTKRPD 1, maka dijabarkan juga data SR2 dalam menjawab soal LTKRPD 2.

b. Paparan Data Kemampuan Representasi SR2 melalui Penerapan
Strategi Scaffolding pada LTKRPD 2

Wawancara kedua dengan menggunakan LTKRPD 2 dilaksanakan

pada tanggal 3 Desember 2020 bertempat di SMPN 6 Banda Aceh.

Kemampuan Representasi Visual

Berdasarkan LTKRPD 2, soal-soal yang mengharuskan siswa untuk

menggunakan representasi visual ada pada soal No. 1. Berikut ini merupakan

jawaban SR2 dan kutipan wawancaranya dalam menjawab soal No.1 LTKRPD 2:

Gambar 4.16 Jawaban SR2 terkait dengan representasi visual dalam
menggambar diagram batangpada soal No.1 LTKRPD 1

PWT2R21.05 : Nah, apa dulu yang ananda lakukan untuk menjawab soal
tersebut? [D]

JWT2R21.05 : Pertama saya buat garis vertikal begini kemudian horizontal.
Habis itu digaris horizontal ini buat ukuran seragamnya, yaitu S,
M, L, dan XL. Kemudian di garis vertikal buat banyaknya data.
Saya mulai dari angka 2, 4, 6, 8, 10, dan 12. Berhenti sampai 12
karena sudah sampai ke data terbanyak. Kemudian tinggal buat
batangnya aja dari garis horizontal sampai setinggi banyaknya
data. Kemudian tulis untuk ukuran seragam dan banyaknya data.
Begitu kak.

Berdasarkan Gambar 4.17 dapat dilihat SR2 sudah mampu

mengggunakan representasi visual yaitu membuat diagram batang secara mandiri
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walaupun masih ada sedikit kekurangan yaitu penulisan ukuran seragam untuk

kategori dan banyak siswa sebagai banyaknya data.

Kemampuan Representasi Simbolik

Berdasarkan LTKRPD 2, soal-soal yang mengharuskan siswa untuk

menggunakan representasi simbolik ada pada soal No. 2. Berikut ini merupakan

kutipan wawancara SR2 dalam menjawab soal No.2 LTKRPD 2:

PWT2R22.06 : Nah, bagaimana cara hitung banyak siswanya? [I/questioning]
JWT2R22.06 : (Diam).
PWT2R22.07 : Coba dibaca lagi soalnya! [I/instructioning]
JWT2R22.07 : (Membaca soal) bisa dicari dari yang suka matematika ya kak?
PWT2R22.08 : Iya, bagaimana caranya? [I/questioning]
JWT2R22.08 : Nanti besar derajat matematika/360° dikali dengan total siswa

didapatlah 175 siswa.
PWT2R22.09 : Coba hitung! [I/instructioning]

JWT2R22.09 : Berarti
50°

360°
×total siswa=175 orang.

PWT2R22.10 : Kemudian bagaimana lagi? [I/questioning]
JWT2R22.10 : Nggak tau lagi kak. Soalnya disini nggak diketahui total

siswanya.
PWT2R22.11 : Oke. Coba sekarang sederhanakan bilangan yang bisa

disederhanakan! [I/instructioning]

JWT2R22.11 : Tinggal
5

36
×total siswa=175

PWT1R22.12 : Ada pecahan kan? Bagaimana cara agar itu menjadi bilangan
bulat? [I/questioning]

JWT1R22.12 : Dikali dengan 36, jadinya tinggal 5 dikali total siswa sama
dengan 175.

PWT1R22.13 : Iya benar. Nah, ingat lagi, kalau misalkan di persamaan, apa-apa
yang kita lakukan di ruas kiri, harus kita lakukan juga di  ruas
kanan. Misalkan di ruas kiri kita tambah 5, di ruas kanan juga
harus kita tambahkan 5. Nah, kalau di penyelesaian ini berarti di
ruas kanan harus kita apakan? [I/explaning/questioning]

JWT1R22.13 : Oh iya, harus sama-sama di kali dengan 36 juga kak. Berarti 175
di kali 36 sama dengan… 6300. Jadinya 5 kali total siswa sama
dengan 6300.

PWT1R22.14 : Nah, Jadi berapa total siswanya? [I/questioning]
JWT1R22.14 : Jadi total siswanya 6300 dikali 5.
PWT1R22.15 : Kenapa di kali 5? [I/questioning]
JWT1R22.15 : Kan 5 nya pindah ruas kak.
PWT1S22.16 : Coba ananda ingat lagi materi aljabar! [I/instructioning]
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JWT1R22.16 : (Diam) Lupa kak.
PWT1R22.17 : Oke, tidak apa. Misalnya gini. Ananda beli Thai tea original

untuk kawan-kawan 7 cup harganya 49.000. Berarti berapa
harganya percup? [I/modeling]

JWT1R22.17 : Berarti harganya 1 cup 7.000
PWT1R22.18 : Di dapat dari mana? [C]
JWT1R22.18 : Dari 49.000 dibagi 7. Jadinya 7.000
PWT1R22.19 : Nah, coba kembali perhatikan penyelesaian soal tadi!

[I/instructioning]
JWT1R22.19 : Oh, kalau 5 kali total siswa sama dengan 6300, berarti total

siswanya 6300 dibagi 5. Sama dengan… 1260. Jadi total
siswanya 1260 orang.

Berdasarkan wawancara di atas, awalnya SR2 masih bingung dengan cara

penyelesaian soal namun setelah peneliti memberikan intervensi SR2 untuk

mengingat kembali materi yang telah dipelajari dan memberikan contoh yang

mudah di pahami, barulah SR2 mulai mengerti dengan soal yang diberikan

sehingga SR2 mampu mengggunakan representasi simbolik dengan benar.

Kemampuan Representasi Verbal

Berdasarkan LTKRPD 2, soal-soal yang mengharuskan siswa untuk

menggunakan representasi verbal ada pada soal No. 1, soal No. 2 dan No. 3.

Berikut ini merupakan jawaban SR2 dan kutipan wawancaranya dalam menjawab

soal No.1 LTKRPD 2:

Gambar 4.17 Jawaban SR2 terkait dengan representasi verbal dalam
menuliskan langkah-langkah membuat diagram batang pada soal

No.1 LTKRPD 2

PWT2R21.06 : Baik, selanjutnya apa lagi? [C]
JWT2R21.06 : Selanjutnya menuliskan langkah-langkah membuat diagram

batang. Yang pertama membuat garis vertikal dan garis
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horizontal. Garis vertikal untuk banyaknya data dan garis
horizontal untuk kategori data. Setelah itu menarik persegi
panjang berbentuk batang dari garis horizontal sampai setinggi
banyaknya data.

PWT2R21.07 : Sudah selesai? [C]
JWT2R21.07 : Sudah kak.
PWT2R21.08 : Coba perhatikan lagi jawabannya? [C]
JWT2R21.08 : Eh, kak. Ada ketinggalan ini, menuliskan nama untuk kategori

dan bayaknya data.

Berdasarkan Gambar 4.17 dan kutipan wawancara tersebut dapat

dilihat SR2 sudah mampu menuliskan langkah-langkah pembuatan diagram

batang menggunakan representasi verbal dengan sdikit bantuan agar jawaban yang

diperoleh benar dan lengkap.

Selanjutnya berikut ini ditampilkan hasil jawaban SR2 dan kutipan

wawancaranya dalam menjawab soal No. 2:

Gambar 4.18 Jawaban SR2 terkait dengan informasi yang
didapatkan setelah menafsirkan diagram lingkaran kedalam kata-

kata pada soal No. 2 LTKRPD 2

PWT2R22.03 : Apa saja informasi yang ananda dapat dari soal ini? [D]
JWT2R22.03 : Jumlah siswa yang menyukai matematika adalah 175 orang.

Dari diagram lingkaran diketahui bahwa yang suka matematika
terdapat 50°, yang suka IPA ada 80°, Bahasa Inggris ada 130°
dan Bahasa Indoensia ada 100°.

PWT2R22.04 : Nah, kemudian apa yang ditanya dari soal tersebut? [D]
JWT2R22.04 : Berapakah jumlah siswa yang menyukai pelajaran Matematika,

IPA, Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris.

SR2 mampu menafsirkan informasi dari diagram lingkaran yang

diketahui untuk menyelesaikan soal tersebut.
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Pada soal No. 3 pada LTKRPD 2 berikut ditampilkan jawaban dan

kutipan wawancaranya:

Gambar 4.19 Jawaban SR2 dalam menarik kesimpulan dari diagram
batang menggunakan kata-kata pada soal No.3 LTKRRPD 2

PWT2R23.05 : Apa dulu yang harus ananda lakukan untuk menjawab soal No.3
ini? [D]

JWT2R23.05 : Cari selisihnya dulu kak. Yang pertama selisih pada bulan
januari ke bulan februari, berarti 88-85=3 sepeda. Bulan april ke
bulan mei, berarti 81-79=2.

PWT2R23.06 : Kalau misalkan ditanya selisih penjualan sepeda toko fajar pada
bulan Januari ke Mei berapa? [C]

JWT2R23.06 : 85-81 kak. Jadi selisihnya 4 kak.
PWT2R23.07 : Apa sudah selesai untuk soal nomor 3? [C]
JWT2R23.07 : Belum kak. Kemudian jelaskan kondisi penjualan sepeda di toko

fajar. Saya jawabnya penjualan sepeda terbanyak di toko fajar
ada pada bulan februari sebanyak 88 sepeda dan paling sedikit
ada pada bulan april yaitu sebanyak 79 sepeda.

PWT2R23.08 : Baik, coba sekarang dijelaskan lebih rinci lagi yang sesuai
dengan grafiknya! [I/instructioning]

JWT2R23.08 : Penjualan di toko Fajar dari bulan Januari sampai Mei
mengalami peningkatan dan penurunan. Awalnya pada bulan
januari sepeda terjual sebanyak 85 sepeda,  pada bulan februari
sepeda terjual paling banyak yaitu sbenayak 88 sepeda.
Sedangkan bulan maret turun menjadi 82 sepeda, April kembali
tueun dan menjadi bulan dengan sepeda terjual paling sedikit
yaitu hanya sebanyak 79 kemudian bulan mei meningkat lagi
menjadi 81 sepeda.

Berdasarkan Gambar 4.19 dan JWT2R13.07, SR2 sudah dapat

menafsirkan informasi yang digambarkan melalui grafik kedalam kata-kata

namun masih kurang lengkap sehingga peneliti memberikan intervensi agar SR1

mampu menafsirkan grafik dengan kata-katanya sendiri secara lengkap seperti

yang terlihat pada JWT2R13.08.

80

Pada soal No. 3 pada LTKRPD 2 berikut ditampilkan jawaban dan

kutipan wawancaranya:

Gambar 4.19 Jawaban SR2 dalam menarik kesimpulan dari diagram
batang menggunakan kata-kata pada soal No.3 LTKRRPD 2

PWT2R23.05 : Apa dulu yang harus ananda lakukan untuk menjawab soal No.3
ini? [D]

JWT2R23.05 : Cari selisihnya dulu kak. Yang pertama selisih pada bulan
januari ke bulan februari, berarti 88-85=3 sepeda. Bulan april ke
bulan mei, berarti 81-79=2.

PWT2R23.06 : Kalau misalkan ditanya selisih penjualan sepeda toko fajar pada
bulan Januari ke Mei berapa? [C]

JWT2R23.06 : 85-81 kak. Jadi selisihnya 4 kak.
PWT2R23.07 : Apa sudah selesai untuk soal nomor 3? [C]
JWT2R23.07 : Belum kak. Kemudian jelaskan kondisi penjualan sepeda di toko

fajar. Saya jawabnya penjualan sepeda terbanyak di toko fajar
ada pada bulan februari sebanyak 88 sepeda dan paling sedikit
ada pada bulan april yaitu sebanyak 79 sepeda.

PWT2R23.08 : Baik, coba sekarang dijelaskan lebih rinci lagi yang sesuai
dengan grafiknya! [I/instructioning]

JWT2R23.08 : Penjualan di toko Fajar dari bulan Januari sampai Mei
mengalami peningkatan dan penurunan. Awalnya pada bulan
januari sepeda terjual sebanyak 85 sepeda,  pada bulan februari
sepeda terjual paling banyak yaitu sbenayak 88 sepeda.
Sedangkan bulan maret turun menjadi 82 sepeda, April kembali
tueun dan menjadi bulan dengan sepeda terjual paling sedikit
yaitu hanya sebanyak 79 kemudian bulan mei meningkat lagi
menjadi 81 sepeda.

Berdasarkan Gambar 4.19 dan JWT2R13.07, SR2 sudah dapat

menafsirkan informasi yang digambarkan melalui grafik kedalam kata-kata

namun masih kurang lengkap sehingga peneliti memberikan intervensi agar SR1

mampu menafsirkan grafik dengan kata-katanya sendiri secara lengkap seperti

yang terlihat pada JWT2R13.08.

80

Pada soal No. 3 pada LTKRPD 2 berikut ditampilkan jawaban dan

kutipan wawancaranya:

Gambar 4.19 Jawaban SR2 dalam menarik kesimpulan dari diagram
batang menggunakan kata-kata pada soal No.3 LTKRRPD 2

PWT2R23.05 : Apa dulu yang harus ananda lakukan untuk menjawab soal No.3
ini? [D]

JWT2R23.05 : Cari selisihnya dulu kak. Yang pertama selisih pada bulan
januari ke bulan februari, berarti 88-85=3 sepeda. Bulan april ke
bulan mei, berarti 81-79=2.

PWT2R23.06 : Kalau misalkan ditanya selisih penjualan sepeda toko fajar pada
bulan Januari ke Mei berapa? [C]

JWT2R23.06 : 85-81 kak. Jadi selisihnya 4 kak.
PWT2R23.07 : Apa sudah selesai untuk soal nomor 3? [C]
JWT2R23.07 : Belum kak. Kemudian jelaskan kondisi penjualan sepeda di toko

fajar. Saya jawabnya penjualan sepeda terbanyak di toko fajar
ada pada bulan februari sebanyak 88 sepeda dan paling sedikit
ada pada bulan april yaitu sebanyak 79 sepeda.

PWT2R23.08 : Baik, coba sekarang dijelaskan lebih rinci lagi yang sesuai
dengan grafiknya! [I/instructioning]

JWT2R23.08 : Penjualan di toko Fajar dari bulan Januari sampai Mei
mengalami peningkatan dan penurunan. Awalnya pada bulan
januari sepeda terjual sebanyak 85 sepeda,  pada bulan februari
sepeda terjual paling banyak yaitu sbenayak 88 sepeda.
Sedangkan bulan maret turun menjadi 82 sepeda, April kembali
tueun dan menjadi bulan dengan sepeda terjual paling sedikit
yaitu hanya sebanyak 79 kemudian bulan mei meningkat lagi
menjadi 81 sepeda.

Berdasarkan Gambar 4.19 dan JWT2R13.07, SR2 sudah dapat

menafsirkan informasi yang digambarkan melalui grafik kedalam kata-kata

namun masih kurang lengkap sehingga peneliti memberikan intervensi agar SR1

mampu menafsirkan grafik dengan kata-katanya sendiri secara lengkap seperti

yang terlihat pada JWT2R13.08.



81

c. Validasi Data Kemampuan Representasi Subjek SR2

Untuk menguji validitas data SR2 dalam menyelesaikan soal

menggunakan representasi matematis, peneliti melakukan triangulasi yaitu

mencari kesesuaian data representasi matematis pada LTKRPD 1 dan LTKRPD 2.

Triangulasi yang dilakukan dapat dilihat pada Tabel 4.8 berikut:

Tabel 4.8 Triangulasi Data Proses Scaffolding Subjek SR2 pada LTKRPD
1 dan LTKRPD 2

No.
Soal

Data LTKRPD 1 Data LTKRPD 2

1

1) Subjek membutuhkan
intervensi ketika
menggunakan representasi
visual yaitu dalam
menentukan interval
banyaknya data dalam
diagram batang.

2) Subjek membutuhkan
intervensi untuk
menggunakan representasi
verbal dalam menuliskan
langkah-langkah pembuatan
diagram batang.

1) Subjek membutuhkan
intervensi ketika
menggunakan
representasi visual
yaitu saat
menggambarkan
diagram batang.

2) Subjek membutuhkan
intervensi untuk
menggunakan
representasi verbal
saat menuliskan
langkah-langkah
pembuatan diagram
batang.

2

1) Subjek tidak membutuhkan
intervensi ketika
menggunakan representasi
simbolik yaitu saat
melakukan perhitungan
operasi pecahan.

2) Subjek membutuhkan
intervensi berulang ketika
menggunakan representasi
simbolik untuk membuat
gambar diagram lingkaran
yaitu ketika melakukan
operasi pecahan.

1) Subjek tidak
membutuhkan
intervensi ketika
menafsirkan diagram
lingkaran yang
diketahui disoal untuk
menyelesaikan soal
menggunakan
representasi simbolik.

2) Subjek membutuhkan
intervensi saat
menggunakan
representasi simbolik
yaitu operasi pecahan.

3
1) Subjek membutuhkan

intervensi ketika
menafsirkan informasi yang

1) Subjek membutuhkan
intervensi ketika
menggunakan
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disajikan dalam bentuk
diagram garis yang
kemudian di tuliskan dalam
bentuk kata-kata, yaitu
representasi verbal.

representasi verbal
untuk menafsirkan
diagram.

Berdasarkan Tabel 4.10, terlihat adanya kekonsistenan respon SR2

dalam menyelesaikan setiap soal LTKRPD 1 dan LTKRPD 2. Dengan demikian,

dapat disimpulkan bahwa data proses scaffolding subjek SR2 untuk kemampuan

representasi matematis adalah valid, sehingga data tersebut dapat digunakan untuk

dianalisis.

d. Simpulan Data Kemampuan Representasi SR2

SR2 merespon dengan baik setiap scaffolding yang diberikan oleh

peneliti. Meskipun awalnya banyak mengalami kesulitan saat menjawab soal

namun berdasarkan petunjuk yang peneliti berikan, SR2 mampu menyelesaikan

soal menggunakan representasi matematis, contohnya saat melakukan representasi

visual yaitu menggambar diagram batang dan diagram lingkaran.

SR2 juga mengalami kesulitan dalam menggunakan representasi

simbolik yaitu saat menggunakan operasi pecahan namun setelah diberikan

scaffolding, SR2 mampu memahami operasi hitung pecahan menggunakan

representasi simbolik dengan benar.

Berdasarkan paparan data  di atas juga didapati bahwasanya SR2

kesulitan melakukan representasi verbal sehingga butuh bantuan peneliti untuk

memancing SR2 melakukan representasi verbal.
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Berdasarkan analisis data kemampuan representasi SR2, maka

deskripsi kemampuan representasi SR2 beserta indikatornya dapat dilihat pada

Tabel berikut:

Tabel 4.9 Deskripsi Kemampuan Representasi SR2
Indikator

Kemampuan
Representasi

Deskripsi Soal
No. 1

Deskripsi Soal No.
2

Deskripsi Soal
No. 3

Representasi
Visual
(Menyajikan
kembali data
atau informasi
ke representasi
diagram, grafik
atau tabel)

1) Menyajikan
kembali data
kedalam bentuk
diagram batang
secara benar
setelah diberikan
scaffolding.

1) Menyajikan
kembali data
kedalam bentuk
diagram lingkaran
secara benar
setelah diberikan
scaffolding.

-

Representasi
Simbolik
(Menyelesaikan
masalah dengan
melibatkan
ekspresi atau
model
matematika)

-

1) Melakukan
perhitungan
persentase dengan
benar secara
mandiri.
2) Melakukan
perhitungan operasi
pecahan dan besar
sudut lingkaran
secara benar
setelah diberikan
scaffolding.

-

Representasi
Verbal
(Menuliskan
langkah-
langkah
penyelesaian
masalah
matematis
dengan kata-
kata)

1) Menuliskan
langkah-langkah
pembuatan
diagram batang
menggunakan kata-
kata secara benar
setelah diberikan
Scaffolding.

1) Menuliskan
langkah-langkah
pembuatan diagram
lingkaran
menggunakan kata-
kata secara lengkap
setelah diberikan
scaffolding..

1) Menafsirkan
data yang
disajikan dalam
bentuk diagram
garis kedalam
kata-kata secara
benar setelah
diberikan
scaffolding.
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3. Data Penelitian tentang Kemampuan Representasi Subjek SS1
melalui Penerapan Strategi Scaffolding

Sebelum mengetahui kemampuan representasi matematis SS1 dengan

menggunakan strategi scaffolding, terlebih dahulu dilakukan paparan data,

validasi data dan penarikan kesimpulan terhadap kemampauan representasi pada

materi penyajian data.

c. Paparan Data Kemampuan Representasi SS1 melalui Penerapan
Strategi Scaffolding pada LTKRPD 1

Data yang dipaparkan pada subbab ini terkait dengan penyediaan

scaffolding yaitu diagnostik (D), intervensi (I) dan pemeriksaan

diagnosis/checking (C). Wawancara pertama dengan menggunakan LTKRPD 1

kepada SS1 dilaksanakan pada tanggal 26 November 2020.

Kemampuan Representasi Visual

Berdasarkan LTKRPD 1, soal-soal yang mengharuskan siswa untuk

menggunakan representasi visual ada pada soal No. 1 dan soal No. 2 poin b.

Berikut ini merupakan jawaban SS1 dan kutipan wawancaranya dalam menjawab

soal No.1:

Gambar 4.20 Jawaban SS1 terkait dengan representasi visual yaitu
menyajikan diagram batang pada soal No.1 LTKRPD 1

PWT1S11.05 : Jadi apa dulu yang harus ananda lakukan? [D]
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JWT1S11.05 : Untuk gambar diagram batang ini saya buat dulu garis datar
begini. Kemudian garis keatas begini. Dibawah ini tulis angka
36 sampai 40. Disamping sini buat angka 3, 4, 6, 8, 9, dan disini
10 lah. Karena ini diagram batang, jadi buat bentuk batang dari
36 ini ke.. berapa siswa ini? 3 siswa. Kemudian ikut terus yang
lainnya begitu sampai nomor 40 ke 9 sini.

PWT1S11.06 : Ini dimulai dari angka 3? [D]
JWT1S11.06 : Iya, disini saya mulai dari angka 3 kak.
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SS1.
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Berdasarkan JWT1S11.08, SS1 sudah mulai mengerti tentang interval

banyaknya data di diagram batang. Kemudian untuk memeriksa apakah SS1

sudah benar-benar mengerti tentang interval banyaknya data di diagram batang,

peneliti melakukan checking.

PWT1S11.09 : Kalau dimulai dari angka 4, berarti dengan jarak yang sama
diatasnya angka berapa? [C]

JWT1S11.09 : Angka 8.
PWT1S11.10 : Kenapa? [C]
JWT1S11.10 : Karena 8 kelipatan dari 4.
PWT1S11.11 : Iya betul. Berarti kalau kamu mulai menggunakan angka 3,

selanjutnya angka apa-apa saja digaris vertikal itu? [C]
JWT1S11.11 : Angka 3, 6, 9 sampai 12.
PWT1S11.12 : Selajutnya apa lagi? [I/questioning]
JWT1S11.12 : Sudah kak. Sudah jadi diagram batangnya.
PWT1S11.13 : Coba perhatikan lagi jawaban ananda! [I/instructing]
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JWT1S11.13 : Menurut saya sudah selesai ini kak.
PWT1S11.14 : Okedeh.. tadi ananda ada menuliskan angka-angka 36-40, ini

apa? [D]
JWT1S11.14 : Itu ukuran sepatunya. Kalau yang ini (menunjukkan angka-

angka yang ada di garis vertikal) banyak siswanya.
PWT1S11.15 : Kalau yang diketahui itu tabel jumlah provinsi di setiap pulau di

Indonesia. Garis tegak dan garis datarnya itu menunjukkan apa?
[I/modelling]

JWT1S11.15 : Berarti garis tegaknya itu banyak provinsi, garis datarnya itu
nama-nama pulau.

PWT1S11.16 : Kenapa? [I/questioning]
JWT1S11.16 : Karena garis datar itu menunjukkan nama datanya sedangkan

garis tegak ini untuk banyaknya data. Kalau dari contoh tadi
banyaknya provinsi untuk garis tegak. Ohiya, ini lupa dibuat,
disini (digaris tegak) banyak siswa. Disini (garis mendatar)
ukuran sepatu.

Berdsarkan kutipan wawancara di atas, SS1 sudah benar-benar

mengerti cara menentukan interval banyaknya data pada diagram batang setelah

diberikan intervensi untuk kelengkapan diagram batang yang dibuatnya.

Selanjutnya berikut merupakan gambar jawaban dan kutipan

wawancara SS1 dalam menjawab soal No. 2 poin b:

Gambar 4.21. Jawaban SS1 terkait dengan representasi visual yaitu
menggambar diagram lingkaran pada soal No.1 LTKRPD 1

PWT1S12.25 : Nah, sekarang apa lagi yang ditanyakan di soal? [D]
JWT1S12.25 : Buatlah diagram lingkarannya.
PWT1S12.26 : Kemarin bagaimana ananda menjawabnya? [D]
JWT1S12.26 : Kemarin saya langsung buat lingkaran terus membagi-bagi

sesuai dengan persenannya kak. Bagi kira-kira gitu, sesuai
persennya.

Berdasarkan JWT1S12.26, ternyata SS1 masih belum mampu

membuat diagram lingkaran dengan tepat. SS1 hanya membuat sebuah lingkaran
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kemudian membaginya secara spontan tanpa terukur untuk tiap kategori datanya.

Oleh karena itu peneliti melanjutkan pemberian intervensi kepada SS1.

PWT1S12.27 : Baik, sebelumnya ananda masih ingat satu lingkaran penuh itu
ukurannya berapa? [I/questioning]

JWT1S12.27 : Masih. 360° kak.
PWT1S12.28 : Kalau setengah ligkaran? [I/hint]
JWT1S12.28 : Berarti 360° dibagi dua jadinya 180°.
PWT1S12.29 : Kalau 50% dari lingkaran penuh? [I/questioning]
JWT1S12.29 : Sama juga 180°.
PWT1S12.30 : Coba dibuat yang mana yang 50% dari lingkaran penuh?

[I/instructioning]
JWT1S12.30 : (Membuat lingkaran menggunakan jangka dan menarik

diameternya kemudian mengarsir salah satu sisinya) yang ini
kak. Berarti harus diubah kedalam derajat dulu.

PWT1S12.32 : Iya. Selanjutnya buat apa lagi? [D]
JWT1S12.32 : Selanjutnya buat lingkaran kemudian langsung dibagi

menggunakan busur. Seperti ini… kemudian buat nama kegiatan
ekstrakulikulernya.

Setelah peneliti memberikan beberapa kali intervensi beserta

checking barulah SS1 memahami cara menggambarkan diagram lingkaran seperti

yang tampak pada JWT1S12.30 dan JWT1S12.32. Namun sebelumnya, peneliti

mengarahkan SS1 untuk melakukan representasi simbolik untuk dapat membuat

diagram lingkaran sesuai dengan informasi yang diperoleh dari soal.

Kemampuan Representasi Simbolik

Berdasarkan LTKRPD 1, soal-soal yang mengharuskan siswa untuk

menggunakan representasi simbolik ada pada soal No. 2 poin a dan b.. Berikut

paparan jawaban SR1 dalam menjawab soal No. 2 poin a terkait representasi

simbolik dan kutipan wawancaranya:
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Gambar 4.22 Jawaban SS1 terkait dengan representasi simbolik
pada soal No.2 poin a LTKRPD 1

PWT1S12.07 : Apa yang pertama kali ananda lakukan saat menjawab soal itu
kemarin? [D]

JWT1S12.07 : Pertama-tama kemarin saya cari persen untuk drama dulu.
PWT1S12.08 : Kenapa? [D]
JWT1S12.08 : Karena untuk mencari banyak siswa yang ikut drama kita harus

tau dulu berapa persentase yang ikut drama.
PWT1S12.09 : Iya bagus. Bagaimana caranya? [D]
JWT1S12.09 : Julahkan semua persentase yang diketahui, berarti persen yang

ikut tari + persen yang  ikut bulu tangkis + persen yang ikut
PMR + persen yang ikut basker + persen yang ikut voli. 18% +
20% + 14% + 18% + 18% = 88%. Kemudian 100% - 88% =
12%.

PWT1S12.10 : Kenapa 100% - 88% ? [D]
JWT1S12.10 : Karena 100% itukan berarti seluruh siswanya, sedangkan 88%

itu siswa yang sudah ikut ekskul selain drama. Jadi, karena
sisanya adalah yang ikut ekstrakulikuler drama, jadinya 100% -
88%.

PWT1S12.11 : Oke, selanjutnya bagaimana lagi? [D]
JWT1S12.11 : Selanjutnya saya cari berapa jumlah siswanya kalau 12%.
PWT1S12.12 : Iya. Disini ananda membuat 250 = 50%. Itu apa maksudnya?

[D]
JWT1S12.12 : Itu kan kalau 100% = 500 orang, berarti 50% = 250 orang.
PWT1S12.13 : Bagaimana cara carinya? [D]
JWT1S12.13 : Kalau rumusnya saya nggak tau buatnya bagaimana. Tapi disini

saya bagi-bagi saja. Setengah dari 100% berati 50%. Setengah
dari 500 sama dengan 250. Berarti 50% = 250 orang. Kemudian
20% sama dengan 100% dibagi 5, 500 dibagi 5 sama dengan
100, berarti 20% = 100 orang. Begitu kak saya carinya.

Setelah peneliti melakukan diagnostik, tampak bahwa SS1

memahami soal dengan baik hanya saja SS1 masih mengalami kesulitan dalam

konsep operasi pecahan terutama operasi perkalian dalam pecahan. Oleh karena

itu peneliti melakukan intervensi kepada SS1.
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PWT1S12.14 : Baik, sebelumnya tadi kalau 100% berapa siswa? [I/hints]
JWT1S12.14 : 500 siswa. Total semuanya.
PWT1S12.15 : Nah, coba ingat kembali materi pecahan! 100% itu bagaimana

bentuk pecahannya? [I/questioning]
JWT1S12.15 : 100/100 kak.
PWT1S12.16 : Kalau 50 %? [I/questioning]
JWT1S12.16 : 50/100.
PWT1S12.17 : Coba disederhanakan menjadi berapa? [I/instructioning]
JWT1S12.17 : Menjadi ½. Setengah.
PWT1S12.18 : Tadi kamu cari 50% dari 500 orang berapa? [I/questioning]
JWT1S12.18 : 250 orang kak. Karena setengah dari 500.
PWT1S12.19 : Nah, sekarang coba kalau 25% dari 200? [I/questioning]
JWT1S12.19 : 25% sama dengan 25/100 disederhanakan menjadi ¼. Kemudian

¼ dari 200 sama dengan 200 dibagi 4. 50 kak?
PWT1S12.20 : Iya, betul. berarti gimana rumusnya? [I/questioning]
JWT1S12.20 : Berarti persen dikali dengan total siswanya.
PWT1S12.21 : Persen apa? [I/questioning]
JWT1S12.21 : Persentase yang diketahui, yang tadi udah kita cari semua.

Kemudian dikali dengan banyaknya siswa. Baru ingat saya kak..
PWT1S12.22 : Nah, berarti untuk mencari banyaknya siswa drama bagaimana?

[I/questioning]
JWT1S12.22 : Berarti 12% dikali 500 sama dengan 12/100 dikali 500. 12/100

sama dengan 3/25 dikali 500. 500 dikali 3 sama dengan 1500,
kemudian dibagi 25 sama dengan…. 60 orang.

PWT1S12.23 : Iya betul. [I/feedback]

Setelah diberikan intervensi SS1 sudah dapat mengingat kembali operasi

perkalian pecahan sehingga dapat melakukan perhitungan untuk menyelesaikan

soal No. 2 poin a dengan kata lain SS1 sudah dapat melakukan representasi

simbolik dengan benar sehingga menghasilkan jawaban yang benar pula.

Selanjutnya untuk soal No. 2 poin b, seharusnya SS1 menggunakan

representasi simbolik sebelum membuat diagram lingkaran. Namun SS1 tidak

menggunakan representasi simbolik sebelum membuat diagram lingkaran

sehingga jawaban yang diberikan oleh SS1 pada soal No. 2 poin b pun tidak tepat.

Kemudian peneliti memberikan intervensi kepada SS1 sebagai berikut:

PWT1S12.25 : Nah, sekarang apa lagi yang ditanyakan di soal? [D]
JWT1S12.25 : Buatlah diagram lingkarannya.
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PWT1S12.26 : Kemarin bagaimana ananda menjawabnya? [D]
JWT1S12.26 : Kemarin saya langsung buat lingkaran terus membagi-bagi

sesuai dengan persenannya kak. Bagi asal-asal gitu, sesuai
persennya.

PWT1S12.27 : Baik, sebelumnya ananda masih ingat satu lingkaran penuh itu
ukurannya berapa? [I/questioning]

JWT1S12.27 : Masih. 360° kak.
PWT1S12.28 : Kalau setengah ligkaran? [I/hint]
JWT1S12.28 : Berarti 360° dibagi dua jadinya 180°.
PWT1S12.29 : Kalau 50% dari lingkaran penuh? [I/questioning]
JWT1S12.29 : Sama juga 180°.
PWT1S12.30 : Coba dibuat yang mana yang 50% dari lingkaran penuh?

[I/instructioning]
JWT1S12.30 : (Membuat lingkaran menggunakan jangka dan menarik

diameternya kemudian mengarsir salah satu sisinya) yang ini
kak. Berarti harus diubah kedalam derajat dulu.

PWT1S12.31 : Iya coba buat! [I/instructioning]
JWT1S12.31 : 18% dikali 360°, sama dengan… 64,8°. 14% dikali 360° sama

dengan 50,4°. 20% dikali 360° sama dengan 72°. 12% dikali
360° sama dengan 43,2°. Sudah kak.

PWT1S12.32 : Selanjutnya buat apa lagi? [D]
JWT1S12.32 : Selanjutnya buat lingkaran kemudian langsung dibagi

menggunakan busur. Seperti ini… kemudian buat nama kegiatan
ekstrakulikulernya.

Setelah diberikan beberapa kali intervensi dan checking, SS1 sudah

mampu menghitung besar sudut pusat untuk tiap-tiap kategori sebelum membuat

diagram lingkarannya. Kemudian SS1 melanjutkan menggambar diagram

lingkaran berdasarkan informasi-informasi yang telah didapat sebelumnya

meggunakan bantuan jangka dan busur.

Kemampuan Representasi Verbal

Berdasarkan LTKRPD 1, soal-soal yang mengharuskan siswa untuk

menggunakan representasi verbal ada pada soal No. 1, soal No. 2 poin c dan soal

No. 3. Pada soal No. 1, SS1 sudah memberikan jawaban menggunakan

representasi verbal namun masih ada sedikit yang kurang dari diagram batang

yang dibuatnya.
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Gambar 4.23 Jawaban SS1 terkait dengan representasi verbal dalam
menuliskan langkah-langkah membuat diagram batang pada soal

No.1 LTKRPD 1

PWT1S11.17 : Iya bagus. Selanjutnya apalagi yang harus ananda lakukan untuk
menyelesaikan soal ini? [I/feedback/questioning]

JWT1S11.17 : Selanjutnya saya tulis cara-cara saya membuat diagram batang
ini kak.

PWT1S11.18 : Iya. Apa yang ananda tulis? [D]
JWT1S11.18 : Kemarin itu saya tulisnya, mula-mula membuat garis untuk

membuat diagram batang tersebut kemudian member angka
banyak siswanya pada sebelah kiri dan member angka ukuran
sepatuya dibagian bawah kemudian menggambar diagram
batangnya menurut tabel yang telah tersedia.

PWT1S11.19 : Setelah dijelaskan yang tadi, berarti bagaimana cara
menggambarnya? [I/hints]

JWT1S11.19 : Setelah yang kakak jelaskan tadi, ada ketinggalan saat
menuliskan kategori untuk bagian garis datar dan banyaknya
data untuk garis tegak.

PWT1S11.20 : Sudah terjawab semua soal nomor 1?
JWT1S11.20 : Sudah.

Berdasarkan JWT1S11.19, SS1 sudah mengetahui dimana letak

kekurangan dari langkah membuat diagram batang yang telah ditulisnya

menggunakan representasi verbal.

Berikutnya dibawah ini merupakan gambar dan kutipan wawancara
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PWT1S12.03 : Apa saja informasi yang ananda dapat dari soal ini? [D]
JWT1S12.03 : yang pertama diketahui siswa yang mengikuti tari = 18%, bulu

tangkis =20%, PMR=14%, basket=18% dan voli 18%.
PWT1S12.04 : Kemudian apa lagi yang diketahui? [I/questioning]
JWT1S12.04 : Tidak ada lagi kak… Oh tunggu! Ada ini kak, diketahui total

ada 500 orang siswa.
PWT1S12.05 : Masih ada lagi? [D]
JWT1S12.05 : Tidak ada agi kak.
PWT1S12.06 : Selanjutnya apa lagi yang ditanyakan dari soal tersebut? [D]
JWT1S12.06 : Yang ditanya yang poin a berapa orang yang mengikuti

ekstrkulikuler drama, b butalah diagram lingkarannya, yang c
tuliskan langkah-langkah pembuatan diagram lingkarannya.

SS1 menuliskan informasi apa saja yang diketahui dari soal dan apa

saja yang ditanyakan pada soal walaupun awalnya tidak lengkap, tapi setelah

diberikan sekali intervensi berupa questioning SS1 menyadari bahwa ada

informasi yang kurang dari yang ditulisnya.

Kemudian SS1 juga melakukan representasi verbal untuk menjawab

soal No. 2 poin c, yaitu menuliskan langkah-langkah pembuatan diagram

lingkaran seperti gambar dan kutipan wawancara SS1 berikut:

Gambar 4.25 Jawaban SS1 terkait dengan representasi verbal yaitu
menuliskan langkah-langkah membuat diagram lingkaran pada soal No.2

poin c LTKRPD 1

PWT1S12.33 : Sudah selesai untuk soal nomor 2? [D]
JWT1S12.33 : Belum kak, selanjutnya buatlah langkah-langkah menggambar

diagram lingkaran. Kemarin saya buatnya mula-mula membuat
lingkaran kemudian bagi menjadi 6 bagian menurut persennya
kemudian beri nilai pada tiap-tiap bagian menurut besar
persennya dan memberi nama kegiatan ekstrakulikulernya.

PWT1S12.34 : Nah, sekrang setelah tau cara membuat diagramnya, berarti
langkahnya bagaimana tadi? [I/questioning]

JWT1S12.34 : Mula-mula membuat sebuah lingkaran penuh. Kemudian
mencari derajat dari setiap bagian yang diketahui, kemudian
barulah membaginya menggunakan busur. Setelah itu membuat
nama-nama kategorinya.
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Berdasarkan Gambar 4.26, terlihat bahwa jawaban yang diberikan

oleh SS1 masih keliru. Hal ini terjadi karena SS1 memang belum mengetahui cara

membuat diagram lingkaran secara lengkap dan benar. Namun setelah diberikan

scaffolding oleh peneliti barulah SS1 mampu membuat diagram lingkaran dan

menuliskan langkah-langkahnya dengan benar dan lengkap.

Selanjutnya berikut ditampilkan jawaban SS1 dalam menjawab soal

No. 3 dan kutipan wawancaranya:

Gambar 4.26 Jawaban SS1 terkait dengan representasi verbal pada soal No.3
LTKRPD 1

PWT1S13.05 : Berarti apa yang harus ananda lakukan? [D]
JWT1S13.05 : Langsung cari selisihnya kak. Yang pertama ‘kan selisih pada

hari senin ke selasa, berarti 35-33=2. Kemudian selisih suhu
tubuh Ridwan dari selasa ke rabu 35-39=4, eh salah tulis ini kak.
Harusnya 39-35=4.

PWT1S13.06 : Kenapa salah 35-39? [D]
JWT1S13.06 : Karena nanti itu hasilnya -4. Sedangkan selisih yang saya tahu

angka yang besar dikurangi angka yang lebih kecil. Karena
selisih pasti tidak ada negatif.

PWT1S13.07 : Bagus. Selanjutnya apa lagi? [I/feedback/questioning]
JWT1S13.07 : Selajutnya selisih rabu ke kamis 39-37=2, selisih kamis ke jumat

37-37=0, selisih jumat ke sabtu 37-36=1, selisih sabtu ke
minggu 36-34=2.

PWT1S13.08 : Apa sudah selesai untuk soal nomor 3? [C]
JWT1S13.08 : Belum kak.
PWT1S13.09 : Apa yang belum? [I/questioning]
JWT1S13.09 : Jelaskan kondisi suhu tubuh Ridwan dari senin sampai minggu.
PWT1S13.10 : Iya, coba jelaskan bagaimana kondisi suhu tubuh Ridwan!

[I/instructioning]
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JWT1S13.10 : Dihari senin suhu tubuh Ridwan 33 ℃ dan dihari selasa
mengalami kenaikan sebanyak 2° menjadi 35° dan dihari rabu
mengalami kenaikan yang sangat tinggi menjadi 39° dan dihari
kamis mulai menurun menjadi 37° dan seterusnya dihari juat
tidak mengalami kenaikan dan penururan dan hari sabtu
menurun 1° dan minggu menurun 2°.

Berdasarkan Gambar 4.27 dan JWT1S13.10, SS1 sudah mampu

menafsirkan dan menuliskan kesimpulan diagram garis yang disajikan di soal

kedalam kata-katanya sendiri.

Untuk memenuhi keabsahan dan kekonsistenan data SS1 pada soal

LTKRPD 1, maka dijabarkan juga data SS1 dalam menjawab soal LTKRPD 2.

d. Paparan Data Kemampuan Representasi SS1 melalui Penerapan
Strategi Scaffolding pada LTKRPD 2

Wawancara kedua dengan menggunakan LTKRPD 2 dilaksanakan

pada tanggal 3 Desember 2020 bertempat di rumah subjek.

Kemampuan Representasi Visual

Berdasarkan LTKRPD 2, soal-soal yang mengharuskan siswa untuk

menggunakan representasi visual ada pada soal No. 1. Berikut ini merupakan

jawaban SS1 dan kutipan wawancaranya dalam menjawab soal No.1 LTKRPD 2:

Gambar 4.27 Jawaban SS1 terkait dengan representasi visul dalam
menggambar diagram batang pada soal No.1 LTKRPD 2

PWT2S11.05 : Jadi apa dulu yang harus ananda lakukan? [D]
JWT2S11.05 : Pertama buat dulu garis datar kemudian garis tegak begini.

Dibawah ini tulis S, M, L, dan XL. Untuk di garis tegaknya buat
angka yang menunjukkan banyaknya siswa. Disini saya buat
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dari angka 5. Jadinya 5, 10 dan 15. Kemudian buat batang dari
ukuran seragam sampai setinggi angka yang menunjukkan
banyaknya siswa. Contohnya seperti S ini, tarik sampai ke angka
7. Begitu pun yang lain smapai XL.

PWT2S11.06 : kenapa pilihnya dari angka 5? [C]
JWT2S11.06 : karena saya maunya gambarnya sedikit kecil biar muat untuk

jawab semua. Nggak apa kan kak, asalkan jaraknya sama?
PWT2S11.07 : Iya, betul. Sudah selesai untukgambarnya? [C]
JWT2S11.07 : Sudah kak.
PWT2S11.08 : Coba perhatikan lagi jawaban ananda! [I/instructing]
JWT2S11.08 : Hmmm.. Astaghfirullah, disini ada yang kurang, selalu lupa..
PWT2S11.09 : Bagaimana seharusnya? [I/questioning]
JWT2S11.09 : Seharusnya dsini dibuat label. Yang di garis mendatar ini

kategorinya yaitu ukuran seragam, yang tegak ini banyaknya
siswa. Sudah selesai.

Berdasarkan Gambar 4.28 dan JWT2S11.08 dapat dilihat SS1

sudah mampu mengggunakan representasi visual yaitu membuat diagram batang

secara mandiri tanpa scaffolding dari peneliti walaupun ada sedikit kekurangan
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Kemampuan Representasi Simbolik
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menggunakan representasi simbolik ada pada soal No. 2 dan No. 3 poin a dan b.

Berikut ini merupakan jawaban SS1 dan kutipan wawancaranya dalam menjawab

soal No.2 LTKRPD 2:
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Gambar 4.28 Jawaban SS1 terkait dengan melakukan operasi
matematika untuk menyelesaikan soal No. 2 LTKRPD 2

PWT2S12.06 : Selanjutnya apa yang harus ananda lakukan? [D]
JWT2S12.06 : Tadi saya udah coba jawab begini kak (menunjukkan

jawabannya), tapi hasilnya ada koma (bilangan decimal). Jadi
nggak saya lanjutkan. Karena ragu saya hasilnya bukan bilangan
bulat.

PWT2S12.07 : Coba jelaskan bagaimana yang ananda jawab tadi?
[I/instructioning]

JWT2S12.07 : Jadi kan yang ditanya banyak siswa yang menyukai bahasa
Indonesia, jadi saya carinya dari yang menyukai matematika.
Yang suka matematika 50° sama dengan 175 orang. Yang
bahasa Indonesia 100° berarti 50° + 50° sama juga dengan 175 +
175 = 350 orang. Nah, yang suka bahasa Inggrisnya ini kan 130°
berarti 50° + 30°, jadi cari dulu 30° itu berapa. Berarti 30°/360°
dikali dengan 175. Didapatnya itu koma (desimal)  kak, jadi
pasti salah.

PWT2S12.08 : Seharusnya bagaimana cara carinya? [D]
JWT2S12.08 : Cara yang sebenarnya nggak tau saya kak.

Berdasarkan JWT2S12.08 tampak SS1 masih bingung cara

menyelesaikan perhitungan operasi pecahan untuk menjawab soal yang diberikan

sehingga peneliti memberikan scaffolding untuk membantu SS1 dalam menjawab

soal.

PWT2S12.09 : Oke. Sekarang coba perhatikan lagi apa-apa saja yang diketahui!
[I/instructioning]

JWT2S12.09 : Diketahui yang menyukai matematika memiliki sudut sebesar
50°. Bahasa Indonesia 100°. Bahasa Inggris 130°. IPA 80°.
Kemudian diketahui juga jumlah siswa yang menyukai
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matematika ada sebanyak 175 orang. Nah, saya bingungnya
karena tidak diketahui total siswanya. Yang diketahui hanya
yang menyukai pelajaran matematika saja.

PWT2S12.10 : Sekarang coba ananda lihat-lihat dari yang diketahui ini, bisa
tidak kita cari dulu total siswanya? [I/hints]

JWT2S12.10 : Hmm.. bisa ya kak, dari yang suka matematika itu. 50° ada 175
siswa. Itu kan berarti 50° dari 360° dikali dengan total siswa
sama dengan 175 siswa.

PWT2S12.11 : Oke, selanjutnya bagaimana lagi? [I/questioning]
JWT2S12.11 : Selanjutnya sederhanakan 50°/360° menjadi 5/36. Terus gimana

lagi ya kak?
PWT2S12.12 : Ayo, apalagi yang harus dilakukan?
JWT2S12.12 : Hmm… Berarti pindah ruas lagi, jadinya 5 × total siswa = 175× 36 sama dengan… 6300. Kemudian 5 nya pindah ruas berarti

total siswa = 6300

5
. Jadi total siswanya sama dengan… 1260

orang.
PWT2S12.13 : Setelah diketahui total siswanya, apalagi yang harus dilakukan?

[I/questioning]
JWT2S12.13 : Berarti selanjutnya tinggal dimasukkan kerumus aja kak. Bahasa

Indonesia 100°/360° dikali dengan 1260 sama dengan… 350
siswa. Bahasa Inggris 130°/360° dikali dengan 1260 sama
dengan… 455 orang. IPA 80°/360° dikali dengan 1260 sama
dengan… 280 orang.

PWT2S12.14 : Sudah selesai untuk nomor 2? [C]
JWT2S12.14 : Sudah kak.
PWT2S12.15 : Bagaimana kesimpulannya? [C]
JWT2S12.15 : Jadi, jumlah siswa yang menyukai pelajaran Bahasa Indonesia

ada sebanyak 350 orang, yang menyukai Bahasa Inggris ada
sebanyak 455 orang dan yang menyukai IPA ada sebanyak 280
orang.

Setelah diberikan scaffolding oleh peneliti SS1 mampu

menyelesaikan soal tersebut menggunakan representasi simbolik.

Kemampuan Representasi Verbal

Berdasarkan LTKRPD 2, soal-soal yang mengharuskan siswa

untuk menggunakan representasi verbal ada pada soal No. 1, soal No. 2 dan No.3.

Berikut ini merupakan jawaban SS1 dan kutipan wawancaranya dalam menjawab

soal No.1 LTKRPD 2:
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Gambar 4.29 Jawaban SS1 terkait dengan representasi verbal dalam
menuliskan langkah-langkah membuat diagram batang pada soal No.1

LTKRPD 2

PWT2S11.12 : Nah, selanjutnya apalagi yang haurs dibuat? [I/questioning]
JWT2S11.12 : Selanjutnya menulsikan langkah-langkah pembuatanya aja kak.

Yang saya tulis itu, mula-mula membuat garis untuk membuat
diagram batang kemudian memberi angka banyak siswa yang
berkelipatan sampai batasnya kemudian memberi ukuran pada
diagram bawahnya dan selanjutnya memberi diagram batangnya
menurut banyak siswa yang telah ditentukan pada tabel.
Kemudian jangan lupa memberi nama untuk garis mendatar
sebagai kategorinya dan garis tegak sebagai banyak siswanya.

PWT2S11.13 : Oke, Bagus. Jangan lupa-lupa lagi ya! [I/feedback]
JWT2S11.13 : Hehehe.. Terimakasish kak.

Berdasarkan Gambar 4.38 dan kutipan wawancara tersebut dapat

dilihat SS1 sudah mampu menggunakan representasi verbal dengan tepat walau

sebelumnya peneliti sempat melakukan satu kali intervensi kepada SS1.

Selanjutnya berikut ini ditampilkan hasil jawaban SS1 dan kutipan

wawancaranya dalam menjawab soal No. 2:

Gambar 4.30 Jawaban SS1 terkait dengan informasi yang
didapatkan setelah menafsirkan diagram lingkaran kedalam kata-

kata pada soal No. 2 LTKRPD 2

PWT2S12.03 : Apa saja informasi yang ananda dapat dari soal ini? [D]
JWT2S12.03 : Yang diketahui ada sebuah diagram lingkaran yang

menunjukkan pelajaran-pelajaran yang disukai oleh siswa. Dari
diagram lingkaran tersebut, diketahui yang menyukai
matematika memiliki sudut sebesar 50°. Bahasa Indonesia 100°.
Bahasa Inggris 130°. IPA 80°. Kemudian diketahui juga jumlah
siswa yang menyukai matematika ada sebanyak 175 orang.
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PWT2S12.04 : Kemudian apa yang ditanyakan dari soal tersebut? [D]
JWT2S12.04 : Yang ditanyakan adalah berapa jumlah siswa yang menyukai

pelajaran bahasa Indonesia, bahasa Inggris dan IPA.
PWT2S12.05 : Masih ada lagi? [D]
JWT2S12.05 : Tidak ada lagi kak.

Dari soal No. 2 LTKRPD 2 ini subjek harus mampu menafsirkan

diagram lingkaran terlebih dahulu untuk dapat menyelesaikan soal No. 2.

Berdasarkan Gambar 4.39 dan JWT2S12.03 terlihat bahwa SS1 sudah mampu

menafsirkan diagram lingkaran mengggunakan kata-kata sendiri secara mandiri

tanpa bantuan peneliti, dengan kata lain SS1 sudah mampu menggunakan

representasi verbal dalam menganalisis soal.

Pada soal No. 3 pada LTKRPD 2 berikut di tampilkan jawaban dan

kutipan wawancaranya:

Gambar 4.31 Jawaban SS1 dalam menafsirkan diagram batang
menggunakan kata-kata pada soal No.3 LTKRPD 2

PWT2S13.05 : Nah, berarti apa yang harus ananda lakukan? [D]
JWT2S13.05 : Cari selisihnya terus kak. Yang pertama selisih pada bulan

januari ke bulan februari, berarti 88-85=3. Bulan april ke bulan
mei, berarti 81-79=2.

PWT2S13.06 : Kalau misalkan ditanya selisih penjualan sepeda toko fajar pada
bulan Maret ke April berapa? [C]

JWT2S13.06 : 82-79 kak. Jadi selisihnya 3 kak.
PWT2S13.07 : Kemudian apa lagi yang ananda lakukan? [C]
JWT2S13.07 : Dibulan januari sepeda yang terjual di toko fajar ada sebanyak

85 sepeda, kemudian pada bulan februari meningkat menjadi 88
sepeda, pada bulan maret mengalami penurunan penjualan
sepeda yaitu hanya sebanyak 82 sepeda yang terjual, pada bulan
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april kembali mengalami penurunan hanya ada 79 sepeda yang
terjual kemudian pada bulan mei mengalami peningkatan
sebanyak 2 sepeda menjadi 81 sepeda yang terjual.

Berdasarkan Gambar 4.32 dan JWT2S13.07, SS1 sudah lancar dalam

menafsirkan informasi yang digambarkan melalui grafik kedalam kata-kata.

Dengan kata lain SS1 sudah mampu menggunakan representasi verbal secara

mandiri tanpa  bantuan dari  peneliti.

c. Validasi Data Kemampuan Representasi Subjek SS1

Untuk menguji validitas data SS1 dalam menyelesaikan soal

menggunakan representasi matematis, peneliti melakukan triangulasi yaitu

mencari kesesuaian data representasi matematis pada LTKRPD 1 dan LTKRPD 2.

Triangulasi yang dilakukan dapat dilihat pada Tabel 4.12 berikut:

Tabel 4.10 Triangulasi Data Proses Scaffolding Subjek SS1 pada
LTKRPD 1 dan LTKRPD 2

No.
Soal

Data LTKRPD 1 Data LTKRPD 2

1

1) Subjek membutuhkan
intervensi ketika melakukan
representasi visual untuk
menentukan interval
banyaknya data dalam diagram
batang.

2) Subjek membutuhkan
intervensi saat melakukan
representasi verbal untuk
menuliskan langkah-langkah
membuat diagram batang.

1) Subjek membutuhkan
checking ketika melakukan
representasi visual untuk
menggambar diagram batang
.

2) Subjek membutuhkan
checking ketika melakukan
representasi verbal untuk
menuliskan langkah-langkah
membuat diagram batang.

2

1) Subjek membutuhkan
intervensi ketika melakukan
representasi simbolik untuk
melakukan operasi hitung pada
bilangan pecahan.

1) Subjek membutuhkan
intervensi ketika melakukan
representasi simbolik untuk
melakukan operasi hitung
pada bilangan pecahan.

3
1) Subjek tidak membutuhkan

intervensi ketika melakukan
1) Subjek tidak membutuhkan

intervensi ketika melakukan
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representasi verbal untuk
menafsirkan informasi yang
disajikan dalam bentuk
diagram garis.

representasi verbal untuk
menafsirkan informasi yang
disajikan dalam bentuk
diagram batang.

Berdasarkan Tabel 4.8, terlihat adanya kekonsistenan respon SS1 dalam

menyelesaikan setiap soal LTKRPD 1 dan LTKRPD 2. Dengan demikian, dapat

disimpulkan bahwa data proses scaffolding subjek SS1 untuk kemampuan

representasi matematis adalah valid, sehingga data tersebut dapat digunakan untuk

dianalisis.

d. Simpulan Data Kemampuan Representasi SS1

Selama menyelesaikan soal yang menggunakan representasi visual

SS1 tidak mengalami kesulitan yang berarti. Hanya saja SS1 masih mengalami

sedikit kesalahan-kesalahan contohnya saat membuat interval banyaknya data

pada diagram batang dan juga lupa dalam hal penulisan kategori untuk diagram

batang. Tetapi saat melakukan representasi visual untuk menggambar diagram

lingkaran, barulah SS1 mengalami kesulitan sehingga membutuhkan scaffolding

untuk menjawab soal dengan benar.

Berdasarkan paparan data kemampuan representasi simbolik SS1,

ternyata SS1 masih sangat memerlukan bantuan dari peneliti dikarenakan SS1

mengalami kesulitan dalam melakukan perhitungan operasi pecahan dalam bentuk

persen dan juga derajat sehingga peneliti memberikan scaffolding untuk

membantu SS1 melakukan representasi simbolik dengan benar, dan SS1 merespon

setiap scaffolding yang peniliti berikan dengan baik.

Sedangkan untuk kemampuan representasi verbal SS1 sudah dapat

melakukannya, hal ini terbukti dari cara SS1 menjawab soal dengan menuliskan
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langkah-langkah pembuatan diagram batang dan menafsirkan diagram garis,

diagram batang dan diagram lingkaran walaupun masih ada kesalahan dalam

menuliskan langkah-langkah pembuatan diagram lingkaran dikarenakan SS1

memang belum mengetahui cara membuat diagram lingkaran dengan tepat.

Namun ini semua teratasi setelah SS1 mendapatkan scaffolding.

Berdasarkan analisis data kemampuan representasi SS1, maka

deskripsi kemampuan representasi SS1 beserta indikatornya dapat dilihat pada

Tabel berikut:

Tabel 4.11 Deskripsi Kemampuan Representasi SS1
Indikator

Kemampuan
Representasi

Deskripsi Soal
No. 1

Deskripsi Soal No.
2

Deskripsi Soal
No. 3

Representasi
Visual
(Menyajikan
kembali data
atau informasi
ke representasi
diagram, grafik
atau tabel)

1) Menyajikan
kembali data
kedalam bentuk
diagram batang
secara benar
setelah diberikan
scaffolding.

1) Menyajikan
kembali data
kedalam bentuk
diagram lingkaran
secara benar
setelah diberikan
scaffolding.

-

Representasi
Simbolik
(Menyelesaikan
masalah dengan
melibatkan
ekspresi atau
model
matematika)

-

1) Melakukan
perhitungan
persentase dengan
benar secara
mandiri.
2) Melakukan
operasi hitung
bilangan pecahan
dan besar sudut
lingkaran secara
benar setelah
diberikan
scaffolding.

-

Representasi
Verbal
(Menuliskan
langkah-
langkah

1) Menuliskan
langkah-langkah
pembuatan
diagram batang
menggunakan kata-

1) Menuliskan
langkah-langkah
pembuatan diagram
lingkaran
menggunakan kata-

1) Menafsirkan
data yang
disajikan dalam
bentuk diagram
garis kedalam
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penyelesaian
masalah
matematis
dengan kata-
kata)

kata dengan benar
setelah diberikan
Scaffolding.

kata dengan benar
setelah diberikan
scaffolding..

kata-kata dengan
benar secara
mandiri tanpa
scaffolding.

4. Data Penelitian tentang Kemampuan Representasi Subjek SS2
melalui Penerapan Strategi Scaffolding

Sebelum mengetahui kemampuan representasi matematis SS2 dengan

menggunakan strategi scaffolding, terlebih dahulu dilakukan paparan data,

validasi data dan penarikan kesimpulan terhadap kemampuan representasi pada

materi penyajian data.

a. Paparan Data Kemampuan Representasi SS2 melalui Penerapan
Strategi Scaffolding pada LTKRPD 1

Data yang dipaparkan pada subbab ini terkait dengan penyediaan

scaffolding yaitu diagnostik (D), intervensi (I) dan pemeriksaan

diagnosis/checking (C). Wawancara pertama dengan menggunakan LTKRPD 1

kepada SS2 dilaksanakan pada tanggal 26 November 2020.

Kemampuan Representasi Visual

Berdasarkan LTKRPD 1, soal-soal yang mengharuskan siswa untuk

menggunakan representasi visual ada pada soal No. 1 dan soal No. 2 poin b.

Berikut ini merupakan jawaban SS2 dan kutipan wawancaranya dalam menjawab

soal No.1:
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Gambar 4.32 Jawaban SS2 terkait dengan representasi visual yaitu
menyajikan diagram batang pada soal No.1 LTKRPD 1

PWT1S21.05 : Jadi apa dulu yang harus ananda lakukan? [D]
JWT1S21.05 : Untuk gambar diagram batang ini saya buat dulu garis lurus

kesamping begini (garis horizontal). Kemudian garis lurus
keatas begini (vertikal). Dibawah ini tulis angka 36 sampai 40.
Disamping sini buat angka 1 sampai 10 dnegan jarak yang sama.
Karena ini diagram batang, jadi buat bentuk batang dari tiap-tiap
ukuran sepatu ini sampai batasnya menunjukkan banyak siswa
di garis tegak ini.

PWT1S21.06 : Ini dimulai dari angka 1? [D]
JWT1S21.06 : Iya, disini saya mulai dari angka 1 kak.
PWT1S21.07 : Kalau disini 2, berarti dengan jarak yang sama diatasnya ini

angka berapa? [D]
JWT1S21.07 : 4…
PWT1S21.08 : Kenapa 4? [C]
JWT1S21.08 : Karena kelipatan 2.
PWT1S21.08 : Apa boleh begitu? [C]
JWT1S21.08 : Boleh kak, asalkan jaraknya tetap sama.

Berdasarkan JWT1S21.08, SS2 sudah tau cara menyajikan

kembali informasi kedalam bentuk diagram batang sehingga peneliti hanya

melakukan diagnostic dan checking saja.

Selanjutnya berikut merupakan gambar jawaban dan kutipan

wawancara SS2 dalam menjawab soal No. 2 poin b:
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Gambar 4.33. Jawaban SS2 terkait dengan representasi visual yaitu
menggambar diagram lingkaran pada soal No.2 poin b LTKRPD 1

PWT1S22.12 : Nah, sekarang apa lagi yang ditanyakan di soal? [D]
JWT1S22.12 : Buatlah diagram lingkarannya.
PWT1S22.13 : Kemarin bagaimana ananda menjawabnya? [D]
JWT1S22.13 : Kemarin saya langsung buat lingkaran terus membagi-bagi

sesuai dengan persenannya kak.

Berdasarkan JWT1S22.13, ternyata SS2 masih belum mampu

membuat diagram lingkaran dengan tepat. SS2 hanya membuat sebuah lingkaran

kemudian membagi untuk tiap kategori datanya sehingga mengakibatkan jawaban

yang diperoleh tidak benar. Oleh karena itu peneliti melanjutkan pemberian

intervensi kepada SS2 untuk melakukan representasi simbolik terlebih dahulu

sebelum menggambar diagram lingkarannya.

PWT1S22.19 : Selanjutnya buat apa lagi? [C]
JWT1S22.19 : Selanjutnya buat lingkaran dan dibagi menggunakan busur

sesuai besar derajat yang tadi telah dicari. Seperti ini…
kemudian buat nama kegiatan ekstrakulikulernya besrta
persennya.

Setelah peneliti memberikan beberapa kali intervensi beserta checking

barulah SS2 memahami cara menggambarkan diagram lingkaran seperti yang

tampak pada JWT1S22.32.

Kemampuan Representasi Simbolik

Berdasarkan LTKRPD 1, soal-soal yang mengharuskan siswa untuk

menggunakan representasi simbolik ada pada soal No. 2 poin a dan b. Berikut
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paparan jawaban SS2 dalam menjawab soal No. 2 poin a terkait representasi

simbolik dan kutipan wawancaranya:

Gambar 4.34 Jawaban SS2 terkait dengan representasi simbolik
pada soal No.2 poin a LTKRPD 1

PWT1S22.07 : Apa yang pertama kali ananda lakukan saat menjawab soal itu
kemarin? [D]

JWT1S22.07 : Pertama-tama kemarin saya cari jumlah persen untuk semua
siswa..

PWT1S22.09 : Iya bagus. Bagaimana caranya? [D]
JWT1S22.09 : Caranya 18% + 20% + 14% + 18% + 18% = 88%. Berarti drama

= 100% - 88% = 12%. Karena tadi dibilang sisanya adalah yang
ikut drama.

PWT1S22.10 : Kemudian bagaimana lagi? [D]
JWT1S22.10 : Kemudian dikalikan dengan 500 siswa, jadinya 12% × 500 = 60

orang.
PWT1S22.11 : Oke, jadi apa kesimpulannya? [C]
JWT1S22.11 : Jadi jumlah siswa yang ikut kegiatan drama ada sebanyak 60

orang.

Setelah peneliti melakukan diagnostic, tampak bahwa SS2

memahami soal dengan baik secara mandiri sehingga peneliti hanya melakukan

diagnostic dan checking saja.

Selanjutnya untuk soal No. 2 poin b, seharusnya SS2 menggunakan

representasi simbolik sebelum membuat diagram lingkaran. Namun SS2 tidak

menggunakan representasi simbolik sebelum membuat diagram lingkaran

sehingga jawaban yang diberikan oleh SS2 pada soal No. 2 poin b pun tidak tepat.

Kemudian peneliti memberikan intervensi kepada SS2 sebagai berikut:
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paparan jawaban SS2 dalam menjawab soal No. 2 poin a terkait representasi

simbolik dan kutipan wawancaranya:
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PWT1S22.14 : Baik, sebelumnya ananda masih ingat satu lingkaran penuh itu
ukurannya berapa? [I/questioning]

JWT1S22.14 : 360° kak.
PWT1S22.15 : Kalau setengah ligkaran? [I/hint]
JWT1S22.15 : 180°.
PWT1S22.16 : Kalau 50% dari lingkaran penuh? [I/questioning]
JWT1S22.16 : Setengah dari 360° sama saja 180° kak.
PWT1S22.17 : Nah, coba lihat kembali ke soal. Kalau 20% dari lingkaran

penuh berapa? [I/questioning]

JWT1S22.17 : 20% ×360° =
20

100
× 360° = 72°

PWT1S22.18 : Iya, sekarang coba hitung semuanya! [I/instructioning]
JWT1S22.18 : 18% dikali 360°, sama dengan… 64,8°. 14% dikali 360° sama

dengan 50,4°. Kemudian untuk yang drama berarti
18%+18%+18%+14%+20%=88%. Berarti persen drama=
100%-88%= 12%. 12% dikali 360° sama dengan 43,2°. Sudah
kak.

Setelah diberikan beberapa kali intervensi dan checking, SS2 sudah

mampu menghitung besar sudut pusat untuk tiap-tiap kategori sebelum membuat

diagram lingkarannya. Kemudian SS2 melanjutkan menggambar diagram

lingkaran berdasarkan informasi-informasi yang telah didapat sebelumnya

meggunakan bantuan jangka dan busur.

Kemampuan Representasi Verbal

Berdasarkan LTKRPD 1, soal-soal yang mengharuskan siswa untuk

menggunakan representasi verbal ada pada soal No. 1, soal No. 2 poin c dan soal

No. 3. Berikut jawaban dan kutipan wawancaranya:
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Gambar 4.35 Jawaban SS2 terkait dengan representasi verbal
menuliskan langkah-langkah membuat diagram batang pada soal

No.1 LTKRPD 1

PWT1S21.10 : Iya bagus. Selanjutnya apalagi yang harus ananda lakukan untuk
menyelesaikan soal ini? [I/feedback/questioning]

JWT1S21.10 : Selanjutnya saya tulis cara-cara saya membuat diagram batang
ini kak. Pertama-tama buat garis lurus keatas dan lurus
kesamping. Setelah itu buat angka dari 1 sampai 10 di garis
lurus ke atas dan buat angka 36 sampai 40 di garis lurus
kesamping selanjutnya buat gambar batang sesuai dnegan soal
diatas. Dan buat nama untuk ukuran sepatu dan banyak siswa.

Berdasarkan JWT1S21.10, SS2 sudah menggunakan representasi

verbal dengan tepat saat menuliskan langkah-langkah pembuatan diagram batang

walaupun ada kesalahan dalam penulisan yang kemudian SS2 pun langsung

memperbaiki tanpa perlu diberikan intervensi bahkan checking dahulu dari

peneliti.

Berikutnya dibawah ini merupakan kutipan wawancara SS2 dalam

menuliskan informasi-informasi yang terdapat disoal menggunakan representasi

verbal pada soal No. 2.

PWT1S22.03 : Apa saja informasi yang ananda dapat dari soal ini? [D]
JWT1S22.03 : Ada total 500 siswa. Ada siswa yang mengikuti tari = 18%, bulu

tangkis =20%, PMR=14%, basket=18% dan voli 18%.
PWT1S22.04 : Masih ada lagi? Coba tuliskan apa-apa saja tadi? [D]
JWT1S22.04 : Tidak ada lagi kak. (menulis informasi yang diketahui dna

ditanyakan dari soal)
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ditanyakan dari soal)
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Gambar 4.35 Jawaban SS2 terkait dengan representasi verbal
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SS2 menuliskan informasi apa saja yang diketahui dari soal dan apa

saja yang ditanyakan pada soal setelah peneliti berikan intervensi.

Kemudian SS2 juga melakukan representasi verbal untuk menjawab

soal No. 2 poin c, yaitu menuliskan langkah-langkah pembuatan diagram

lingkaran seperti gambar dan kutipan wawancara SS2 berikut:

Gambar 4.36 Jawaban SS2 terkait dengan representasi verbal yaitu
menuliskan langkah-langkah membuat diagram lingkaran pada soal

No.2 poin c LTKRPD 1

PWT1S22.19 : Selanjutnya apa lagi? [D]
JWT1S22.19 : Selanjutnya buatlah langkah-langkah menggambar diagram

lingkaran. Kemarin saya buatnya pertama buat gambar
lingkaran. Bagi lingkaran sebanyak 6 bagian (sudut pusat
lingkaran) dengan bentuk (ukuran) yang berbeda-beda. Buat
bulu tangkis di sudut yang paling besar, buat voli, basket, da tari
di sudut lebih kecil dari bulu tangkis, buat PMR di sudut yang
lebih kecil dari tari, voli, basket, buat drama di sudut yang
paling kecil.

PWT1S22.20 : Nah, sekarang setelah tau cara membuat diagramnya, berarti
langkahnya bagaimana tadi? [I/questioning]

JWT1S22.20 : Mula-mula membuat sebuah lingkaran penuh. Kemudian
mengubah kedalam bentuk derajat dari setiap bagian yang
diketahui, kemudian barulah membaginya menggunakan busur.
Setelah itu membuat nama-nama kategorinya untuk melengkapi
diagram lingkaran.

Berdasarkan gambar terlihat bahwa jawaban yang diberikan oleh

SS2 masih keliru. Hal ini terjadi karena SS2 memang belum mengetahui cara

membuat diagram lingkaran secara lengkap dan benar. Namun setelah diberikan
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scaffolding oleh peneliti barulah SS2 mampu membuat diagram lingkaran dan

menuliskan langkah-langkahnya dengan benar dan lengkap.

Selanjutnya berikut ditampilkan jawaban SS2 dalam menjawab soal

No. 3 dan kutipan wawancaranya:

Gambar 4.37 Jawaban SS2 terkait dengan representasi verbal pada
soal No.3 LTKRPD 1

PWT1S23.04 : Nah, kemudian apa perintah soalnya? [D]
JWT1S23.04 : Tentukanlah selisih dan jelaskan kondisi suhu tubuh Ridwan

selama satu minggu.
PWT1S23.05 : Berarti apa yang harus ananda lakukan? [D]
JWT1S23.05 : Cari selisihnya kak. Yang pertama ‘kan selisih pada hari senin

ke selasa, berarti 35-33=2. Kemudian selisih suhu tubuh Ridwan
dari selasa ke rabu 39-35=4. selisih rabu ke kamis 39-37=2,
selisih kamis ke jumat 37-37=0, selisih jumat ke sabtu 37-36=1,
selisih sabtu ke minggu 36-34=2.

PWT1S23.08 : Iya, coba jelaskan bagaimana kondisi suhu tubuh Ridwan!
[I/instructioning]

JWT1S23.08 : Pada hari senin suhu tubuh Ridwan 33°, pada hari rabu suhu
tubuh Ridwan naik menjadi 39°, hari kamis turun menjadi 37°,
dan turun lagi pada hari minggu menjadi 34°.

Berdasarkan gambar dan JWT1S23.10, SS2 sudah mampu

menafsirkan dan menuliskan kesimpulan diagram garis yang disajikan di soal

kedalam kata-katanya sendiri.

Untuk memenuhi keabsahan dan kekonsistenan data SS2 pada soal

LTKRPD 1, maka dijabarkan juga data SS2 dalam menjawab soal LTKRPD 2.
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b. Paparan Data Kemampuan Representasi SS2 melalui Penerapan
Strategi Scaffolding pada LTKRPD 2

Wawancara kedua dengan menggunakan LTKRPD 2 dilaksanakan

pada tanggal 3 Desember 2020 bertempat di rumah subjek.

Kemampuan Representasi Visual

Berdasarkan LTKRPD 2, soal-soal yang mengharuskan siswa untuk

menggunakan representasi visual ada pada soal No. 1. Berikut ini merupakan

jawaban SS2 dan kutipan wawancaranya dalam menjawab soal No.1 LTKRPD 2:

Gambar 4.38 Jawaban SS2 terkait dengan representasi visul dalam
menggambar diagram batang pada soal No.1 LTKRPD 1

PWT2S21.05 : Jadi apa dulu yang harus ananda lakukan? [D]
JWT2S21.05 : Pertama buat dulu garis datar kemudian garis tegak begini.

Dibawah ini tulis S, M, L, dan XL. Untuk di garis tegaknya buat
angka yang menunjukkan banyaknya siswa yaitu 2 sampai 12.
Kemudian buat batang dari ukuran seragam sampai setinggi
angka yang menunjukkan banyaknya siswa. Kemudian buat
label untuk garis mendatar ini sebagai ukuran seragam dan
untuk garis tegak sebagai banyaknya siswa.

PWT2S21.06 : Kenapa pilihnya dari angka 2? [C]
JWT2S21.06 : Karena biar nggak besar kali kak.
PWT2S21.07 : Iya, betul. Sudah selesai untuk gambarnya? [C]
JWT2S21.07 : Sudah kak.

Berdasarkan Gambar 4.39 dan JWT2S21.05 dapat dilihat SS2 sudah

mampu mengggunakan representasi visual yaitu membuat diagram batang secara

mandiri tanpa scaffolding dari peneliti.
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Kemampuan Representasi Simbolik

Berdasarkan LTKRPD 2, soal-soal yang mengharuskan siswa untuk

menggunakan representasi simbolik ada pada soal No. 2. Berikut ini merupakan

kutipan wawancara SS2 dalam menjawab soal No.2 LTKRPD 2:

PWT2S22.06 : Selanjutnya apa yang harus ananda lakukan? [D]
JWT2S22.06 : Tidak jawab karena tidak paham soalnya.
PWT2S22.07 : Sekarang coba ananda lihat-lihat dari yang diketahui ini, bisa

tidak kita cari dulu total siswanya? [I/hints]
JWT2S22.07 : gimana maksudnya kak?
PWT2S22.08 : Begini, dari yang diketahui tadi, ada tidak kata-kata banyak

siswa? [I/hint]
JWT2S22.08 : Ada kak. Yang suka matematika sebanyak 175 orang.
PWT2S22.09 : Nah, dari situ apa bisa kita mulai cari total siswanya? [I/hint]

JWT2S22.09 : Bisa kak. Berarti
50°

360°
×total siswa=175 orang. Gitu kan kak?

Berarti sederhanakan dulu menjadi
5

36
×total siswa=175.

Selanjutnya ini kali silang kan kak?
PWT2S22.10 : Bagaimana? [I/questioning]
JWT2S22.10 : 5× total siswa = 175 × 36. Jadinya 5 × total siswa = 6300.

Berarti total siswa = . Jadi, total siswaanya = 1260.

Berdasarkan JWT2S22.06 tampak SS2 masih bingung cara

menyelesaikan perhitungan operasi pecahan untuk menjawab soal yang diberikan

sehingga peneliti memberikan scaffolding untuk membantu SS2 dalam menjawab

soal seperti PWT2S22.10. SS2 merespon dengan baik intervensi yang peneliti

berikan sehingga SS2 sudah mulai mengerti diarahkan untuk menyelesaikan

pecahan sehingga SS2 mampu menyelesaikan soal tersebut dengan bantuan dari

peneliti.

PWT2S22.11 : Sudah selesai untuk nomor 2? [C]
JWT2S22.11 : Belum kak. Harus cari banyak siswa untuk tiap pelajaran.
PWT2S22.12 : Bagaimana caranya? [C]
JWT2S22.12 : Caranya, derajat yang diketahui ini / 360° ×total siswa. yang

IPA,
°° × 1260 =… 280 orang. Bahasa Inggris, °° ×
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1260 =… 455 orang. Bahasa Indonesia, °° × 1260 =… 350
orang.

PWT2S22.13 : Jadi bagaimana kesimpulannya? [C]
JWT2S22.13 : Jadi, jumlah siswa yang menyukai pelajaran Bhasa Indonesia

ada sebanyak 350 orang, yang menyukai Bahasa Inggris ada
sebanyak 455 orang dan yang menyukai IPA ada sebanyak 280
orang.

Kemampuan Representasi Verbal

Berdasarkan LTKRPD 2, soal-soal yang mengharuskan siswa

untuk menggunakan representasi verbal ada pada soal No. 1, soal No. 2 dan No. 3.

Berikut ini merupakan jawaban SS2 dan kutipan wawancaranya dalam menjawab

soal No.1 LTKRPD 2:

Gambar 4.39 Jawaban SS1 terkait dengan representasi verbal dalam
menuliskan langkah-langkah membuat diagram batang pada soal No.1

LTKRPD 2

PWT2S21.08 : Nah, selanjutnya apalagi yang harus dibuat? [I/questioning]
JWT2S21.08 : Selanjutnya menuliskan langkah-langkah pembuatanya aja kak.

Yang saya tulis itu, Pertama-tama membuat garis lurus ke atas
dan ke samping. Buat huruf S, M, L, dan XL di garis lurus
keatas. Buat angka 3, 7, 8, 12 digaris lurus ke samping. Eh kak,
ini terbalik ya, salah tulis tadi ini.

PWT2S21.09 : Iya, selanjutnya bagaimana? [C]
JWT2S21.09 : Buat gambar batang sesuai soal diatas. Buat label ukuran

seragam dan banyak siswa.

Berdasarkan JWT2S21.08 dapat dilihat SS2 sudah mampu

menggunakan representasi verbal dengan tepat dan mengetahui dimana letak

kesalahannya. Selanjutnya berikut ini ditampilkan hasil jawaban SS2 dan kutipan

wawancaranya dalam menjawab soal No. 2:
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kesalahannya. Selanjutnya berikut ini ditampilkan hasil jawaban SS2 dan kutipan

wawancaranya dalam menjawab soal No. 2:
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1260 =… 455 orang. Bahasa Indonesia, °° × 1260 =… 350
orang.

PWT2S22.13 : Jadi bagaimana kesimpulannya? [C]
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Gambar 4.40 Jawaban SS2 terkait dengan informasi yang
didapatkan setelah menafsirkan diagram lingkaran kedalam kata-

kata pada soal No. 2 LTKRPD 2

PWT2S22.03 : Apa saja informasi yang ananda dapat dari soal ini? [D]
JWT2S22.03 : Yang diketahui matematika 175 orang dnegan besar sudut 50°.

IPA 80°, Bahasa Indonesia 100° dan bahasa Ingris 130°.
PWT2S22.04 : Kemudian apa yang ditanyakan dari soal tersebut? [D]
JWT2S22.04 : Yang ditanyakan adalah berapa jumlah siswa yang menyukai

pelajaran bahasa Indonesia, bahasa Inggris dan IPA.

Dari soal No. 2 LTKRPD 2 ini subjek harus mampu menafsirkan

diagram lingkaran terlebih dahulu untuk dapat menyelesaikan soal No. 2 dan SS2

sudah mampu menafsirkan dan menuliskan informasi yang ia dapat menggunakan

kata-kata.

Pada soal No. 3 pada LTKRPD 2 berikut ditampilkan jawaban dan

kutipan wawancaranya:

Gambar 4.41 Jawaban SS2 dalam menarik kesimpulan dari diagram
batang menggunakan kata-kata pada soal No.3 LTKRPD 2

PWT2S23.05 : Nah, berarti apa dulu yang harus ananda lakukan? [D]
JWT2S23.05 : Yang pertama cari selisih pada bulan januari ke bulan februari,

berarti 88-85=3. Bulan april ke bulan mei, berarti 81-79=2.
PWT2S23.06 : Kalau misalkan ditanya selisih penjualan sepeda toko fajar pada

bulan februari ke Maret berapa? [C]
JWT2S23.06 : 88-82 kak. Jadi selisihnya 6 kak.
PWT2S23.07 : Kemudian apa lagi yang ananda lakukan? [C]
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JWT2S23.07 : Menuliskan kondisi penjualan sepeda ditoko fajar. Pada bulan
januari sepeda terjual sebanyak 85 meningkat pada bulan
februari sebanyak 88. Pada bulan april turun menjadi 79 dan
naik lagi pada bulan mei menjadi 81 sepeda.

Berdasarkan jawaban di atas, SS2 sudah lancar dalam menafsirkan

informasi yang digambarkan melalui grafik kedalam kata-kata. Dengan kata lain

SS2 sudah mampu menggunakan representasi verbal secara mandiri tanpa

bantuan dari  peneliti.

c. Validasi Data Kemampuan Representasi Subjek SS2

Untuk menguji validitas data SS2 dalam menyelesaikan soal

menggunakan representasi matematis, peneliti melakukan triangulasi yaitu

mencari kesesuaian data representasi matematis pada LTKRPD 1 dan LTKRPD 2.

Triangulasi yang dilakukan dapat dilihat pada Tabel 4.14 berikut:

Tabel 4.12 Triangulasi Data Proses Scaffolding Subjek SS2 pada
LTKRPD 1 dan LTKRPD 2

No.
Soal

Data LTKRPD 1 Data LTKRPD 2

1

1) Subjek tidak membutuhkan
intervensi ketika melakukan
representasi visual untuk
menggambar diagram batang.

2) Subjek tidak membutuhkan
intervensi ketika melakukan
representasi verbal untuk
menuliskan langkah-langkah
pembuatan diagram batang.

1) Subjek tidak membutuhkan
intervensi ketika melakukan
representasi visual untuk
menggambar diagram batang.

2) Subjek tidak membutuhkan
intervensi untuk melakukan
representasi verbal untuk
menuliskan langkah-langkah
pembuatan diagram batang.

2

1) Subjek membutuhkan
intervensi ketika melakukan
representasi simbolik untuk
melakukan operasi hitung pada
bilangan pecahan.

1) Subjek membutuhkan
intervensi ketika melakukan
representasi simbolik untuk
melakukan operasi hitung pada
bilangan pecahan.

3
1) Subjek tidak membutuhkan

intervensi ketika menafsirkan
1) Subjek tidak membutuhkan

intervensi ketika menafsirkan
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informasi yang disajikan dalam
bentuk diagram garis yang
kemudian di tuliskan dalam
bentuk kata-kata, yaitu
representasi verbal.

informasi yang disajikan dalam
bentuk diagram batang yang
kemudian di tuliskan dalam
bentuk kata-kata, yaitu
representasi verbal.

Berdasarkan Tabel 4.14, terlihat adanya kekonsistenan respon SS2

dalam menyelesaikan setiap soal LTKRPD 1 dan LTKRPD 2. Dengan demikian,

dapat disimpulkan bahwa data proses scaffolding subjek SS2 untuk kemampuan

representasi matematis adalah valid, sehingga data tersebut dapat digunakan untuk

dianalisis.

d. Simpulan Data Kemampuan Representasi SS2

Selama menyelesaikan soal yang menggunakan representasi visual

SS2 tidak mengalami kesulitan saat membuat diagram batang, hanya saja saat

membuat diagram lingkaran SS2 mengalami kesulitan karena masih bingung cara

membuatnya sehingga jawaban yang diperoleh tidak tepat.

Berdasarkan paparan data kemampuan representasi simbolik SS2,

ternyata SS2 masih sangat memerlukan bantuan dari peneliti dikarenakan SS2

mengalami kesulitan dalam melakukan perhitungan operasi pecahan dan juga

derajat sehingga peneliti memberikan scaffolding untuk membantu SS2

melakukan representasi simbolik dengan benar, dan SS2 merespon setiap

scaffolding yang peniliti berikan dengan baik.

Sedangkan untuk kemampuan representasi verbal SS2 sudah dapat

melakukannya, hal ini terbukti dari cara SS2 menjawab soal dengan menuliskan

langkah-langkah pembuatan diagram batang dan menafsirkan diagram garis,

diagaram batang dan diagram lingkaran secara lengkap dan sistematis.
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Berdasarkan analisis data kemampuan representasi SS2, maka

deskripsi kemampuan representasi SS2 beserta indikatornya dapat dilihat pada

Tabel berikut:

Tabel 4.3 Deskripsi Kemampuan Representasi SS2
Indikator

Kemampuan
Representasi

Deskripsi Soal
No. 1

Deskripsi Soal No.
2

Deskripsi Soal
No. 3

Representasi
Visual
(Menyajikan
kembali data
atau informasi
ke representasi
diagram, grafik
atau tabel)

1) Menyajikan
kembali data
kedalam bentuk
diagram batang
dengan tepat secara
mandiri.

1) Menyajikan
kembali data
kedalam bentuk
diagram lingkaran
secara benar
setelah diberikan
scaffolding.

-

Representasi
Simbolik
(Menyelesaikan
masalah dengan
melibatkan
ekspresi atau
model
matematika)

-

1) Melakukan
perhitungan
persentase dengan
benar secara
mandiri.
2) Melakukan
perhitungan operasi
pecahan dan besar
sudut lingkaran
secara benar
setelah diberikan
scaffolding.

-

Representasi
Verbal
(Menuliskan
langkah-
langkah
penyelesaian
masalah
matematis
dengan kata-
kata)

1) Menuliskan
langkah-langkah
pembuatan
diagram batang
menggunakan kata-
kata dengan benar
secara mandiri.

1) Menuliskan
langkah-langkah
pembuatan diagram
lingkaran
menggunakan kata-
kata dengan benar
setelah diberikan
scaffolding.

1) Menafsirkan
data yang
disajikan dalam
bentuk diagram
garis kedalam
kata-kata dengan
benar secara
mandiri tanpa
scaffolding.

Sumber: Hasil penelitian di  SMP Negeri 6 Banda Aceh
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C. Pembahasan

Pada subbab sebelumnya telah dipaparkan dan dianalisis proses

pemberian scaffolding untuk menngungkapkan kemampuan representasi

matematis. Paparan dan analisis tersebut terkait dengan pemberian scaffolding

pada materi penyajian data.

Berdasarkan analisis data penelitian yang telah dilakukan dari hasil tes

dan hasil wawancara, peneliti mengetahui bahwa keempat subjek yang diberikan

scaffolding memiliki kemampuan representasi matematis yang berbeda-beda

dalam menyelesaikan soal penyajian data. Berikut pembahasan dari hasil analisis

yang dilakukan pada hasil penelitian.

1. Kemampuan Representasi Matematis SR1 melalui Penerapan
Strategi Scaffolding

Pada tes pertama yang dilakukan tanggal 25 Desember 2020 berdasarkan

jawaban soal No.1, SR1 mampu melakukan representasi visual yaitu menyajikan

kembali informasi kedalam bentuk diagram batang. Meskipun awalnya diagram

batang yang dibuat masih kurang lengkap dan masih terjadi kekeliruan saat

membuat interval frekuensi pada diagram batang, namun setelah diberikan

intervensi dan checking SR1 sudah mampu membuat interval frekuensinya

dengan benar dan melengkapi diagram batang dengan kategori dan frekuensi yang

diketahui dari soal. Peneliti memberikan intervensi berupa instructing untuk

memperhatikan angka-angka yang ada pada penggaris. “Coba perhatikan

penggaris ini!”, “Ananda perhatikan jarak angka 0 dengan angka 2. Berapa

jaraknya?”, “Sekarang coba lihat angka 2 ini, ke angka berapa lagi yang
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jaraknya sama dengan 2 cm?”. Berdasarkan instructing tersebut SR1 mampu

memahami cara membuat interval frekuensi yang tepat untuk diagram batang. Hal

ini sejalan dengan penelitian Clarissa, bahwa hints dan instructing merupakan

scaffolding yang sering digunakan untuk pemahaman materi tertentu. 1 Oleh

karena itu peneliti cenderung menggunakan scaffolding berupa instructing.

Walaupun begitu instructing yang peneliti lakukan ini untuk meminta respon

siswa agar berpikir lebih lanjut, bukan langsung memberikan instructing untuk

menuliskan jawabannya.

SR1 tidak memberikan jawaban untuk menuliskan langkah-langkah

membuat diagram batang menggunakan kata-kata. Setelah dilakukan diagnostic

ternyata SR1 mampu menuliskan langkah-langkah membuat diagram batang,

hanya saja SR1 tidak memiliki cukup waktu untuk menjawab soal tersebut.

Peneliti selalu melakukan diagnostic diawal pemberian scaffolding dalam

penelitian ini dikarenakan peneliti belum mengenal siswa dan belum mengetahui

kemampuan awal siswa. Sehingga diagnostic yang peneliti lakukan diawal ini

untuk mengungkapkan pengetahuan awal siswa.

Pada soal No. 2, SR1 mampu menuliskan kembali soal menggunakan kata-

katanya sendiri kedalam bentuk yang lebih ringkas tentang informasi yang

diketahui dan yang ditanyakan dari soal namun masih belum lengkap dikarenakan

kurang teliti. Hal ini juga yang menyebabkan jawaban SR1 masih keliru. Setelah

diberikan beberapa kali intervensi barulah SR1 dapat menuliskan informasi yang

____________
1 Clarissa, Edward Andriyanto Soetardhio, Penerapan Scaffolding, Tools, dan

Internalisasi dari Teori Vygotsky pada Taman Kanak-Kanak Nasional Plus “Y” di Jakarta Utara
(Analisis Kualitatif), (Depok: FPSI UI, 2014), h. 14
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terdapat pada soal dengan lengkap sehingga jawaban yang diberikan oleh SR1

juga benar. Pada soal No. 2 poin b, SR1 tidak dapat menggambarkan diagram

lingkaran secara tepat. Hal ini dikarenakan SR1 tidak melakukan perhitungan

terlebih dahulu untuk setiap data yang diketahui terbukti dari langkah-langkah

membuat diagram lingkaran yang dituliskan oleh SR1 pada soal No. 2 poin c.

Oleh karena itu peneliti melakukan intervensi untuk mengarahkan SR1 melakukan

representasi simbolik terlebih dahulu untuk menentukan diagram lingkaran yang

tepat sesuai dengan data yang diketahui di soal. SR1 memerlukan intervensi yang

berulang dalam melakukan representasi simbolik. Setelah berhasil melakukan

representasi simbolik, barulah SR1 dapat melakukan representasi visual dengan

benar dan tepat sesuai dengan data yang telah didapat melalui representasi

simbolik. SR1 juga sudah dapat menuliskan langkah-langkah membuat diagram

lingkaran dengan benar setelah diberikan checking.

Pada soal No. 3, SR1 mampu menafsirkan diagram batang yang diketahui

dari soal. Hal ini terbukti dari hasil jawaban yang diberikan oleh SR1. SR1

mampu menafsirkan diagram batang dan menjawab soal No.3 walaupun SR1

masih keliru dalam meghitung nilai selisih. Oleh karena itu peneliti memberikan

intervensi berupa contoh kontekstual. “Misalnya umur SR1 13 tahun dan umur

peneliti 21 tahun, berapa perbedaan umur keduanya?”. Dengan demikian siswa

dapat memahami nilai selisih. Hal ini sejalan dengan pendapat Bruner, bahwa

proses belajar akan berjalan dengan baik apabila pendidik dapat memberikan

contoh-contoh yang banyak dijumpai dalam kehidupan sehingga siswa mendapat

kesempatan untuk menemukan aturan, pemahaman, konsep bahkan teori melalui
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contoh-contoh tersebut. 2 Selanjutnya dengan pemberian checking SR1 sudah

mampu menentukan nilai selisih.

Pada tes kedua yang dilakukan pada tanggal 3 Desember 2020, SR1 sudah

mampu menyajikan diagram batang dan menuliskan langkah-langkah penyajian

diagram batang menggunakan kata-kata dengan tepat dan benar secara mandiri,

peneliti hanya melakukan checking tanpa intervensi. SR1 juga mampu melakukan

representasi verbal yaitu menafsirkan dan menyimpulkan informasi yang

diketahui dari diagram batang kedalam kalimat teks secara mandiri. Namun pada

tes kedua ini SR1 masih belum mampu melakukan representasi simbolik secara

mandiri, SR1 masih membutuhkan intervensi dari peneliti untuk melakukan

perhitungan pecahan.

2. Kemampuan Representasi Matematis SR2 melalui Penerapan
Strategi Scaffolding

Pada tes pertama soal No.1 SR2 mampu menyajikan kembali data yang

diketahui kedalam bentuk diagram batang walaupun masih belum tepat. Terdapat

kekeliruan dari jawaban SR2 dalam menggambar diagram batang yaitu pada

interval frekuensi data dan kategori data. Pada interval data SR2 langsung

menuliskan angka-angka yang menunjukkan frekuensi data tanpa memperhatikan

jarak untuk intervalnya sehingga diagram batang yang diberikan masih belum

tepat. Setelah diberikan beberapa kali intervensi, akhirnya SR2 mampu

menuliskan interval frekuensi pada diagram batang dengan benar. Namun SR2

masih kesulitan dalam melakukan representasi verbal pada soal No. 1. SR2 belum

____________
2 Chairul Anwar, Buku Terlengkap Teori-Teori…, h. 162.
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mampu menuliskan langkah-langkah menyajikan diagram batang menggunakan

kata-kata, SR2 kesulitan memilih kata-kata untuk memulainya hingga SR2

memutuskan untuk tidak memberikan jawaban. Setelah diberikan satu kali

intervensi dan beberapa kali checking akhirnya SR2 mampu menuliskan langkah-

langkah menyajikan diagram batang menggunakan kata-katanya.

Pada soal No.2, SR2 sudah mampu menuliskan kembali semua informasi

yang diketahui dan yang ditanyakan dari soal menggunakan kata-kata. SR2 juga

menjawab soal No. 2 poin a dengan representasi simbolik yang tepat dan

sistematis sehingga jawaban yang diberikan sudah benar dan tepat. Namun pada

soal No.2 poin b SR2 belum paham cara membuat diagram lingkaran dengan

benar sehingga jawaban yang diberikan juga masih keliru. SR2 langsung

menggambar diagram lingkaran dan membagi setiap kategori kedalam bagian

secara spontan tanpa melakukan perhitungan besar derajatnya terlebih dahulu. Hal

ini sejalan dnegan penelitian Maghfiroh, L, dkk menyatakan bahwa kesulitan yang

dialami siswa pada indikator menyajikan konsep kedalam berbagai bentuk

representasi matematis terletak pada diagram lingkaran bentuk persen dan

derajat.3 Oleh karena itu peneliti mengarahkan SR2 untuk melakukan representasi

simbolik dalam menghitung besar derajat tiap kategori data yang diketahui.

Setelah diberikan intervensi berulang beserta checking barulah SR2 mampu

menyajikan kembali informasi kedalam diagram lingkaran secara benar beserta

____________
3 Lailatul Maghfiroh, dkk, “Analisis Kesulitan Pemahaman Konsep Matematis Peserta

Didik dalam Menyelesaikan Soal pada Materi Penyajian Data Kelas VII SMP”, Jurnal P3, Vol.
12, No. 33, Agustus 2020, h. 43
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representasi verbal untuk menuliskan langkah-langkah pembuatan diagram

lingkaran tersebut.

Pada soal No.3, SR2 sudah mampu menafsirkan diagram batang kedalam

kata-kata dan mampu menghitung selisih dari data-data yang diketahui. Sehingga

peneliti hanya melakukan checking untuk memeriksa kemampuan SR2 dalam

melakukan representasi verbal yaitu menafsirkan diagram batang mengggunakan

kata-kata.

Sedangkan pada tes kedua yang dilakukan pada tanggal 3 Desember 2020,

SR2 mampu menyajikan diagram batang dan menuliskan langkah-langkahnya

menggunakan kalimat dengan benar secara mandiri hanya dengan beberapa kali

checking. Kondisi ini menunjukkan adanya peningkatan kemampuan representasi

matematis SR2 setelah diberikan scaffolding. Hal ini sejalan dengan penelitian

Astutik yang menngungkapkan bahwa kemmapuan representasi matematis siswa

meningkat secara signifikan setelah siswa mendapatkan scaffolding.4

3. Kemampuan Representasi Matematis SS1 melalui Penerapan
Strategi Scaffolding

Pada soal No.1, SS1 mampu menyajikan data dari bentuk tabel kedalam

diagram batang namun tidak sistematis karena ada kesalahan pada pembuatan

interval banyak data dan kurangnya penulisan nama “ukuran sepatu” untuk

kategori data dan “banyaknya siswa” untuk interval frekuensi data. Namun setelah

diberikan dua kali intervensi, SS1 sudah mampu membuat interval banyaknya

____________
4 Endang Poetri Astutik, “Scaffolding dalam Pembelajaran Matematika Berbasis Kearifan

Budaya Osing Banyuwangi untuk Meningkatkan Representasi Matematis Siswa”, Jurnal
Teknodik, Vol. 24, No. 1, Juni 2020, h. 56
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data dan menuliskan nama untuk banyaknya data dan kategori data dengan

lengkap. SS1 juga sudah mampu menuliskan langkah-lagkah menyajikan diagram

batang walaupun masih kurang legkap, namun setelah diberikan checking SS1

mampu menuliskannya secara lengkap.

Pada soal No.2 SS1 menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan

dari soal namun masih belum lengkap. Setelah dilakukan diagnostic, barulah SS1

dapat menuliskannya secara lengkap. Pada soal No.2 Poin a, SS1 melakukan

representasi simbolik untuk dapat menentukan banyaknya jumlah siswa yang

menyukai ekstrakulikuler drama. Namun jawaban SS1 masih belum sistematis

karena SS1 masih kebingungan saat melakukan perhitungan pecahan. Oleh karena

itu peneliti memberikan intervensi untuk mengarahkan SS1 melakukan

perhitungan bilangan pecahan secara sistematis sampai akhirnya SS1 mampu

melakukan representasi simbolik dengan tepat dan sistematis.

Pada soal No. 2 poin b, SS1 tidak melakukan perhitungan untuk

menentukan derajat tiap kategori sehingga diagram lingkaran yang diberikan oleh

SS1 masih keliru. Setalah diberikan beberapa kali intervensi, SS1 mampu

melakukan representasi simbolik untuk menghitung derajat tiap-tiap kategori

sebelum menyajikannya kedalam diagram lingkaran yang tepat. Untuk soal No. 2

poin c, SS1 sudah mampu menuliskan langkah-langkah pembuatan diagram

lingkaran menggunakan kata-kata walaupun maish terjadi kesalahan karena SS1

belum paham cara membuat diagram lingkaran yang benar sehingga

membutuhkan banyak intervensi. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang

dilakukan oleh Farah yang menyatakan bahwa pemberian scaffolding tergantung
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pada pengetahuan awal siswa. Siswa yang tidak menguasai konsep-konsep pada

materi sebelumnya membutuhkan scaffolding dengan intervensi berulang.5

Pada soal No.3, SS1 sudah mampu menafsirkan, menyimpulkan dan

menghitung selisih tiap data yang disajikan dalam bentuk diagram batang secara

tepat dengan kata lain SS1 sudah mampu melakukan representasi verbalnya secara

tepat dan benar.

Pada tes kedua yang dilakukan tanggal 3 Desember 2020, SS1 sudah

mampu melakukan representasi visual dan representasi verbal dalam menyajikan

kembali informasi kedalam diagram batang dan menuliskan langkah-langkah

pembuatan diagram batang menggunakan kalimat secara mandiri dengan

pemberian checking oleh peneliti. SS1 juga sudah mampu melakukan representasi

simbolik yaitu melakukan perhitungan bilangan pecahan walaupun masih terdapat

kesalahan dalam perhitungan yang mengakibatkan jawaban SS1 masih belum

tepat.

4. Kemampuan Representasi Matematis SS2 melalui Penerapan
Strategi Scaffolding

Pada soal No.1, SS2 mampu menyajikan informasi kedalam bentuk

diagram batang secara tepat dan mampu menuliskan langkah-langkah

pembuatannya dalam bentuk kalimat.

Pada Soal No.2, SS2 belum mampu melakukan representasi verbal dalam

menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan pada soal sehingga peneliti

melakukan diagnostic untuk mengetahui pemahaman SS2 terhadap soal yang

____________
5 Farah Karina Fadhillla, “Mengeksplorasi Kemampuan Koneksi Matematis Siswa

melalui Penerapan Strategi scaffolding”, Skripsi, (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2019), h. 109
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diberikan. Ternyata saat dilakukan diagnostic SS2 memahami soal yang

diberikan, hanya saja tidak ia tuliskan di lembar jawaban melainkan menjawab

secara lisan menggunakan kata-katanya. Pada soal No.2 poin a, SS2 menjawab

dnegan lengkap menggunakan representasi simbolik dalam melakukan

perhitungan pecahan. Namun dalam menjawab soal No.2 poin b, sama halnya

dnegan para subjek yang lain. SS2 belum mampu menyajikan diagram lingkaran

secara tepat dikarenakan belum paham cara menyajikan diagram lingkaran yang

benar. SS2 juga tidak melakukan representasi simbolik terlebih dahulu untuk

mencari derajat dari tiap kategori data agar dapat disajikan kedalam diagram

lingkaran. Terlihat juga SS2 masih kebingungan dalam menuliskan langkah-

langkah menyajikan diagram lingkaran sehingga membuat jawaban SS2 masih

sangat keliru. Hal ini sejalan dengan penelitian Maghfiroh, L, dkk yang

menyatakan bahwa hambatan yang menjadi penyebab siswa kesulitan dalam

menyajikan diagram lingkaran  karena siswa tidak menguasai cara menghitung

pada saat menyajikan data ke dalam diagram lingkaran bentuk persen maupun

derajat.6 Dalam hal ini SS2 memerlukan intervensi secara berulang sampai dapat

menjawab soal menggunakan representasi simbolik, representasi visual dan

representasi verbal secara benar dan tepat.

Pada soal No.3, SS2 sudah mampu melakukan representasi verbal secara

tepat dan benar. SS2 menafsirkan diagram batang menggunakan kata-kata dan

menyimpulkan informasi yang didapat dari diagram batang kedalam kalimat teks.

____________
6 Lailatul Maghfiroh, dkk, “Analisis Kesulitan…. h. 43
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Pada tes kedua yang dilakukan tanggal 3 Desember 2020, SS2 mampu

melakukan representasi visual dan representasi verbal dengan tepat secara

mandiri. Diagram batang yang dibuat SS2 sudah lengkap dan langkah-langkah

pembuatan diagram batang yang dituliskan oleh SS2 juga sudah tepat. Hanya saja

dalam melakukan representasi simbolik SS2 masih memerlukan intervensi dari

peneliti untuk dapat melakukan perhitungan bilangan pecahan secara tepat dan

benar.

D. Kelemahan Penelitian

Kelemahan dalam penelitian ini yaitu yang memberikan scaffolding

dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Peneliti hanya mengungkapkan

kemampuan representasi matematis melalui penearapan strategi scaffolding

dengan kemampuan representasi rendah dan sedang. Peneliti tidak

mengungkapkan kemampuan representasi matematis menggunakan strategi

scaffolding dengan kemampuan representasi tinggi dan sangat tinggi.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah peneliti uraikan pada

bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa subjek dengan kemampuan representasi

rendah yaitu SR1 dan SR2 pada tes pertama cenderung melakukan representasi

visual, namun setelah pemberian scaffolding pada tes kedua, mereka mampu

menggunakan representasi visual secara mandiri dengan tepat dan representasi verbal

dengan beberapa kali checking. Sedangkan subjek dengan kemampuan representasi

sedang yaitu SS1 dan SS2 pada tes pertama cenderung melakukan representasi visual

dan representasi verbal dengan beberapa kali checking serta representasi simbolik

dengan beberapa kali intervensi, setelah pemberian scaffolding pada tes kedua SS1

dan SS2 mampu menggunakan representasi visual dan representasi verbal secara

mandiri tanpa scaffolding dengan benar dan tepat walaupun representasi simbolik

masih memerlukan beberapa kali intervensi. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan

representasi siswa menjadi lebih baik setelah diberikan strategi scaffolding.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan, maka dapat diajukan saran-saran

sebagaimana berikut:

1. Bagi guru, strategi scaffolding ini dapat mengembangkan kemampuan

representasi matematis siswa dalam pembelajaran matematika.
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2. Bagi peneliti selanjutnya dianjurkan untuk menerapkan strategi scaffolding

oleh orang dewasa yang lebih kompeten seperti guru atau ahli pada

kemampuan representasi matematis pada kelompok besar, dikarenakan

penelitian ini dilakukan oleh peneliti sendiri dan hanya terbatas pada

kemampuan representasi matematis pada kelompok kecil saja (empat

subjek).

3. Penelitian ini hanya terbatas pada materi penyajian data. Oleh karena itu

dianjurkan bagi peneliti lain untuk menganalisis kemampuan representasi

matematis siswa pada materi lainnya.

4. Penelitian ini hanya terbatas pada kemampuan representasi matematis saja,

dianjurkan bagi peneliti lain untuk menerapkan strategi scaffolding ini pada

kemampuan matematis lainnya.
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Lampiran 5: Kisi-Kisi Lembar Tes Kemampuan Representasi Penyajian Data1 dan 2 (LTKRPD 1 dan LTKRPD2) Sebelum 

Divalidasi 

KISI-KISI LEMBAR TES KEMAMPUAN REPRESENTASI PENYAJIAN DATA (LTKRPD) 1 

Jenjang Pendidikan : SMP/MTs 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas / Semester : VII / Genap 

No 
Kompetensi 

Dasar 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Indikator 

Soal 
Soal dan Penyelesaian 

Indikator 

Kemampuan 

Representasi 

Matematis 

1. 4.12 

Menyajikan 

dan 

menafsirkan 

data dalam 

bentuk tabel, 

diagram 

garis, 

diagram 

batang dan 

diagram 

lingkaran. 

Menyelesaika

n masalah 

yang 

berkaitan 

dengan 

penyajian 

data dalam 

bentuk 

representasi. 

 

Disajikan 

sebuah 

tabel baris 

dan 

kolom, 

siswa 

dapat 

menyajika

n tabel 

tersebut 

kedalam 

bentuk 

diagram 

batang. 

SOAL 

Ukuran Sepatu Banyak siswa 

36 3 

37 6 

38 9 

39 8 

40 4 

Dari tabel diatas sajikanlah kedalam bentuk diagram batang dan 

tuliskan langkah-langkah pembuatan diagram batang tersebut! 

 

PENYELESAIAN 

Langkah-langkah membuat diagram batang: 

- Membuat sumbu mendatar dan sumbu tegak. 

- Sumbu mendatar menyatakan kategori, yaitu ukuran 

sepatu. 

 

 

 

 

 

 

 

Representasi 

Verbal 
(Menuliskan 
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- Sumbu tegak menyatakan frekuensi, yaitu banyak siswa. 

- Urutkan ukuran sepatu di bagian bawah sumbu 

mendatar dimulai dari dekat bagian perpotongan sumbu 

datar dan sumbu tegak dengan jarak yang sama antar 

tiap ukuran sepatu, yaitu 36, 37, 38, 39, dan 40. 

- Urutkan bilangan dimulai dari 0 sampai bilangan 

terbesar sesuai dengan frekuensi yang ada pada tabel 

dengan jarak yang sama, yaitu 0 sampai 9 di bagian 

samping sumbu tegak dimulai dari perpotongan sumbu 

datar dan sumbu tegak. 

- Mulai menggambar persegi panjang yang berbentuk 

batang dari sumbu mendatar untuk ukuran sepatu 

kemudian samakan tingginya sesuai dengan 

frekuensinya yang ada di sumbu tegak sebagai penunjuk 

banyaknya siswa. 

- Diagram batang selesai di gambar.

langkah-

langkah 

penyelesaian 

masalah 

matematis 

dengan kata-

kata) 
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Representasi  

Visual 

(Menyajikan 

kembali data 

atau 

informasi ke 

representasi 

diagram, 

grafik atau 

tabel) 

 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.12 

Menyajikan 

dan 

menafsirkan 

data dalam 

bentuk tabel, 

diagram 

garis, 

diagram 

batang dan 

diagram 

lingkaran. 

 

 

 

Menyelesaika

n masalah 

yang 

berkaitan 

dengan 

penyajian 

data dalam 

bentuk 

representasi. 

Disajikan 

sebuah 

deskripsi 

tentang 

banyaknya 

pelajar 

yang 

mengikuti 

kegiatan, 

siswa 

dapat 

menemuka

n berapa 

banyak 

siswa yang 

SOAL 

Data berikut menunjukkan kegemaran 500 siswa dalam 

mengikuti kegiatan ekstrakulikulerdisuatu sekolah. 

Suatu sekolah telah mendata siswanya yang berjumlah 500 

orang yang mengikuti kegiatan ekstrakulikuler. 18% 

diantaranya mengikuti kegiatan tari, 20% mengikuti kegiatan 

bulu tangkis, 14% mengikuti kegiatan PMR, 18% mengikuti 

kegiatan Basket, 18% mengikuti Voli, dan sisanya mengikuti 

kegiatan Drama.  

a. Tentukanlah berapa banyak siswa yang mengikuti 

kegiatan drama! 

b. Sajikanlah data tersebut kedalam diagram lingkaran! 
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mengikuti 

salah satu 

kegiatan 

dan dapat 

menyajika

nnya 

kedalam 

bentuk 

diagram 

lingkaran. 

PENYELESAIAN 

Diketahui :  

Jumlah siswa = 500 siswa 

% Siswa ikut ektrakulikuler tari = 18 % 

% Siswa ikut ektrakulikuler bulu tangkis = 20% 

% Siswa ikut ektrakulikuler PMR = 14% 

% Siswa ikut ektrakulikuler basket = 18% 

% Siswa ikut ektrakulikuler voli = 18% 

 

Ditanya:  

a. Tentukanlah berapa banyak siswa yang mengikuti 

kegiatan drama! 

b. Sajikanlah data tersebut kedalam diagram lingkaran! 

 

Jawab: 

a. Banyak siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakulikuler 

drama. 

 % siswa yang ikut ekstrakulikuler drama 

= 100% - (% Siswa ikut ektrakulikuler tari+ % 

Siswa ikut ektrakulikuler bulu tangkis + % 

Siswa ikut ektrakulikuler PMR + % Siswa 

ikut ektrakulikuler basket + % Siswa ikut 

ektrakulikuler voli) 

= 100% - (18 % + 20 % + 14 % + 18 % + 18%) 

= 100% - (88 %) 

= 12 % 

 Banyaknya siswa yang ikut ekstrakulikuler 

drama 

Representasi 

Verbal 
(Menuliskan 

langkah-

langkah 

penyelesaian 

masalah 

matematis 

dengan kata-

kata) 

 

 

Representasi 

Simbolik 
(Menyelesaik

an masalah 

dengan 

melibatkan 

ekspresi atau 

model 

matematika) 

Representasi 

Verbal 
(Menuliskan 

langkah-
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=
  

   
  500 siswa 

= 
    

   
 siswa 

= 60 siswa 

Jadi, siswa yang mengikuti ekstrakulikuler drama adalah 

sebanyak 60 siswa. 

 

b. Diagram lingkaran. 

Untuk menggambar diagram lingkaran, terlebih dulu 

mengukur berapa derajat setiap bagiannya. 

 Ekstrakulikuler Tari = 
  

   
      =       

 

 Ekstrakulikuler Bulu Tangkis = 
  

   
      =     

 

 Ekstrakulikuler PMR = 
  

   
      =       

 

 Ekstrakulikuler Basket = 
  

   
      =       

 

 Ekstrakulikuler Voli = 
  

   
      =       

 

 

 

 

 

 

langkah 

penyelesaian 

masalah 

matematis 

dengan kata-

kata) 

Representasi 

Simbolik 
(Menyelesaik

an masalah 

dengan 

melibatkan 

ekspresi atau 

model 

matematika) 

 

 

 

 

 

Representasi  

Visual 

(Menyajikan 
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 Ekstrakulikuler Drama = 
  

   
      =       kembali data 

atau 

informasi 

dari suatu 

masalah ke 

representasi 

diagram, 

grafik atau 

tabel) 

3.   Disajikan 

sebuah 

diagram 

garis 

tentang 

suhu 

badan 

Ridwan, 

siswa 

dapat 

menafsirk

an 

diagram 

tersebut 

dan 

menghitun

SOAL: 

Perhatikan diagram garis berikut mengenai suhu tubuh Ridwan! 
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g 

selisihnya. 

Dari diagram garis diatasmengenai suhu tubuh Ridwan selama 

satu minggu, tentukanlah selisih perubahan suhu tubuh Ridwan 

dan apakah perubahan suhu tubuh Ridwan meningkat, menurun 

atau stabil. 

a. Senin ke Selasa 

b. Selasa ke Rabu 

c. Rabu ke Kamis 

d. Kamis ke Jumat 

e. Jumat ke Sabtu 

f. Sabtu ke Minggu 

PENYELESAIAN: 

a. Selisih suhu tubuh Ridwan dari Senin ke Selasa 

35°-33°=2° 

 Suhu tubuh Ridwan dari senin ke Selasa meningkat 2°. 

 

b. Selisih suhu tubuh Ridwan dari Selasa ke Rabu 

39°-35°=4°  

Suhu tubuh Ridwan dari Selasa ke Rabu meningkat 4°. 

 

c. Selisih suhu tubuh Ridwan dari Rabu ke Kamis 

39°-37°=2°  

Suhu tubuh Ridwan dari Rabu ke Kamis menurun 2°. 

 

d. Selisih suhu tubuh Ridwan dari Kamis ke Jumat 

37°-37°=0° 

Suhu tubuh Ridwan dari Kamis ke Jumat stabil di 37° . 

 

e. Selisih suhu tubuh Ridwan dari Jumat ke Sabtu 

 

 

 

 

 

 

Representasi 

Verbal 
(Menuliskan 

langkah-

langkah 

penyelesaian 

masalah 

matematis 

dengan kata-

kata) 
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37°-36°=1° 

 Suhu tubuh Ridwan dari Jumat ke Sabtu menurun 1°. 

 

f. Selisih suhu tubuh Ridwan dari Sabtu ke Minggu 

36°-34°=2° 

 Suhu tubuh Ridwan dari Sabtu ke Minggu menurun 2°. 
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KISI-KISI LEMBAR TES KEMAMPUAN REPRESENTASI PENYAJIAN DATA (LTKRPD) 2 

Jenjang Pendidikan : SMP/MTs 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas / Semester : VII / Genap 

No 
Kompetensi 

Dasar 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Indikator 

Soal 
Soal dan Penyelesaian 

Indikator 

Kemampuan 

Representasi 

Matematis 

1. 4.12 

Menyajikan 

dan 

menafsirkan 

data dalam 

bentuk tabel, 

diagram 

garis, 

diagram 

batang dan 

diagram 

lingkaran. 

Menyelesaika

n masalah 

yang 

berkaitan 

dengan 

penyajian 

data dalam 

bentuk 

representasi. 

Disajikan 

sebuah 

tabel baris 

dan 

kolom, 

siswa 

dapat 

menyajika

n tabel 

tersebut 

kedalam 

bentuk 

diagram 

batang. 

SOAL 

 

Ukuran Seragam Banyak Siswa 

S 7 

M 12 

L 8 

XL 3 

Dari tabel diatas sajikanlah kedalam bentuk diagram batang dan 

tuliskan langkah-langkah pembuatan diagram batang tersebut! 

 

PENYELESAIAN 

Langkah-langkah membuat diagram batang: 

- Membuat sumbu mendatar dan sumbu tegak. 

- Sumbu mendatar menyatakan kategori, yaitu ukuran 

seragam. 

- Sumbu tegak menyatakan frekuensi, yaitu jumlah siswa. 

- Urutkan ukuran seragam di bagian bawah sumbu 

 

 

 

 

 

 

 

Representasi 

Verbal 
(Menuliskan 

langkah-

langkah 

penyelesaian 



146 

 

 

mendatar dimulai dari dekat bagian perpotongan sumbu 

datar dan sumbu tegak dengan jarak yang sama antar 

tiap ukuran seragam, yaitu S, M, L, dan XL. 

- Urutkan bilangan dimulai dari 0 sampai bilangan 

terbesar sesuai dengan frekuensi yang ada pada tabel 

dengan jarak yang sama, yaitu 0 sampai 12 di bagian 

samping sumbu tegak dimulai dari perpotongan sumbu 

datar dan sumbu tegak.  

- Mulai menggambar persegi panjang yang berbentuk 

batang dari sumbu mendatar untuk ukuran seragam 

kemudian samakan tingginya sesuai dengan 

frekuensinya yang ada di sumbu tegak sebagai penunjuk 

banyaknya siswa. 

- Diagram batang selesai di gambar. 

 

masalah 

matematis 

dengan kata-

kata) 

 

 

 

 

 

Representasi  

Visual 

(Menyajikan 

kembali data 

atau 

informasi ke 

representasi 

diagram, 

grafik atau 

tabel) 

2. 4.12 

Menyajikan 

Menyelesaika

n masalah 

Disajikan 

sebuah 
SOAL 

Diagram lingkaran berikut menunjukkan pelajaran yang paling 
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dan 

menafsirkan 

data dalam 

bentuk tabel, 

diagram 

garis, 

diagram 

batang dan 

diagram 

lingkaran. 

yang 

berkaitan 

dengan 

penyajian 

data dalam 

bentuk 

representasi. 

deskripsi 

dan 

diagram 

lingkaran 

dalam 

bentuk 

derajat 

tentang 

banyaknya 

pelajar 

yang 

menyukai 

beberapa 

mata 

pelajaran, 

siswa 

dapat 

menemuka

n berapa 

banyak 

siswa yang 

menyukai 

masing-

masing 

mata 

pelajaran 

tersebut. 

disukai di SMP Swasta Jaya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jika jumlah siswa yang menyukai matematika adalah 175 

orang, hitunglah jumlah siswa yang menyukai pelajaran  

Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris dan IPA! 

 

PENYELESAIAN 

Diketahui :  

Jumlah siswa yang menyukai pelajaran matematika= 175 orang 

Besar sudut lingkaran siswa yang menyukai pelajaran Bahasa 

Indonesia= 100° 

Besar sudut lingkaran siswa yang menyukai pelajaran 

Matematika= 50° 

Besar sudut lingkaran siswa yang menyukai pelajaranBahasa 

Inggris= 180° 

Besar sudut lingkaran siswa yang menyukai pelajaran IPA= 30° 

 

Ditanya:  

Jumlah siswa yang menyukai pelajaran Bahasa Indonesia, 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Representasi 

Verbal 
(Menuliskan 

langkah-

langkah 

penyelesaian 

masalah 

matematis 

dengan kata-

kata) 

 

Bahasa 

Indonesia 

100º 

Matematik
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50º 

Bahasa 
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130º 
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80º 
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Bahasa Inggris dan IPA. 

 

Jawab: 

Misal   = Jumlah selurush siswa : 
   

    
       

                
             

   
      

   
 

       
 

Jumlah siswa yag menyukai pelajaran Bahasa Indonesia: 
    

    
           

Jadi, jumlah siswa yang menyukai pelajaran Bahasa Indonesia 

adalah sebanyak 350 siswa. 

 

Jumlah siswa yang menyukai pelajaran Bahasa Inggris: 
    

    
          

Jadi, jumlah siswa yang menyukai pelajaran Bahasa Inggris 

adalah sebanyak 455 siswa. 

 

Jumlah siswa yang menyukai pelajaran IPA: 
   

    
           

Jadi, jumlah siswa yang menyukai  pelajaran IPA adalah  

 

Representasi 

Simbolik 
(Menyelesaik

an masalah 

dengan 

melibatkan 

ekspresi atau 

model 

matematika) 

Representasi 

Verbal 
(Menuliskan 

langkah-

langkah 

penyelesaian 

masalah 

matematis 

dengan kata-

kata) 
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sebanyak 280 siswa. 

3.   Disajikan 

sebuah 

diagram 

batang 

tentang 

penjualan 

sepeda di 

sebuah 

toko, 

siswa 

dapat 

menafsirk

an 

diagram 

tersebut 

dan 

menghitun

g 

selisihnya. 

SOAL: 

Perhatikan diagram batang berikut mengenai banyaknya sepeda 

yang terjual di toko Fajar! 

 

Dari diagram diatas, tentukanlah berapa selisih penjualan 

sepeda di toko Fajar, dan apakah penjualan sepeda di toko Fajar 

meningkat, stabil atau menurun. 

a. Januari ke Februari 

b. Februari ke Maret 

a. Maret ke April 

b. April ke Mei 

 

PENYELESAIAN: 

a. Selisih penjualan sepeda dari Januri ke Februari 

88-85 = 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Representasi 

74
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Penjualan sepeda di toko Fajar dari Januari ke Februari 

meningkat. 

b. Selisih penjualan sepeda dari Februari ke Maret 

88-82=6 

Penjualan sepeda di toko Fajar dari Februari ke Maret 

menurun. 

c. Selisih penjualan sepeda dari Maret ke April 

82-79=3 

Penjualan sepeda  di toko Fajar dari Maret ke April 

menurun. 

d. Selisih penjualan sepeda dari April ke Mei 

81-79=2 

Penjualan sepeda di toko Fajar dari April ke Mei 

meningkat. 

Verbal(Men

uliskan 

langkah-

langkah 

penyelesaian 

masalah 

matematis 

dengan kata-

kata) 
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Lampiran 6: Lembar Validasi LTKRPD 1 dan LTKRPD 2 

LEMBAR VALIDASI TES KEMAMPUAN REPRESENTASI PENYAJIAN 

DATA 1 

 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Materi   : Penyajian Data 

Pendidikan    : SMP/MTs 

Kelas/Semester  : VII/Genap 

Penulis  : Rina Mauliza 

Tujuan : Untuk mengetahui kemampuanrepresentasimatematis siswa dalam 

menyelesaikan soal materi penyajian datapada siswa SMP/MTs. 

Petunjuk : 

1. Berdasarkan pendapat bapak/ibu, berikanlah cek (√) pada kolom yang tersedia. 

2. Jika ada yang perlu dikomentari tulislah pada lembar komentar/saran atau pada 

lembar instrumen tes kemampuan representasi penyajian data. 

Uraian 

Lembar Tes Kemampuan Representasi 

Penyajian Data (TKRPD) 1 

Soal No. 1 Soal No. 2 Soal No. 3 

Ya Tidak Ya 
Tida

k 
Ya 

Tida

k 

Segi Isi       

a. TKRPD sesuai 

dengan tujuan 

penelitian. 
         

b. TKRPD sesuai 

dengan materi yang 

telah dipelajari siswa 

SMP/MTs 

  

 

  

 

  

 

SegiKonstruksi       

a. TKRPD dapat 

digunakan untuk 

mengukur 

kemampuan 

representasi 

matematis 

  

 

  

 

  

 

b. Tidak ada kalimat 

yang menimbulkan 

penafsiran ganda 

dalam TKRPD 

  

 

  

 

  

 

SegiBahasa       

a. TKRPD 

menggunakan bahasa 
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yang komunikatif dan 

mudah dipahami 

b. TKRPD sesuai 

dengan kaidah 

bahasa Indonesia yang 

baik dan benar 

  

 

  

 

  

 

Simpulan LDP  LDP  LDP  

 

Komentardan saran: 

 

 

 

Pada tabel simpulan, harap diisi dengan kriteria di bawah ini : 

LD : Layak Digunakan 

LDP : Layak Digunakan dengan Perbaikan 

TLD : Tidak Layak Digunakan 

        Banda Aceh,                   2020 

        Validator, 

 

(  ) 
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LEMBAR VALIDASI TES KEMAMPUAN REPRESENTASI PENYAJIAN 

DATA (LTKRPD) 2 

 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Materi    : Penyajian Data 

Pendidikan  : SMP/MTs 

Kelas/Semester  : VII/Genap 

Penulis   : Rina Mauliza 

Tujuan : Untuk mengetahui kemampuanrepresentasimatematis siswa dalam 

menyelesaikan soal materi penyajian datapada siswa SMP/MTs. 

Petunjuk : 

3. Berdasarkan pendapat bapak/ibu, berikanlah cek (√) pada kolom yang tersedia. 

4. Jika ada yang perlu dikomentari tulislah pada lembar komentar/saran atau pada 

lembar instrumen tes kemampuan representasi penyajian data. 

Uraian 

Lembar Tes Kemampuan Representasi 

Penyajian Data (TKRPD) 1 

Soal No. 1 Soal No. 2 Soal No. 3 

Ya Tidak Ya 
Tida

k 
Ya 

Tida

k 

Segi Isi       

c. TKRPD sesuai 

dengan tujuan 

penelitian. 
         

d. TKRPD sesuai 

dengan materi yang 

telah dipelajari siswa 

SMP/MTs 

  

 

  

 

  

 

SegiKonstruksi       

c. TKRPD dapat 

digunakan untuk 

mengukur 

kemampuan 

representasi 

matematis 

  

 

  

 

  

 

d. Tidak ada kalimat 

yang menimbulkan 

penafsiran ganda 

dalam TKRPD 

  

 

  

 

  

 

SegiBahasa       

c. TKRPD 

menggunakan bahasa 

yang komunikatif dan 

mudah dipahami 
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d. TKRPD sesuai 

dengan kaidah 

bahasa Indonesia yang 

baik dan benar 

  

 

  

 

  

 

Simpulan LDP  LDP  LDP  

 

Komentardan saran: 

 

 

Pada tabel simpulan, harap diisi dengan kriteria di bawah ini : 

LD : Layak Digunakan 

LDP : Layak Digunakan dengan Perbaikan 

TLD : Tidak Layak Digunakan 

        Banda Aceh,                   2020 

        Validator, 

 

(  ) 
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Lampiran 7: Kisi-Kisi Lembar Tes Kemampuan Representasi Penyajian Data I dan II (LTKRPD I dan LTKRPD II) Sebelum 

Divalidasi 

KISI-KISI SOAL TES KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS 1 

Jenjang Pendidikan : SMP/MTs 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas / Semester : VII / Genap 

No 
Kompetensi 

Dasar 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Indikator 

Soal 
Soal dan Penyelesaian 

Indikator 

Kemampuan 

Representasi 

Matematis 

1. 4.12 

Menyajikan 

dan 

menafsirkan 

data dalam 

bentuk tabel, 

diagram garis, 

diagram 

batang dan 

diagram 

lingkaran. 

Menyelesaika

n masalah 

yang 

berkaitan 

dengan 

penyajian data 

dalam bentuk 

representasi. 

Disajikan 

sebuah 

tabel baris 

dan 

kolom, 

siswa 

dapat 

menuliska

n langkah-

langkah 

pembuata

n diagram 

batang 

dan 

menyajika

nnya 

kedalam 

SOAL 

Ukuran Sepatu Banyak siswa 

36 3 

37 6 

38 9 

39 8 

40 4 

Dari tabel diatas sajikanlah kedalam bentuk diagram batang 

dan tuliskan langkah-langkah pembuatan diagram batang 

tersebut! 

 

PENYELESAIAN 

Langkah-langkah membuat diagram batang: 

- Membuat sumbu mendatar dan sumbu tegak. 

- Sumbu mendatar menyatakan kategori, yaitu ukuran 

sepatu. 

 

 

 

 

 

 

Representasi 

Verbal 
(Menuliskan 

langkah-

langkah 

penyelesaian 
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bentuk 

diagram 

batang. 

- Sumbu tegak menyatakan frekuensi, yaitu jumlah siswa. 

- Urutkan ukuran sepatu di bagian bawah sumbu mendatar 

dimulai dari dekat bagian perpotongan sumbu datar dan 

sumbu tegak dengan jarak yang sama antar tiap ukuran 

sepatu, yaitu 36, 37, 38, 39, dan 40. 

- Urutkan bilangan dimulai dari 0 sampai bilangan terbesar 

sesuai dengan frekuensi yang ada pada tabel dengan jarak 

yang sama, yaitu 0 sampai 9 di bagian samping sumbu 

tegak dimulai dari perpotongan sumbu datar dan sumbu 

tegak.  

- Mulai menggambar persegi panjang yang berbentuk 

batang dari sumbu mendatar untuk ukuran sepatu 

kemudian samakan tingginya sesuai dengan frekuensinya 

yang ada di sumbu tegak sebagai penunjuk banyaknya 

siswa. 

- Diagram batang selesai di gambar. 

 

masalah 

matematis 

dengan kata-

kata) 

 

 

 

 

 

Representasi  

Visual 

(Menyajikan 

kembali data 

atau 

informasi ke 

representasi 

diagram, 

grafik atau 

tabel) 
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2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.12 

Menyajikan 

dan 

menafsirkan 

data dalam 

bentuk tabel, 

diagram garis, 

diagram 

batang dan 

diagram 

lingkaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menyelesaika

n masalah 

yang 

berkaitan 

dengan 

penyajian data 

dalam bentuk 

representasi. 

Disajikan 

sebuah 

deskripsi 

tentang 

banyaknya 

pelajar 

yang 

mengikuti 

kegiatan, 

siswa 

dapat 

menemuk

an berapa 

banyak 

siswa 

yang 

mengikuti 

salah satu 

kegiatan 

dan dapat 

menyajika

nnya 

kedalam 

bentuk 

diagram 

lingkaran. 

SOAL 

Suatu sekolah telah mendata siswanya yang berjumlah 500 

orang yang mengikuti kegiatan ekstrakulikuler. 18% 

diantaranya mengikuti kegiatan tari, 20% mengikuti kegiatan 

bulu tangkis, 14% mengikuti kegiatan PMR, 18% mengikuti 

kegiatan Basket, 18% mengikuti Voli, dan sisanya mengikuti 

kegiatan Drama.  

a. Tentukanlah berapa banyak siswa yang mengikuti 

kegiatan drama! 

b. Sajikanlah data tersebut kedalam diagram lingkaran! 

c. Tuliskan langkah-langkah menyajikan diagram 

lingkaran! 

PENYELESAIAN 

Diketahui :  
Jumlah siswa = 500 siswa 

% Siswa ikut ektrakulikuler tari = 18 % 

% Siswa ikut ektrakulikuler bulu tangkis = 20% 

% Siswa ikut ektrakulikuler PMR = 14% 

% Siswa ikut ektrakulikuler basket = 18% 

% Siswa ikut ektrakulikuler voli = 18% 

Ditanya:   

a. Tentukanlah berapa banyak siswa yang mengikuti 

kegiatan drama! 

b. Sajikanlah data tersebut kedalam diagram lingkaran! 

c. Tuliskan langkah-lagkah menyajikan diagram 

lingkaran! 

 

 

 

 

 

 

 

Representasi 

Verbal 

(Menuliskan 

langkah-

langkah 

penyelesaian 

masalah 

matematis 

dengan kata-

kata) 
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Jawab: 

a. Banyak siswa yang mengikuti kegiatan 

ekstrakulikuler drama. 

 % siswa yang ikut ekstrakulikuler drama 

= 100% - (% Siswa ikut ektrakulikuler tari+ % 

Siswa ikut ektrakulikuler bulu tangkis + % Siswa 

ikut ektrakulikuler PMR + % Siswa ikut 

ektrakulikuler basket + % Siswa ikut 

ektrakulikuler voli) 

= 100% - (18 % + 20 % + 14 % + 18 % + 18%) 

= 100% - (88 %) 

= 12 % 

 Banyaknya siswa yang ikut ekstrakulikuler drama 

=
  

   
  500 siswa 

= 
    

   
 siswa 

= 60 siswa 

Jadi, siswa yang mengikuti ekstrakulikuler drama 

adalah sebanyak 60 siswa. 

 

b. Diagram lingkaran. 

Untuk menggambar diagram lingkaran, terlebih dulu 

mengukur berapa derajat setiap bagiannya. 

 Ekstrakulikuler Tari = 
  

   
      =       

 

 Ekstrakulikuler Bulu Tangkis = 
  

   
      =     

 

Representasi 

Simbolik 
(Menyelesaik

an masalah 

dengan 

melibatkan 

ekspresi atau 

model 

matematika) 

 

 

 

 

 

 

Representasi 

Simbolik 
(Menyelesaik

an masalah 

dengan 

melibatkan 

ekspresi atau 

model 
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 Ekstrakulikuler PMR = 
  

   
      =       

 

 Ekstrakulikuler Basket = 
  

   
      =       

 

 Ekstrakulikuler Voli = 
  

   
      =       

 

 Ekstrakulikuler Drama = 
  

   
      =       

 

 

 

 

 

 

c. Langkah-langkah menyajikan diagram lingkaran. 

 Menghitung jumlah keseluruhan data. 

 Menghitung besar sudut yang mewakili bagian 

masing-masing data dengan cara 
            

                      
      . 

 Menggambar sebuah lingkaran penuh. 

 Bagi lingkaran tersebut berdasarkan besar sudut 

matematika) 

 

 

 

 

 

Representasi  

Visual 

(Menyajikan 

kembali data 

atau 

informasi 

dari suatu 

masalah ke 

representasi 

diagram, 

grafik atau 

tabel) 

 

Representasi 

Verbal 
(Menuliskan 

langkah-

Tari 

18% 

Bulu 

Tangkis 

20% 

PMR 

14% 

Basket 

18% 

Voli 

18% 

Drama 

12% 
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untuk masing-masing data. 

 Kemudian tuliskan keterangan untuk daerah tiap-

tiap data yang telah dibuat dilingkaran tersebut. 

 Diagram lingkaran selesai. 

langkah 

penyelesaian 

masalah 

matematis 

dengan kata-

kata) 

3.   Disajikan 

sebuah 

diagram 

garis 

tentang 

suhu 

badan 

Ridwan, 

siswa 

dapat 

menafsirk

an 

diagram 

tersebut 

dan 

menghitun

g 

selisihnya. 

SOAL: 

Perhatikan diagram garis berikut mengenai suhu tubuh Ridwan!

 

Dari diagram garis diatasmengenai suhu tubuh Ridwan selama 

satu minggu, tentukanlah selisih perubahan suhu tubuh Ridwan 

pada hari: 

a. Senin ke Selasa 

b. Selasa ke Rabu 
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c. Rabu ke Kamis 

d. Kamis ke Jumat 

e. Jumat ke Sabtu 

f. Sabtu ke Minggu 

g. Bagaimana kondisi suhu tubuh Ridwan dari hari senin 

sampai hari minggu. Jelaskan jawabanmu! 

 

PENYELESAIAN: 

a. Selisih suhu tubuh Ridwan dari Senin ke Selasa 

Suhu tubuh Ridwan di hari senin = 35° 

Suhu tubuh Ridwan di hari selasa = 33° 

35°-33°=2° 

Jadi, selisih suhu tubuh Ridwan dari Ssenin ke selasa 

adalah 2°. 

b. Selisih suhu tubuh Ridwan dari Selasa ke Rabu 

Suhu tubuh Ridwan di hari selasa =33° 

Suhu tubuh Ridwan di hari rabu = 39  
39°-35°=4°  

Jadi, selisih suhu tubuh Ridwan dari Selasa ke Rabu 

adalah 4°. 

c. Selisih suhu tubuh Ridwan dari Rabu ke Kamis 

Suhu tubuh Ridwan di hari rabu = 39° 

Suhu tubuh Ridwan di hari kamis = 37  
39°-37°=2°  

Jadi, selisih suhu tubuh Ridwan dari Rabu ke Kamis 

adalah 2°. 

d. Selisih suhu tubuh Ridwan dari Kamis ke Jumat 

Suhu tubuh Ridwan di hari kamis = 37  
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Suhu tubuh Ridwan di hari Jumat = 37  
37°-37°=0° 

Jadi, seslisih suhu tubuh Ridwan dari Kamis ke Jumat 

adalah 0° . 

e. Selisih suhu tubuh Ridwan dari Jumat ke Sabtu 

Suhu tubuh Ridwan di hari Jumat = 37  
Suhu tubuh Ridwan di hari sabtu = 36  
37°-36°=1° 
Jadi, selisih suhu tubuh Ridwan dari Jumat ke adalah 1°. 

f. Selisih suhu tubuh Ridwan dari Sabtu ke Minggu 

Suhu tubuh Ridwan di hari sabtu = 36  
Suhu tubuh Ridwan di hari minggu =34  
36°-34°=2° 

Jadi, selisih suhu tubuh Ridwan dari Sabtu ke Minggu 

adalah 2°. 

g. Kondisi suhu tubuh Ridwan dari hari senin sampai hari 

minggu terjadi peningakatan dan penurunan suhu tubuh. 

Pada hari senin ke hari selasa mengalami peningakatan 

menjadi 35  dan hari rabu naik ke 39  kemudian di hari 

kamis suhu tubuh Ridwan turun menjadi 37   Hari jumat 

suhu tubuh Ridwan stabil di 37  kemudian di hari sabtu 

kembali turun menjadi 36  dan dihari minggu turun lagi 

menjadi 34 . 
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Lampiran 8: Tabel Hasil Tes Pemilihan Subjek 

No. Siswa Skor Kategori 

1 AB 14 Rendah 

2 AZ 14 Rendah 

3 AA 18 Sedang 

4 CM 24 Tinggi 

5 FA 19 Sedang 

6 FN 12 Rendah 

7 IA 13 Rendah 

8 KH 16 Rendah 

9 LY 20 Sedang 

10 LM 14 Rendah 

11 MA 15 Rendah 

12 MF 12 Rendah 

13 MR 14 Rendah 

14 MS 9 Rendah 

15 MG 13 Rendah 

16 MM 14 Rendah 

17 NN 14 Rendah 

18 PA 21 Sedang 

19 PH 15 Rendah 

20 RS 19 Sedang 

21 SZ 18 Sedang 

22 ST 16 Rendah 

23 SN 11 Rendah 

24 SM 15 Rendah 

25 TM 19 Sedang 

26 TP 15 Rendah 

Sumber: Hasil Penelitian di SMP Negeri 6 Banda Aceh 

 

 

 

 

 

 

 



168 

 

 

Lampiran 9: Lembar Pedoman Wawancara Sebelum Validasi 

Tujuan Wawancara 

Mendapatkan informasi dan mengungkap kemampuan representasi matematis 

siswa dengan penerapan strategi scaffolding. 

Metode Wawancara 

Metode wawancara yang digunakan adalah wawancara semi-terstruktur dengan 

menggunakan strategi scaffolding. Penelitian membuat pertanyaan-pertanyaan 

atau perintah penting untuk memporoleh informasi dari soal kemampuan 

representasi matematis siswa materi penyajian data. Pertanyaan-pertanyaan 

tersebut dapat dikembangkan berdasarkan jawaban siswa. Berikut ini adalah 

pertanyaan-pertanyaan yang bisa diajukan saat wawancara. 

No. 
Tahapan Strategi 

Scaffolding 
Pertanyaan-Pertanyaan 

1. Strategi Diagnostic 

1. Apakah kamu dapat memahami soal 

ini? 

2. Informasi apa saja yang kamu peroleh 

dari soal ini? 

3. Apasaja yang ditanyakan pada soal ini? 

2. Strategi Intervensi 

1. Coba kamu baca soal ini! 

2. Apa langkah-langkah yang harus kamu 

lakukan dalam menyelesaikan soal ini? 

3. Strategi Checking 

1. Coba lihat kembali penyelesaian yang 

kamu buat! 

2. Apa ada yang keliru dari penyelesaian 

yang kamu buat? 
3. Apakah kamu sudah yakin dengan 

jawaban kamu? 

4. Apa kesimpulan yang kamu dapatkan 

dari penyelesaian soal ini? 
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Lampiran 10: Lembar Validasi Pedoman Wawancara 

LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Materi    : Penyajian Data 

Pendidikan  : SMP/MTs 

Kelas/Semester  : VII/Genap 

Penulis   : Rina Mauliza 

 

Tujuan: 

Untukmenggali informasi dan mengungkapkan kemampuan representasi 

matematis siswa dengan menggunakan strategi scaffolding. 

Petunjuk: 

1. Berdasarkan pendapat bapak/ibu, berikanlah tanda centang (  ) pada kolom 

yang tersedia. 

2. Jika ada yang perlu dikomentari, silahkan tulis pada poin komentar dan saran, 

atau pada lembar instrumen. 

No Uraian  Ya  Tidak  

1 Tujuan wawancara terlihat dengan jelas.    

2 Urutan perintah atau pertanyaan dalam tiap bagian 

jelas dan sistematis. 
   

3 Butir-butir perintah atau pertanyaan mendorong 

responden untuk memberikan jawaban sesuai 

dengan yang diinginkan. 
   

4 Butir-butir perintah atau pertanyaan 

menggambarkan arah tujuan dari penelitian. 
   

5 Butir-butir perintah atau pertanyaan tidak 

menimbulkan penafsiran ganda. 
   

6 Rumusan butir-butir perintah atau pertanyaan tidak 

mengarahkan siswa kepada kesimpulan tertentu. 
   

7 Rumusan butir-butir perintah atau pertanyaan 

mendorong siswa memberi penjelasan tanpa 

tekanan. 
   

8 Rumusan butir-butir perintah atau pertanyaan 

menggunakan kalimat yang tidak menimbulkan 

makna ganda atau salah pengertian. 
   

9 Rumusan butir-butir perintah atau pertanyaan 

menggunakan bahasa Indonesia yang sederhana, 

komunikatif dan  mudah dipahami. 
   

Kesimpulan*  
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Komentar dan saran: 

 

 --------------------------------------------------------------------------------------------------  

 --------------------------------------------------------------------------------------------------  

Pada tabel kesimpulan, harap diisi dengan kriteria dibawah ini. 

LD  : Layak Digunakan 

LDP  : Layak Digunakan dengan Perbaikan 

TLD  : Tidak Layak Digunakan 

 

        Banda Aceh, 2020 

Validator, 

 

 

       (  ) 
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Lampiran 11: Lembar Jawaban SR1 Pada LTKRPD 1 
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Lampiran 12: Lembar Jawaban SR1 Pada LTKRPD2 
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Lampiran 13: Lembar Jawaban SR2 Pada LTKRPD1 
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Lampiran 14: Lembar Jawaban SR2 Pada LTKRPD2 
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Lampiran 15: Lembar Jawaban SS1 Pada LTKRPD1 
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Lampiran 16: Lembar Jawaban SS1 Pada LTKRPD2 
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Lampiran 17: Lembar Jawaban SS2 Pada LTKRPD1
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Lampiran 18: Lembar Jawaban SS2 Pada LTKRPD2 
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Lampiran 19: Transkrip Hasil Wawancara SR1 Pada LTKRPD 1 

Soal No.1 

PWT1R11.01 : Coba ananda baca soal nomor 1! [I] 

JWT1R11.01 : (Membaca soal nomor 1) 

PWT1R11.02 : Apa ananda paham dengan soal ini? [D] 

JWT1R11.02 : Paham kak. 

PWT1R11.03 : Apa saja informasi yang ananda dapat dari soal ini? [D] 

JWT1R11.03 : Ada tabel tetang ukuran sepatu dengan banyak siswa. Ukuran 

sepatu 36 ada 3 orang siswa. Ukuran sepatu 37 ada 6 siswa. 

Ukuran 38 ada 9 siswa. Ukuran 39 ada 8 siswa.ukuran 40 ada 4 

siswa. Itu kak. 

PWT1R11.04 : Kemudian apa perintah soalnya? [D] 

JWT1R11.04 : Sajikanlah kedalam bentuk diagram batang dan tuliskan 

langkah-langkah pembuatannya kak. 

PWT1R11.05 : Nah, berarti apa dulu yang harus ananda lakukan? [D] 

JWT1R11.05 : Pertama buat gambarnya dulu kan, kak? 

PWT1R11.06 : Iya. Bagaimana cara buat gambarnya? [D] 

JWT1R11.06 : Pertama buat garis ini (garis horizontal), kemudian garis ini 

(garis vertikal). Kemudian dibawah sini (garis horizontal) buat 

36, 37, 38, dan 40. Kalau disini (garis vertikal) buat angka 3, 4, 

6, 8 dan 9.  

PWT1R11.07 : Ini dimulai dari angka 3? [D] 

JWT1R11.07 : Iya. 

PWT1R11.08 : Nah, kalau disini 3, diatasnya ini, dengan jarak yang sama 

angkanya berapa? [D] 

JWT1R11.08 : 4 

PWT1R11.09 : Apa boleh begitu? [I/questioning] 

JWT1R11.09 : (Diam) 

PWT1R11.10 : Coba ananda perhatikan penggaris ini! [I/instructing]  

JWT1R11.10 : (Memperhatikan penggaris) 

PWT1R11.11 : Ini dimulai dari angka berapa? [I] 

JWT1R11.11 : 0. 

PWT1R11.12 : Kemudian diatasnya? [I] 

JWT1R11.12 : 1. 
PWT1R11.13 : Diatasnya lagi? [I] 

JWT1R11.13 : 2. 

PWT1R11.14 : Nah, sekarang perhatikan jarak antara angka 0 dengan angka 1, 

angka 1 dengan angka 2. Apa sama jaraknya? [I/modelling] 

JWT1R11.14 : Sama. Sama-sama 1 cm. 

PWT1R11.15 : Nah, sekarang coba ananda perhatikan jarak angka 0 dengan 

angka 2. Berapa jaraknya? [I/questioning] 

JWT1R11.15 : 2 cm kak. 

PWT1R11.16 : Sekarang coba lihat angka 2 ini, ke angka berapa lagi yang 

jaraknya sama dengan 2 cm? [I/questioning] 
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JWT1R11.16 : Hm… ke angka 4 kak. Jaraknya sama-sama 2 cm. 

PWT1R11.17 : Kemudian angka yang mana lagi? [I/questioning] 

JWT1R11.17 : Angka 4 ini ke angka 6 kak. 

PWT1R11.18 : Nah, sekarang coba perhatikan kembali gambar yang ananda 

buat. [I/instructing] 

JWT1R11.18 : Ohh, berarti disini angka 6 bukan 4. Disini angka 9 bukan 8. Iya, 

‘kan kak? 

PWT1R11.19 : Iya, kenapa begitu? [C] 

JWT1R11.19 : Karena kelipatan 3 kak. Tadi ‘kan saya mulainya dari angka 3, 

berarti dengan jarak yang sama keatas lanjut dengan angka 

kelipatan 3. Iya ‘kan kak? 

PWT1R11.20 : Iya. Kalau ananda mulai dengan angka 5, berarti dengan jarak 

yang sama, diatasnya dilanjutkan dengan angka berapa? [C] 

JWT1R11.20 : Kalau 5, berarti kelipatan 5. 5, kemudian nanti dnegan jarak 

yang sama diatasnya 10, kemudian 15, dan seterusnya. 

PWT1R11.21 : Sudah paham caranya buat interval angka di garis vertikal yag 

tepat untuk diagram batang ini? [C] 

JWT1R11.21 : Sudah kak. 

PWT1R11.22 : Nah, selanjutnya apa lagi yang akan ananda lakukan untuk 

membuat gambar diagram batang? [D] 

JWT1R11.22 : Terus buat seperti persegi panjang dari atas angka 36 sampai ke 

angka 3. 37 sampai ke angka 6. 38 sampai angka 9. 39 sampai 

angka 8. Berarti angka delapan ada didekat angka 9, disini. 40 

sampai angka 4, disini didekat angka 3. 

PWT1R11.23 : Nah, angka 36, 37, 38, 39 dan 40 itu apa? [D] 

JWT1R11.23 : Ukuran sepatunya kak. 

PWT1R11.24 : Kalau misalnya diketahuinya ukuran baju bagaimana? [C] 

JWT1R11.24 : Disini ukuran bajunya kak. 

PWT1R11.25 : Berarti garis horizontal itu menunjukkan apa? [C] 

JWT1R11.25 : Berarti.. apa itu namanya kak? Hmm.. Kategori datanya ya kak? 

PWT1R11.26 : Iya. Nah, kalau 3, 4, 6, 8 dan 9 itu apanya? [D] 

JWT1R11.26 : Itu banyak siswanya kak. 

PWT1R11.27 : Berarti garis vertikal ini menunjukkan apa? [C] 

JWT1R11.27 : Oh, menunjukkan banyaknya data kak, frekuensi. 

PWT1R11.28 : Iya. Sekarang coba tuliskan di garis horizontal ini apa, di garis 

vertikal ini apa? [I/instructing] 

JWT1R11.28 : Vertikal ini frekuensi, berarti banyak siswa. Horizontal ini 

kategori berarti ukuran sepatu. Udah kak. 

PWT1R11.29 : Apa udah selesai untuk soal nomor 1 ini? [D] 

JWT1R11.29 : Sudah kak. 

PWT1R11.30 : Apa ananda yakin? Coba perhatikan kembali soalnya! 

[I/instructing] 

JWT1R11.30 : Oh belum kak. Ini langkah-langkahnya kak yang belum. 

Kemarin saya tidak jawab karena sudah tidak cukup waktu. 

PWT1R11.31 : Iya, bagaimana langkah-langkahnya ini? [C] 
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JWT1R11.31 : Pertama buat dulu garis mendatar untuk kategori dan garis 

vertikal untuk frekuensi. Kemudian buat kategorinya di garis 

horizontal yaitu ukuran sepatu, 36, 37, 38, 39, 40. Kemudian 

buat frekuensinya di garis vertikal yaitu banyaksiswa dengan 

urutan dan jarak yang benar, 3, 4, 6, 8, 9. Lalu buat persegi 

panjang dari ukuran sepatu nomor 36 sampai dengan angka 3 

sesuai frekuensi. Dari 37 sampai 6. Dari 38 sampai 9. Dari 39 

sampai 8. Dari 40 sampai 4.  

PWT1R11.32 : Sekarang sudah selesai soal nomor 1? [C] 

JWT1R11.32 : Sudah kak. 

Soal No.2 

PWT1R12.01 : Coba ananda baca soal nomor 2! [I] 

JWT1R12.01 : (Membaca soal nomor 2) 

PWT1R12.02 : Apa ananda paham dengan soal ini? [D] 

JWT1R12.02 : Paham kak. 

PWT1R12.03 : Apa saja informasi yang ananda dapat dari soal ini? [D] 

JWT1R12.03 : 18% siswa mengikuti kegiatan tari, 20% mengikuti kegiatan 

bulu tangkis, 14% mengikuti kegiatan PMR, 18% mengikuti 

kegiatan Basket, 18% ikut kegiatan Voli, sisanya mengikuti 

kegiatan drama. 

PWT1R12.04 : Masih ada lagi yang diketahui? [C] 

JWT1R12.04 : Tidak ada lagi kak. 

PWT1R12.05 : Coba diperhatikan lagi soalnya. [I/instructing] 

JWT1R12.05 : (Kembali membaca soal). Oh, ada ini kak. Jumlah siswanya 500 

orang..  

PWT1R12.06 : Iya, masih ada lagi? [C] 

JWT1R12.06 : Tidak kak. 

PWT1R12.07 : Coba tuliskan apa-apa yang diketahui tadi. [I/instructing] 

JWT1R12.07 : (Menuliskan yang diketahui) 

PWT1R12.08 : Kemudian apa yang ditanyakan? [D] 

JWT1R12.08 : Yang ditanyakan, yang a. tentukanlah berapa banyak siswa yang 

mengikuti kegiatan drama. Yang b. sajikanlah data tersebut 

kedalam diagram lingkaran. Yang c. tuliskan langkah-langkah 

menyajikan diagram lingkaran. (Sambil menuliskan yang 

ditanya) 

PWT1R12.09 : Nah, sekarang apa dulu yang harus dilakukan? [D] 

JWT1R12.09 : Cari dulu berapa jumlah siswa yang ikut drama. 

PWT1R12.10 : Iya, Bagaimana caranya? [D] 

JWT1R12.10 : Pertama cari dulu persentasenya. Berarti 18% + 20% + 14% + 

18% + 18% = 88%. Kemudian 100% - 88% = 12%. 

PWT1R12.11 : Iya, selanjutnya bagaimana lagi? [D] 

JWT1R12.11 : Selanjutnya nggak tau lagi kak. Sampai sini aja yang saya tau. 

PWT1R12.12 : Oke, tidak apa. Ananda masih ingat tentang persentase di materi 

pecahan? [I/hint] 

JWT1R12.12 : Masih kak. 
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PWT1R12.13 : Kalau 100% itu bentuk pecahannya berapa? [I/questioning] 

JWT1R12.13 : 100/100 sama dengan 1. 

PWT1R12.14 : Iya betul. Kalau 50%? [C] 

JWT1R12.14 : 50/100 sama dnegan ½. 

PWT1R12.15 : Kalau misalkan 50% dari 10 itu berapa? [I] 

JWT1R12.15 : Berarti 5. 

PWT1R12.16 : Didapat darimana? [I/questioning] 

JWT1R12.16 : 1/2 dari 10 kak, jadinya 5. 

PWT1R12.17 : Nah, coba sekarang kembali lagi ke penyelesaiannya. Berarti 

cara menentukan banyaknya siswa yang ikut kegiatan drama 

bagaimana? [I/instructing/questioning] 

JWT1R12.17 : Persennya drama tadi 12%. Total siswa ada 500. Berarti 12% 

dari 500 kak? (Ragu) 

PWT1R12.18 : Iya, berapa jadinya? [I/questioning] 

JWT1R12.18 : 12% dikali 500 ya kak? (Ragu) 

PWT1R12.19 : Iya, jangan ragu-ragu. Berapa hasilnya? [I] 

JWT1R12.19 : 12/100 dikali 500. 12 kali 500 sama dengan 6000. Berarti 6000 

siswa kak yang ikut drama? (ragu) 

PWT1R12.20 : Coba perhatikan lagi. Tadi total siswa yang diketahui berapa? 

[I/instructing] 

JWT1R12.20 : 500 siswa… Eh, nggak mungkin yang ikut drama 6000 siswa. 

PWT1R12.21  : Kenapa tidak mungkin? [I] 

JWT1R12.21 : Karena total siswanya semua 500 orang. Tidak mungkin yang 

suka matematika 6000 orang, berarti itu kelebihan. 

PWT1R12.22 : Coba cek lagi cari-carinya. [I/instructing] 

JWT1R12.22 : 12/100 dikali 500. 12 kali 500 sama dengan 6000… Oh! Lupa 

dibagi 100 lagi kak. 

PWT1R12.23 : Berapa jadinya? [C] 

JWT1R12.23 : Jadinya 60 siswa. 

PWT1R12.24 : Iya, kesimpulannya apa? [C] 

JWT1R12.24 : Jadi, jumlah siswa yang mengikuti kegiatan drama adalah 60 

siswa. 

PWT1R12.25 : Selanjutnya apa yang harus ananda lakukan? [D] 

JWT1R12.25 : Membuat lingkaran kemudian membaginya sesuai dengan 

persenan yang telah diketahui tadi kak. 

PWT1R12.26 : Bagaimana cara membaginya? [D] 

JWT1R12.26 : Kemarin saya membaginya pertama kira-kira 12% itu misalkan 

segini untuk drama. Berarti kalau untuk PMR 14% lebih besar 

sedikit dari yang drama. Untuk basket, Voli dan tari sama-sama 

18%, jadi agak lebih besar dari yang  14%. Kemudian sisanya 

itu adalah Bulu tangkis 20%.  

PWT1R12.27 : Kemarin ananda jawabnya begitu? [C] 

JWT1R12.27 : Iya kak. 

PWT1R12.28 : Coba sebelumnya diingat kembali ukuran satu lingkaran penuh 

itu berapa? [I/hint] 

JWT1R12.28 : Yang derajat itu kak ya? 
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PWT1R12.29 : Iya. Masih ingat berapa? [I/questioning] 

JWT1R12.29 : Masih kak. 360 . 
PWT1R12.30 : Nah, berarti untuk membagi lingkaran itu, apa dulu yang harus 

kita ketahui? [I/questioning] 

JWT1R12.30 : Hmm… Derajatnya dulu kak. Berarti bukan begini ya kak? 

Soalnya kemarin saya nggak hitung ke dalam derajat dulu. Bagi 

asal-asal saja.  

PWT1R12.31 : Iya,bagus. Masih ingta bagaimana cara mencari derajatnya? [I] 

JWT1R12.31 : Enggak kak. 

PWT1R12.32 : Coba di ingat-ingat dulu. [I/instructing] 

JWT1R12.32 : Hmm… Enggak ingat kak. 

PWT1R12.33 : Kalau 50% dari lingkaran itu berarti berapa derajat? [I] 

JWT1R12.33 : Seperti yang tadi ya kak? 

PWT1R12.34 : Yang mana? [C] 

JWT1R12.34 : 50/100 berarti ½. ½ dari 360  berarti 180 . 
PWT1R12.35 : Iya, berarti kalau 20% itu berapa derajat? [C] 

JWT1R12.35 : Berarti 20/100 dikali dnegan 360 . 360 dikali 20 sama dnegan 

7200 kemudian dibagi 100 sama dengan 72 . 
PWT1R12.36 : Kalau 18% berapa derajat? [C] 

JWT1R12.36 : 18/100 dikali dnegan 360 . 18 kali 360  sama dengan 6480 

kemudian dibagi 100 sama dnegan 64,8 .  
PWT1R12.37 : Kemudian apa lagi? [C] 

JWT1R12.37 : 14% dikali dnegan 360 . 14 dikali 360 sama dnegan 5040, 

kemudian dibagi 100 sama dengan 50,4 . 
PWT1R12.38 : Sudah selesai semua? [D] 

JWT1R12.38 : Belum kak, ini sisanya 12% dikali dnegan 360 . 12 dikali 
dengan 360 sama dnegan 4320, kemudian dibagi 100 sama 

dengan 43,2 . 
PWT1R12.39 : Kemudian apa lagi yang harus dilakukan? [D] 

JWT1R12.39 : Kemudian diukur menggunakan busur ya kak? 

PWT1R12.40 : Iya. Masih ingat cara menggunakan busur? [D] 

JWT1R12.40 : Masih kak. Begini kan? 

PWT1R12.41 : Iya. Berarti apa saja cara membuat diagram lingkaran? [C] 

JWT1R12.41 : Kemarin jawabnya pertama-tama buat lingkaran, lalu bagi 

sesuai dengan persen yang sudah diketahui. Karena tadi sudah 

kakak ajari jadi sudah tahu. 

PWT1R12.42 : Sekarang sudah tau langkah pembuatannya? [C] 

JWT1R12.42 : Sudah kak. 

PWT1R12.43 : Bagaimana langkah-langkahnya? [I] 

JWT1R12.43 : Pertama buat dulu sebuah lingkaran. Kemudian untuk membagi 

lingkaran sesuai kategori dan frekuensinya, harus dicari dulu 

dalam bentuk derajat. Rumusnya persentase dikali dengan 360 . 
Kemudian barulah dibagi menggunakan busur sesuai dengan 

ukuran kategori-kategorinya menggunakan busur. 

Soal No.3 

PWT1R13.01 : Coba ananda baca soal nomor 1! [I] 
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JWT1R13.01 : (Membaca soal nomor 1) 

PWT1R13.02 : Apa ananda paham dengan soal ini? [D] 

JWT1R13.02 : Paham kak. 

PWT1R13.03 : Apa saja informasi yang ananda dapat dari soal ini? [D] 

JWT1R13.03 : Sebuah grafik yang menunjukkan suhu tubuh Ridwan selama 1 

minggu. 

PWT1R13.04 : Nah, kemudian apa perintah soalnya? [D] 

JWT1R13.04 : Tentukanlah selisih dan jelaskan kondisi suhu tubuh Ridwan 

selama satu minggu. 

PWT1R13.05 : Nah, berarti apa dulu yang harus ananda lakukan? [D] 

JWT1R13.05 : Cari selisihnya kak. Yang pertama selisih pada hari senin ke 

selasa, berarti 33-35=-2.  

PWT1R13.06 : Apa sudah benar begitu mencari selisih? [C] 

JWT1R13.06 : Iya kak. Selisih itu kan dikurang. 

PWT1R13.07 : Misalkan umur kakak 21 tahun. Umur ananda 13 tahun. Nah, 

kalau begitu berapa selisih umur kita? [I/modelling] 

JWT1R13.07 : 21 tahun… 13 tahun… berarti 8 tahun. 

PWT1R13.08 : Nah, kalau umur ananda 12 tahun, umur kakak 20 tahun. Berapa 

selisih umur kita? [I/modelling] 

JWT1R13.08 : 10 tahun. 

PWT1R13.09 : Didapat darimana? [C] 

JWT1R13.09 : 20-10 jadinya 10. 

PWT1R13.10  : Nah, kalau pada soal ini? Berapa selisih keduanya? [I] 

JWT1R13.10 : Oh! Berarti 35-33. Angka yang lebih besar dikurangi angka 

yang lebih kecil. Berarti selisihnya 2. 

PWT1R13.11 : Ya, sekarang coba selesaikan semuanya. [I] 

JWT1R13.11 : (Melanjutkan hitungan tanpa ada kendala) 

PWT1R13.12  : Apa sudah selesai untuk soal nomor 3? [C] 

JWT1R13.12 : Belum kak.  

PWT1R13.13 : Apa yang belum? [I] 

JWT1R13.13 : Jelaskan kondisi suhu tubuh Ridwan dari senin sampai minggu. 

PWT1R13.14 : Iya, coba jelaskan bagaimana kondisi suhu tubuh Ridwan [I] 

JWT1R13.14 : Suhu tubuh Ridwan dari hari senin sampai dengan hari minggu 

naik turun suhunya. 

PWT1R13.15 : Iya, sekarang coba jelaskan lagi secara lebih jelas. [I] 

JWT1R13.15 : Untuk kondisi suhu tubuh Ridwan dari senin ke minggu 

mengalami kenaikan dan penurunan suhu tubuh. Tubuh Ridwan 

mengalamani kenaikan suhu dari hari senin sampai hari rabu 

dari suhu 33  menjadi 39 . Kemudian suhu tubuh Ridwan 
kembali turun dari hari rabu sampai ke hari minggu, dari suhu 

39  menjadi 34 . 
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Lampiran 20: Transkrip Hasil Wawancara SR1 Pada LTKRPD 2 

Soal No.1 

PWT2R11.01 : Coba ananda baca soal nomor 1! [D] 

JWT2R11.01 : (Membaca soal nomor 1) 

PWT2R11.02 : Apa ananda paham dengan soal ini? [D] 

JWT2R11.02 : Paham kak. 

PWT2R11.03 : Apa saja informasi yang ananda dapat dari soal ini? [D] 

JWT2R11.03 : Sebuah tabel yang menunjukkan banyaknya siswa yang 

memiliki ukuran seragam S, M, L, dan XL. Untuk ukuran 

seragam S ada sebanyak 7 siswa. Ukuran M ada sebanyak 12 

siswa. Ukuran L ada sebanyak 8 siswa. Untuk ukuran XL ada 

sebanyak 3 siswa. 

PWT2R11.04 : Nah, kemudian apa perintah soalnya? [D] 

JWT2R11.04 : Sajikanlah kedalam bentuk diagram batang dan tuliskan 

langkah-langkah pembuatannya kak. 

PWT2R11.05 : Untuk itu apa dulu yang harus ananda lakukan? [D] 

JWT2R11.05 : Pertama buat gambarnya dulu kak. Buat garis horizontal dan 

garis vertikal. Garis horizontal untuk kategori yaitu ukuran 

seragam dan garis vertikal untuk frekuensi yaitu 3, 7,8,12. 

Untuk frekuensinya saya buat pembulatan angka 2 kak. Jadi 

nanti gambarnya nggak terlalu besar. 

PWT2R11.06 : Kalau dimulai dengan angka dua berarti dilanjutkan dnegan 

angka berapa? [C] 

JWT2R11.06 : Angka 4,6,8, 10, 12 saja. 

PWT2R11.07 : 3 tidak termasuk? [C] 

JWT2R11.07 : Tidak kak, kan 3 bukan kelipatan 2. 

PWT2R11.08 : Oke, selanjutnya apa? [D] 

JWT2R11.08 : Selanjutnya tinggal buat persegi panjang sesuai dengan kategori 

dan frekuensinya yang diketahui di tabel ini kak. Kemudian tulis 

langkah-langkahnya saja. 

PWT2R11.09 : Bagaimana langkah-langkahnya? [I] 

JWT2R11.09 : Membuat garis horizontal untuk kategori ukuran seragam, 

membuat garis vertikal untuk frekuensi banyak siswanya, 

membuat persegi panjang dari kategori ukuran seragam sampai 
batas frekuensi tiap-tiap kategori. 

Soal No.2 

PWT2R12.01 : Coba ananda baca soal nomor 1! [D] 

JWT2R12.01 : (Membaca soal nomor 1) 

PWT2R12.02 : Apa ananda paham dengan soal ini? [D] 

JWT2R12.02 : Kurang kak. 

PWT2R12.03 : Apa saja informasi yang ananda dapat dari soal ini? [D] 

JWT2R12.03 : Pelajaran yang disukai oleh siswa. Jumlah siswa yang menyukai 

matematika adalah 175 orang. 

PWT2R12.04 : Nah, kemudian apa lagi informasinya? [D] 
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JWT2R12.04 : Nggak ada lagi kak. 

PWT2R12.05 : Coba ananda perhatikan gambar diagram lingkaran tersebut! [I] 

JWT2R12.05 : Oh iya kak! Berarti yang suka IPA frekuensinya ada sebanyak 

80  dari 360 . Yang suka Bahasa Inggris ada sebanyak 130  dari 

360 . Yang suka Matematika ada sebanyak 50  dari 360  dan 

bahasa Indonesia ada sbeanyak 100  dari 360 . 
PWT2R12.06 : Sekarang untuk menjawab soal ini, apa dulu yang harus ananda 

lakukan? [D] 

JWT2R12.06 : Enggak tahu kak, bingung. 

PWT2R12.07 : Kenapa? [D] 

JWT2R12.07 : Total siswanya belum diketahui. 

PWT2R12.08 : Jadi bagaimana mencarinya? [D] 

JWT2R12.08 : Enggak tahu kak. 

PWT2R12.09 : Coba lihat yang diketahui ? [I/instructing] 

JWT2R12.09 : Hmmm… (berpikir) Oh, pakai yang matematika ya kak? Nanti 

50       dikali dengan total siswa didapatlah 175 siswa. 
PWT2R12.10 : Coba hitung! [I] 

JWT2R12.10 : Berarti 50 dikali total siswa sama dnegan 175 dikali dengan 360, 

sama dnegan 63000. 63000 diabgi dngena 50, jadi total 

siswanya smeua adalah 1260. 

PWT2R12.11 : Kemudian apa lagi yang dicari? [D] 

JWT2R12.11 : Karena udah dapat total siswanya berarti baru bisa dicari satu 

per satu jumlah siswanya. Untuk Bahas Indonesia, 100 /360  
dikali dengan 1260 sama dengan 350. Bahasa inggris, 130  
     dikali dnegan 1260 sama dnegan 455 siswa. Untuk IPA, 

80       dikali dnegan 1260 sama dnegna 280. 

PWT2R12.11 : Jadi apa ksimpulan yang didapat? [C] 

JWT2R12.11 : Jadi, jumlah siswa yang menyukai pelajaran Bahasa Indonesia 

adalah sebanyak 350 siswa, yang menyukai IPA ada sebanyak 

280 siswa, dan yang suka bahasa inggris ada sbeanyak 455 

siswa. 

Soal No.3 

PWT2R13.01 : Coba ananda baca soal nomor 1! [D] 

JWT2R13.01 : (Membaca soal nomor 1) 

PWT2R13.02 : Apa ananda paham dengan soal ini? [D] 

JWT2R13.02 : Paham kak. 

PWT2R13.03 : Apa saja informasi yang ananda dapat dari soal ini? [D] 

JWT2R13.03 : Sebuah diagram batang yang menunjukkan hasil penjualan 

sepeda di toko fajar selama bulan Januari sampai Mei. 

PWT2R13.04 : Nah, kemudian apa perintah soalnya? [D] 

JWT2R13.04 : Tentukanlah selisih penjualan sepeda di toko tersebut dari bulan 

januari ke februari, bulan april ke mei. Dan jelaskan bagaimana 

kondisi penjualan speda di toko fajar selama bulan januari 

sampai bulan mei. 

PWT2R13.05 : Nah, berarti apa dulu yang harus ananda lakukan? [D] 
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JWT2R13.05 : Cari selisihnya dulu kak. Yang pertama selisih pada bulan 

januari ke bulan februari, berarti 88-85=3 sepeda. Bulan april ke 

bulan mei, berarti 81-79=2. 

PWT2R13.06 : Kalau misalkan ditanya selisih penjualan sepeda toko fajar pada 

bulan Maret ke April berapa? [C] 

JWT2R13.06 : Berarti angka yang lebih besarnya 82, yang lebih kecilnya 79, 

berarti 82-79 kak. Jadi selisihnya 3 kak.  

PWT2R13.07 : Oke, bagus. Apa sudah selesai untuk soal nomor 3? [C] 

JWT2R13.07 : Belum kak. Kemudian jelaskan kondisi penjualan sepeda di toko 

fajar. Saya jawabnya penjualan sepeda di toko fajar dari bulan 

januari sampai mei mengalami peningkatan dan penurunan. 

Sepeda terjual paling banyak di bulan ferbuari 88 sepeda. 

Sedangkan april sepeda terjual paling sedikit, yaitu 79 sepeda. 
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Lampiran 21: Transkrip Hasil Wawancara SR2 Pada LTKRPD 1 

Soal No.1 

PWT1R21.01 : Coba ananda baca soal nomor 1! [I] 

JWT1R21.01 : (Membaca soal nomor 1) 

PWT1R21.02 : Apa ananda paham dengan soal ini? [D] 

JWT1R21.02 : Paham kak. 

PWT1R21.03 : Apa saja informasi yang ananda dapat dari soal ini? [D] 

JWT1R21.03 : Sebuah tabel tetang ukuran sepatu dengan banyak siswa. Ukuran 

sepatu ada 3 orang yang memiliki ukuran sepatu 36, 6 orang 

yang memilliki ukuran sepatu 37, ada 9 orang yang memiliki 

ukuran sepatu 38, 8 orang yang memiliki ukuran sepatu 39, dan 

4 orang yang memiliki ukuran sepatu 40. 

 PWT1R21.04 : Nah, kemudian apa perintah soalnya? [D] 

JWT1R21.04 : Sajikanlah kedalam bentuk diagram batang dan tuliskan 

langkah-langkah pembuatannya. 

PWT1R21.05 : Kemarin untuk menjawab soal tersebut, apa dulu yang ananda 

lakukan? [D] 

JWT1R21.05 : Pertama buat gambarnya dulu kak. Pertama saya buat garis 

vertikal begini kemudian horizontal. Habis itu dibawah sini 

(garis horizontal) buat ukuran-ukuran sepatunya, kemudian 

disamping sini (garis vertikal) buat angka-angka yang 

menunjukkan banyaknya siswa. Setelah itu tarik persegi panjang 

gini sampai dari garis horizontal sampai ke batas banyaknya 

siswa. Gitu saya jawabnya kemarin kak. 

PWT1R21.06 : Ini dimulai dari angka 3? [D] 

JWT1R21.06 : Iya. 

PWT1R21.07 : Nah, kalau disini 3, diatasnya ini, dengan jarak yang sama 

angkanya berapa? [D] 

JWT1R21.07 : Saya buatnya 4 kak. 

PWT1R21.08 : Apa boleh begitu? [I] 

JWT1R21.08 : (Diam) 

PWT1R21.09 : Coba ananda perhatikan penggaris ini! [I]  

JWT1R21.09 : (Memperhatikan penggaris) 

PWT1R21.10 : Ini dimulai dari angka berapa? [I] 
JWT1R21.10 : 0. 

PWT1R21.11 : Kemudian diatasnya? [I] 

JWT1R21.11 : 1. 

PWT1R21.12 : Diatasnya lagi? [I] 

JWT1R21.12 : 2. 

PWT1R21.13 : Nah, sekarang perhatikan jarak antara angka 0 dengan angka 1, 

angka 1 dengan angka 2. Apa sama jaraknya? [I] 

JWT1R21.13 : Sama. Sama-sama 1 cm. Oh, berarti disini bukan 4 kak. 

Berarti… 6 ya kak? Kan sama ini 0 ke 3, berarti selanjutnya 6. 

PWT1R21.14 : Iya, kenapa begitu? [C] 
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JWT1R21.14 : Karena kelipatan 3 kak, kan sama ini dengan jarak antara 0 ke 3. 

Tadi ‘kan saya mulainya dari angka 3, berarti dengan jarak yang 

sama keatas lanjut dengan angka kelipatan 3. Iya ‘kan kak? 

Berarti ke atasnya 6, 9, 12, dan seterusnya. 

PWT1R21.15 : Iya. Kalau ananda mulai dengan angka 1, berarti dengan jarak 

yang sama, diatasnya dilanjutkan dengan angka berapa? [C] 

JWT1R21.15 : Berarti kelipatan 1. 1, kemudian nanti dnegan jarak yang sama 

diatasnya 2, kemudian 3, dan seterusnya. 

PWT1R21.16 : Sudah paham caranya buat garis vertikal yag tepat di diagram 

ini? [C] 

JWT1R21.16 : Sudah kak. 

PWT1R21.17 : Apa udah selesai untuk soal nomor 1 ini? [C] 

JWT1R21.17 : Belum kak. Ini langkah-langkahnya kak yang belum. Kemarin 

saya nggak jawab. 

PWT1R21.18 : Kenapa tidak dijawab? [D] 

JWT1R21.18 : Nggak tau mau tulis awalnya gimana kak. Jadi lanjut terus ke 

soal nomor 2 kemarin. 

PWT1R21.19 : Tadi bagaimana ananda menjelaskan cara ananda membuat 

diagaram batang ini ke kakak? [C] 

JWT1R21.19 : Pertama-tama buat dulu garis diagramnya… Gitu kak? Itu yang 

ditulis? 

PWT1R21.20 : Iya, jangan ragu-ragu. Perintah soalnya apa? [I/questioning] 

JWT1R21.20 : Tuliskan langkah-langkah pembuatan diagram batang. 

PWT1R21.21 : Nah, berarti bagaimana menjawabnya? [C] 

JWT1R21.21 : Pertama-tama buat dulu garis diagramnya yaitu garis vertikal 

dan garis horizontal. Garis vertikal untuk banyaknya siswa, garis 

horizontal untuk ukuran sepatunya. Kemudian dibuat angkanya 

untuk banyak siswa dan ukuan sepatunya. Kemudian buat 

bentuk batang dari garis horizontal sesuai dengan batas banyak 

siswa disampingnya. 

PWT1R21.22 : Sudah selesai? [C] 

JWT1R21.22 : Sudah kak. 

Soal No.2 

PWT1R22.01 : Coba ananda baca soal nomor 2! [I] 

JWT1R22.01 : (Membaca soal nomor 2) 

PWT1R22.02 : Apa ananda paham dengan soal ini? [D] 

JWT1R22.02 : Paham kak. 

PWT1R22.03 : Apa saja informasi yang ananda dapat dari soal ini? [D] 

JWT1R22.03 : Ada 18% siswa mengikuti kegiatan tari, 20% mengikuti 

kegiatan bulu tangkis, 14% mengikuti kegiatan PMR, 18% 

mengikuti kegiatan Basket, 18% ikut kegiatan Voli, sisanya 

mengikuti kegiatan drama. Total siswa ada sbenayak 500 orang. 

PWT1R22.04 : Masih ada lagi yang diketahui? [C] 

JWT1R22.04 : Tidak ada lagi kak. 

PWT1R22.05 : Kemudian apa yang ditanyakan? [D] 
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JWT1R22.05 : Yang ditanyakan, yang a. tentukanlah berapa banyak siswa yang 

mengikuti kegiatan drama. Yang b. sajikanlah data tersebut 

kedalam diagram lingkaran. Yang c. tuliskan langkah-langkah 

menyajikan diagram lingkaran.  

PWT1R22.06 : Nah, sekarang apa yang harus ananda dilakukan? [D] 

JWT1R22.06 : Cari jumlah siswa yang ikut drama. 

PWT1R22.07 : Iya, Bagaimana caranya? [D] 

JWT1R22.07 : Cari persentasenya. Berarti 18% + 20% + 14% + 18% + 18% = 

88%. Kemudian 100% - 88% = 12%. 

PWT1R22.08 : Iya, selanjutnya bagaimana lagi? [D] 

JWT1R22.08 : Selanjutnya dari persentasi siswa yang ikut drama ini dapat 

dicari jumlah siswanya. Dengan cara mengkalikan dengan total 

siswa seluruhnya. Jadi, 12%   500 = 
12

100
  500 60 orang. 

PWT1R22.09 : Iya, kesimpulannya apa? [C] 

JWT1R22.09 : Jadi, jumlah siswa yang mengikuti kegiatan drama adalah 60 

siswa. 

PWT1R22.10 : Selanjutnya apa yang harus ananda lakukan? [D] 

JWT1R22.10 : Selanjutnya membuat diagram lingkarannya kak. 

PWT1R22.11 : Bagaimana cara menggambarnya? [D] 

JWT1R22.11 : Membuat lingkaran kemudian membaginya sesuai kondisi 

persenan yang telah diketahui dari soal kak. 

PWT1R22.12 : Kemarin ananda jawabnya begitu? [C] 

JWT1R22.12 : Iya kak. 

PWT1R22.13 : Coba sebelumnya diingat kembali ukuran satu lingkaran penuh 

itu berapa? [I] 

JWT1R22.13 : 180  + 180  = 360 . 
PWT1R22.14 : Nah, berarti untuk membagi lingkaran itu, apa dulu yang harus 

kita ketahui? [I] 

JWT1R22.14 : Derajat. Berarti ubah kederajat dulu ya kak? 

PWT1R22.15 : Iya,bagus. Masih ingat bagaimana cara mencari derajatnya? [I] 

JWT1R22.15 : Masih kak. Berarti 20%   360  = 
20

100
 360  72 . Begini kan 

kak? 

PWT1R22.16 : Silahkan lanjutkan! [I/instructioning] 

JWT1R22.16 : 18%   360 = 
  

   
             . Kemudian 14%       

  

   
             Kemudian untuk drama           

  

   
             

PWT1R22.17 : Iya. Kemudian sudah selesai untuk soal nomor 2? [C] 

JWT1R22.17 : Belum kak. Masih ada, tuliskan langkah-langkah pembuatan 

diagram lingkaran, tapi kemarin saya tidak jawab. 

PWT1R22.18 : Kenapa? [D] 

JWT1R22.18 : Karena sudah lupa kak cara membuat diagram lingkarannya. 

Yang tadi saja gambarnya masih asal-asalan. 

PWT1R22.19 : Baik, tapi tadi kan sudah diajarkan bagaimana cara membuat 

diagram lingkaran, jadi sudah tau dong langkah-langkahnya? [I] 
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JWT1R22.19 : Kalau sekarang sudah tau kak. Pertama buat dulu sebuah 

lingkaran. Kemudian untuk membagi lingkaran sesuai kategori 

dan frekuensinya, harus dicari dulu dalam bentuk derajat. 

Rumusnya persentase dikali dengan 360 . Kemudian barulah 
dibagi menggunakan busur sesuai dnegan ukuran kategori-

kategorinya menggunakan busur. 

Soal No.3 

PWT1R23.01 : Coba ananda baca soal nomor 1! [I] 

JWT1R23.01 : (Membaca soal nomor 1) 

PWT1R23.02 : Apa ananda paham dengan soal ini? [D] 

JWT1R23.02 : Paham kak. 

PWT1R23.03 : Apa saja informasi yang ananda dapat dari soal ini? [D] 

JWT1R23.03 : Sebuah grafik yang menunjukkan suhu tubuh Ridwan selama 1 

minggu. 

PWT1R23.04 : Nah, kemudian apa perintah soalnya? [D] 

JWT1R23.04 : Tentukanlah selisih dan jelaskan kondisi suhu tubuh Ridwan 

selama satu minggu. 

PWT1R23.05 : Nah, berarti apa dulu yang harus ananda lakukan? [D] 

JWT1R23.05 : Cari selisihnya kak. Yang pertama selisih pada hari senin ke 

selasa, berarti 35 -33 =2 . Kemudian yang b dari hari selasa ke 

rabu yaitu 39 -35 =4 . Yang c, rabu ke kamis berarti 

39 -37  2 . Kamis ke Jumat, yaitu 37 -37  0 . Jumat ke sabtu 

yaitu 37 -36  1 . Kemudian sabtu ke minggu yaitu 36 -34 =2 . 
PWT1R23.06 : Apa sudah benar begitu mencari selisih? [C] 

JWT1R23.06 : Iya kak. Selisih itu kan dikurang, angka yang besar dikurang 

angka yang kecil.. 

PWT1R23.07 : Apa sudah selesai untuk soal nomor 3? [C] 

JWT1R23.07 : Belum kak.  

PWT1R23.08 : Apa yang belum? [I] 

JWT1R23.08 : Jelaskan kondisi suhu tubuh Ridwan dari senin sampai minggu. 

PWT1R23.09 : Iya, coba jelaskan bagaimana kondisi suhu tubuh Ridwan [I] 

JWT1R23.09 : Suhu tubuh Ridwan dari hari senin sampai dengan hari minggu 

naik turun suhunya. Suhu tertinggi ada pada hari rabu yaitu  

39 dan suhu terendah ada pada hari senin yaitu 33 . 
PWT1R23.10 : Coba jelaskan lagi secara lebih jelas. [I] 

JWT1R23.10 : Untuk kondisi suhu tubuh Ridwan dari senin ke minggu 

mengalami kenaikan dan penurunan suhu tubuh. Tubuh Ridwan 

mengalamani kenaikan dari awalnya hari senin hanya 33  
menjadi 39  pad ahari rabu. Kemudian suhu tubuh Ridwan 

kembali turun sampai ke hari minggu, dari suhu 39  menjadi 

34 . 
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Lampiran 22: Transkrip Hasil Wawancara SR2 Pada LTKRPD 2 

Soal No.1 

PWT2R21.01 : Coba ananda baca soal nomor 1! [I] 

JWT2R21.01 : (Membaca soal nomor 1) 

PWT2R21.02 : Apa ananda paham dengan soal ini? [D] 

JWT2R21.02 : Paham kak. 

PWT2R21.03 : Apa saja informasi yang ananda dapat dari soal ini? [D] 

JWT2R21.03 : Siswa yang memiliki ukuran seragam S ada sebanyak 7 orang, 

kemudian 12 orang yang punya ukuran seragam M, 8 orang 

yang punya ukuran seragam L, dan 3 orang yag memiliki ukuran 

seragam XL. 

 PWT2R21.04 : Nah, kemudian apa perintah soalnya? [D] 

JWT2R21.04 : Sajikanlah kedalam bentuk diagram batang dan tuliskan 

langkah-langkah pembuatannya. 

PWT2R21.05 : Nah, apa dulu yang ananda lakukan untuk menjawab soal 

tersebut? [D] 

JWT2R21.05 : Pertama saya buat garis vertikal begini kemudian horizontal. 

Habis itu digaris horizontal ini buat ukuran seragamnya, yaitu S, 

M, L, dan XL. Kemudian di garis vertikal buat banyaknya data. 

Saya mulai dari angka 2, 4, 6, 8, 10, dan 12. Berhenti sampai 12 

karena sudah sampai ke data terbanyak. Kemudian tinggal buat 

batangnya aja dari garis horizontal sampai setinggi banyaknya 

data. Kemudian tulisuntuk ukuran seragam dan banyaknya data. 

Begitu kak. 

PWT2R21.06 : Baik, selanjutnya apa lagi? [C] 

JWT2R21.06 : Selanjutnya menuliskan langkah-langkah membuat diagram 

batang. Yang pertama membuat garis vertikal dan garis 

horizontal. Garis vertikal untuk banyaknya data dan garis 

horizontal untuk kategori data. Setelah itu menarik persegi 

panjang berbentuk batang dari garis horizontal sampai setinggi 

banyaknya data. 

PWT2R21.07 : Sudah selesai? [C] 

JWT2R21.07 : Sudah kak. 

Soal No.2 

PWT2R22.01 : Coba ananda baca soal nomor 1! [D] 

JWT2R22.01 : (Membaca soal nomor 1) 

PWT2R22.02 : Apa ananda paham dengan soal ini? [D] 

JWT2R22.02 : Kurang kak. 

PWT2R22.03 : Apa saja informasi yang ananda dapat dari soal ini? [D] 

JWT2R22.03 : Jumlah siswa yang menyukai matematika adalah 175 orang. 

Dari diagram lingkaran diketahui bahwa yang suka matematika 

terdapat 50 , yang suka IPA ada 80 , Bahasa Inggris ada 130  
dan Bahasa Indoensia ada 100 . 
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PWT2R22.04 : Nah, kemudian apa yang ditanya dari soal tersebut? [D] 

JWT2R22.04 : Berapakah jumlah siswa yang menyukai pelajaran Matematika, 

IPA, Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris. 

PWT2R22.06 : Nah, bagaimana cara hitung banyak siswanya? [I/questioning] 

JWT2R22.06 : (Diam). 

PWT2R22.07 : Coba dibaca lagi soalnya! [I/instructioning] 

JWT2R22.07 : (Membaca soal) bisa dicari dari yang suka matematika ya kak? 

PWT2R22.08 : Iya, bagaimana caranya? [I/questioning] 

JWT2R22.08 : Nanti besar derajat matematika      dikali dengan total siswa 
didapatlah 175 siswa. 

PWT2R22.09 : Coba hitung! [I/instructioning] 

JWT2R22.09 : Berarti  
50 

360 
 total siswa 175 orang. 

 PWT2R22.10 : Kemudian bagaimana lagi? [I/questioning] 

JWT2R22.10 : Nggak tau lagi kak. Soalnya disini nggak diketahui total 

siswanya. 

PWT2R22.11 : Oke. Coba sekarang sederhanakan bilangan yang bisa 

disederhanakan! [I/instructioning] 

JWT2R22.11 : Tinggal 
5

36
 total siswa 175 

PWT2R22.12 : Ada pecahan kan? Bagaimana cara agar itu menjadi bilangan 

bulat? [I/questioning] 

JWT2R22.12 : Dikali dengan 36, jadinya tinggal 5 dikali total siswa sama 

dengan 175. 

PWT2R22.13 : Iya benar. Nah, ingat lagi, kalau misalkan di persamaan, apa-apa 

yangkita lakukan diruas kiri, harus kita lakukan juga di  ruas 

kanan. Misalkan diruas kiri kita tambah 5, diruas kanan juga 

harus kita tambahkan 5. Nah, kalau dipenyelesaian ini berarti di 

ruas kanan harus kita apakan? [I/explaning/questioning] 

JWT2R22.13 : Oh iya, harus sama-sama dikali dengan 36 juga kak. Berarti 175 

dikali 36 sama dengan… 6300. Jadinya 5 kali total siswa sama 

dengan 6300. 

PWT2R22.14 : Nah, Jadi berapa total siswanya? [I/questioning] 

JWT2R22.14 : Jadi total siswanya 6300 dikali 5. 

PWT2R22.15 : Kenapa dikali 5? [I/questioning] 

JWT2R22.15 : Kan 5 nya pindah ruas kak. 

PWT2S22.16 : coba ananda ingat lagi materi aljabar! [I/instructioning] 

JWT2R22.16 : (Diam) Lupa kak. 

PWT2R22.17 : Oke, tidak apa. Misalnya gini. Ananda beli Thai tea original 

untuk kawan-kawan 7 cup harganya 49.000. Berarti berapa 

harganya percup? [I/modeling] 

JWT2R22.17 : Berarti harganya 1 cup 7.000 

PWT2R22.18 : Didapat dari mana? [C] 

JWT2R22.18 : Dari 49.000 dibagi 7. Jadinya 7.000 

PWT2R22.19 : Nah, coba kembali perhatikan penyelesaian soal tadi! 

[I/instructioning] 
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JWT2R22.19 : Oh, kalau 5 kali total siswa sama dengan 6300, berarti total 

siswanya 6300 dibagi 5. Sama dengan… 1260. Jadi total 

siswanya 1260 orang. 

PWT2R22.20 : Setelah diketahui total siswanya, apalagi yang harus dilakukan? 

[I/questioning] 

JWT2R22.20 : Berarti selanjutnya tinggal dimasukkan kerumus aja kak. Bahasa 

Indonesia 100 /360  dikali dengan 1260 sama dengan… 350 

siswa. Bahasa Inggris 130 /360  dikali dengan 1260 sama 

dengan… 455 orang. IPA 80 /360  dikali dengan 1260 sama 
dengan… 280 orang. 

PWT2R22.21 : Sudah selesai untuk nomor 2? [C] 

JWT2R22.21 : Sudah kak. 

PWT2R22.22 : Bagaimana kesimpulannya? [C] 

JWT2R22.22 : Jadi, jumlah siswa yang menyukai pelajaran Bhasa Indonesia 

ada sebanyak 350 orang, yang menyukai Bahasa Inggris ada 

sebanyak 455 orang dan yang menyukai IPA ada sebanyak 280 

orang. 

 

Soal No.3 

PWT2R23.01 : Coba ananda baca soal nomor 1! [D] 

JWT2R23.01 : (Membaca soal nomor 1) 

PWT2R23.02 : Apa ananda paham dengan soal ini? [D] 

JWT2R23.02 : Paham kak. 

PWT2R23.03 : Apa saja informasi yang ananda dapat dari soal ini? [D] 

JWT2R23.03 : Sebuah diagram batang yang menunjukkan hasil penjualan 

sepeda di toko fajar selama bulan Januari sampai Mei. 

PWT2R23.04 : Nah, kemudian apa perintah soalnya? [D] 

JWT2R23.04 : Tentukanlah selisih penjualan sepeda di toko tersebut dari bulan 

januari ke februari, bulan april ke mei. Dan jelaskan bagaimana 

kondisi penjualan speda di toko fajar selama bulan januari 

sampai bulan mei. 

PWT2R23.05 : Apa dulu yang harus ananda lakukan untuk menjawab soal No.3 

ini? [D] 

JWT2R23.05 : Cari selisihnya dulu kak. Yang pertama selisih pada bulan 

januari ke bulan februari, berarti 88-85=3 sepeda. Bulan april ke 

bulan mei, berarti 81-79=2. 

PWT2R23.06 : Kalau misalkan ditanya selisih penjualan sepeda toko fajar pada 

bulan Januari ke Mei berapa? [C] 

JWT2R23.06 : 85-81 kak. Jadi selisihnya 4 kak.  

PWT2R23.07 : Apa sudah selesai untuk soal nomor 3? [C] 

JWT2R23.07 : Belum kak. Kemudian jelaskan kondisi penjualan sepeda di toko 

fajar. Saya jawabnya penjualan sepeda terbanyak di toko fajar 

ada pada bulan februari sebanyak 88 sepeda dan paling sedikit 

ada pada bulan april yaitu sebanyak 79 sepeda. 
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PWT2R23.08 : Baik, coba sekarang dijelaskan lebih rinci lagi yang sesuai 

dengan grafiknya! [I/instructioning] 

JWT2R23.08 : Penjualan di toko Fajar dari bulan Januari sampai Mei 

mengalami peningkatan dan penurunan. Awalnya pada bulan 

januari sepeda terjual sebanyak 85 sepeda,  pada bulan februari 

sepeda terjual paling banyak yaitu sbenayak 88 sepeda. 

Sedangkan bulan maret turun menjadi 82 sepeda, April kembali 

tueun dan menjadi bulan dengan sepeda terjual paling sedikit 

yaitu hanya sebanyak 79 kemudian bulan mei meningkat lagi 

menjadi 81 sepeda. 
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Lampiran 23: Transkrip Hasil Wawancara SS1 Pada LTKRPD 1 

Soal No.1 

PWT1S11.01 : Coba ananda baca soal nomor 1! [I/Instructing] 

JWT1S11.01 : (Membaca soal nomor 1) 

PWT1S11.02 : Apa ananda paham dengan soal ini? [D] 

JWT1S11.02 : Paham kak. 

PWT1S11.03 : Apa saja informasi yang ananda dapat dari soal ini? [D] 

JWT1S11.03 : Ada tabel yang menunjukkan ukuran sepatu dengan banyak 

siswa. Ukuran sepatu 36 ada 3 orang siswa. Ukuran sepatu 37 

ada 6 siswa. Ukuran 38 ada 9 siswa. Ukuran 39 ada 8 

siswa.ukuran 40 ada 4 siswa. 

PWT1S11.04 : Apa saja perintah soalnya? [D] 

JWT1S11.04 : Sajikanlah kedalam bentuk diagram batang dan tuliskan 

langkah-langkah pembuatannya. 

PWT1S11.05 :  Jadi apa dulu yang harus ananda lakukan? [D] 

JWT1S11.05 : Untuk gambar diagram batang ini saya buat dulu garis datar 

begini. Kemudian garis keatas begini. Dibawah ini tulis angka 

36 sampai 40. Disamping sini buat angka 3, 4, 6, 8, 9, dan disini 

10 lah. Karena ini diagram batang, jadi buat bentuk batang dari 

36 ini ke.. berapa siswa ini? 3 siswa. Kemudian ikut terus yang 

lainnya begitu sampai nomor 40 ke 9 sini. 

PWT1S11.06 : Ini dimulai dari angka 3? [D] 

JWT1S11.06 : Iya, disini saya mulai dari angka 3 kak. 

PWT1S11.07 : Kalau disini 3, berarti dengan jarak yang sama diatasnya ini 

angka berapa? [D] 

JWT1S11.07 : 4…  

PWT1S11.08 : Kenapa 4? [I/questioning] 

JWT1S11.08 : Eh, harusnya 6 ya kak? 

PWT1S11.08 : Bagaimana bisa jadi 6? [I/questioning] 

JWT1S11.08 : Karena jaraknya sama dengan angka 0 ke angka 3. Jadi disini 

pasti angka kelipatan dari 3, yaitu 6. 

PWT1S11.09 : Kalau dimulai dari angka 4, berarti dengan jarak yang sama 

diatasnya angka berapa? [C] 

JWT1S11.09 : Angka 8. 
PWT1S11.10 : Kenapa? [C] 

JWT1S11.10 : Karena 8 kelipatan dari 4. 

PWT1S11.11 : Iya betul. Berarti kalau kamu mulai menggunakan angka 3, 

selanjutnya angka apa-apa saja digaris vertikal itu? [C] 

JWT1S11.11 : Angka 3, 6, 9 sampai 12. 

PWT1S11.12 : Selajutnya apa lagi? [I/questioning] 

JWT1S11.12 : Sudah kak. Sudah jadi diagram batangnya. 

PWT1S11.13 : Coba perhatikan lagi jawaban ananda! [I/instructioning, C] 

JWT1S11.13 : Menurut saya sudah selesai ini kak. 
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PWT1S11.14 : Okedeh.. tadi ananda ada menuliskan angka-angka 36-40, ini 

apa? [D] 

JWT1S11.14 : Itu ukuran sepatunya. Kalau yang ini (menunjukkan angka-

angka yang ada di garis vertikal) banyak siswanya. 

PWT1S11.15 : Kalau yang diketahui itu tabel jumlah provinsi di setiap pulau di 

Indonesia. Garis tegak dan garis datarnya itu menunjukkan apa? 

[I/modelling] 

JWT1S11.15 : Berarti garis tegaknya itu banyak provinsi, garis datarnya itu 

nama-nama pulau. 

PWT1S11.16 : Kenapa? [I/questioning] 

JWT1S11.16 : Karena garis datar itu menunjukkan nama datanya sedangkan 

garis tegak ini untuk banyaknya data. Kalau dari contoh tadi 

banyaknya provinsi untuk garis tegak. Ohiya, ini lupa dibuat, 

disini (digaris tegak) banyak siswa. Disini (garis mendatar) 

ukuran sepatu. 

PWT1S11.17 : Iya bagus. Selanjutnya apalagi yang harus ananda lakukan untuk 

menyelesaikan soal ini? [I/feedback/questioning] 

JWT1S11.17 : Selanjutnya saya tulis cara-cara saya membuat diagram batang 

ini kak. 

PWT1S11.18 : Iya. Apa yang ananda tulis? [D] 

JWT1S11.18 : Kemarin itu saya tulisnya, mula-mula membuat garis untuk 

membuat diagram batang tersebut kemudian member angka 

banyak siswanya pada sebelah kiri dan member angka ukuran 

sepatuya dibagian bawah kemudian menggambar diagram 

batangnya menurut tabel yang telah tersedia. 

PWT1S11.19 : Setelah dijelaskan yang tadi, berarti bagaimana cara 

menggambarnya? [C] 
JWT1S11.19 : Setelah yang kakak jelaskan tadi, ada ketinggalan saat 

menuliskan kategori untuk bagian garis datar dan banyaknya 

data untuk garis tegak. 

PWT1S11.20 : Sudah terjawab semua soal nomor 1? 

JWT1S11.20 : Sudah. 

Soal No.2 

PWT1S12.01 : Coba ananda baca soal nomor 2! [I/instructing] 

JWT1S12.01 : (Membaca soal nomor 2) 

PWT1S12.02 : Apa ananda paham dengan soal ini? [D] 

JWT1S12.02 : Paham kak. 

PWT1S12.03 : Apa saja informasi yang ananda dapat dari soal ini? [D] 

JWT1S12.03 : yang pertama diketahui siswa yang mengikuti tari = 18%, bulu 

tangkis =20%, PMR=14%, basket=18% dan voli 18%. 

PWT1S12.04 : Kemudian apa lagi yang diketahui? [D] 

JWT1S12.04 : Tidak ada lagi kak… Oh tunggu! Ada ini kak, diketahui total 

ada 500 orang siswa.  
PWT1S12.05 : Masih ada lagi? [D] 

JWT1S12.05 : Tidak ada agi kak. 
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PWT1S12.06 : Selanjutnya apa lagi yang ditanyakan dari soal tersebut? [D] 

JWT1S12.06 : Yang ditanya yang poin a berapa orang yang mengikuti 

ekstrkulikuler drama, b butalah diagram lingkarannya, yang c 

tuliskan langkah-langkah pembuatan diagram lingkarannya. 

PWT1S12.07 : Apa yang pertama kali ananda lakukan saat menjawab soal itu 

kemarin? [D] 

JWT1S12.07 : Pertama-tama kemarin saya cari persen untuk drama dulu. 

PWT1S12.08 : Kenapa? [D] 

JWT1S12.08 : Karena untuk mencari banyak siswa yang ikut drama kita harus 

tau dulu berapa persentase yang ikut drama. 

PWT1S12.09 : Iya bagus. Bagaimana caranya? [D] 

JWT1S12.09 : Julahkan semua persentase yang diketahui, berarti persen yang 

ikut tari + persen yang  ikut bulu tangkis + persen yang ikut 

PMR + persen yang ikut basker + persen yang ikut voli. 18% + 

20% + 14% + 18% + 18% = 88%. Kemudian 100% - 88% = 

12%. 

PWT1S12.10 : Kenapa 100% - 88% ? [D] 

JWT1S12.10 : Karena 100% itukan berarti seluruh siswanya, sedangkan 88% 

itu siswa ang sudah ikutekskul selain drama. Jadi, karena 

sisanya adalah yang ikut ekstrakulikuler drama, jadinya 100% - 

88%. 

PWT1S12.11 :  Oke, selanjutnya bagaimana lagi? [D] 

JWT1S12.11 : Selanjutnya saya cari berapa jumlah siswanya kalau 12%.  

PWT1S12.12 : Iya. Disini ananda membuat 250 = 50%. Itu apa maksudnya? 

[D] 

JWT1S12.12 : Itu kan kalau 100% = 500 orang, berarti 50% = 250 orang. 

PWT1S12.13 : Bagaimana cara carinya? [D] 

JWT1S12.13 : Kalau rumusnya saya nggak tau buatnya bagaimana. Tapi disini 

saya bagi-bagi saja. Setengah dari 100% berati 50%. Setengah 

dari 500 sama dengan 250. Berarti 50% = 250 orang. Kemudian 

20% sama dengan 100% dibagi 5, 500 dibagi 5 sama dengan 

100, berarti 20% = 100 orang. Begitu kak saya carinya. 

PWT1S12.14 : Baik, sebelumnya tadi kalau 100% berapa siswa? [I/hints] 

JWT1S12.14 : 500 siswa. Total semuanya. 

PWT1S12.15 : Nah, coba ingat kembali materi pecahan! 100% itu bagaimana 

bentuk pecahannya? [I/questioning] 

JWT1S12.15 : 100/100 kak. 

PWT1S12.16 : Kalau 50 %? [I/questioning] 

JWT1S12.16 : 50/100. 

PWT1S12.17 : Coba disederhanakan menjadi berapa? [I/instructioning] 

JWT1S12.17 : Menjadi ½. Setengah. 

PWT1S12.18 : Tadi kamu cari 50% dari 500 orang berapa? [I/questioning] 

JWT1S12.18 : 250 orang kak. Karena setengah dari 500. 

PWT1S12.19 : Nah, sekarang coba kalau 25% dari 200? [I/questioning] 
JWT1S12.19 : 25% sama dengan 25/100 disederhanakan menjadi ¼. Kemudian 

¼ dari 200 sama dengan 200 dibagi 4. 50 kak? 
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PWT1S12.20 : Iya, betul. berarti gimana rumusnya? [I/questioning] 

JWT1S12.20 : berarti persen dikali dengan total siswanya. 

PWT1S12.21 : Persen apa? [I/questioning] 

JWT1S12.21 : Persentase yang diketahui, yang tadi udah kita cari semua. 

Kemudian dikali dengan banyaknya siswa. Baru ingat saya kak.. 

PWT1S12.22 : Nah, berarti untuk mencari banyaknya siswa drama bagaimana? 

[I/questioning] 

JWT1S12.22 : berarti 12% dikali 500 sama dengan 12/100 dikali 500. 12/100 

sama dengan 3/25 dikali 500. 500 dikali 3 sama dengan 1500, 

kemudian dibagi 25 sama dengan…. 60 orang. 

PWT1S12.23 : Iya betul. [I/feedback] 

JWT1S12.23 : Hasilnya sama saja ya kak. 

PWT1S12.24 : Apa yang bedanya? [C] 

JWT1S12.24 : Bedanya yang tadi saya cari manual, kalau yang ini sudah pakai 

rumusnya kak, jadi lebih mudah. Saya lupa rumusnya ini. 

PWT1S12.25 : Nah, sekarang apa lagi yang ditanyakan di soal? [D] 

JWT1S12.25 : Buatlah diagram lingkarannya. 

PWT1S12.26 : Kemarin bagaimana ananda menjawabnya? [D] 

JWT1S12.26 : Kemarin saya langsung buat lingkaran terus membagi-bagi 

sesuai dengan persenannya kak. Bagi kira-kira gitu, sesuai 

persennya. 

PWT1S12.27 : Baik, sebelumnya ananda masih ingat satu lingkarna penuh itu 

ukurannya berapa? [I/questioning] 

JWT1S12.27 : Masih. 360  kak. 
PWT1S12.28 : Kalau setengah ligkaran? [I/hint] 

JWT1S12.28 : Berarti 360  dibagi dua jadinya 180 . 
PWT1S12.29 : Kalau 50% dari lingkaran penuh? [I/questioning] 

JWT1S12.29 : Sama juga 180 .  
PWT1S12.30 : Coba dibuat yang mana yang 50% dari lingkaran penuh? 

[I/instructioning] 

JWT1S12.30 : (Membuat lingkaran menggunakan jangka dan menarik 

diameternya kemudian mengarsir salah satu sisinya) yang ini 

kak. Berarti harus diubah kedalam derajat dulu. 

PWT1S12.31 : Iya coba buat! [I/instructioning] 

JWT1S12.31 : 18% dikali 360 , sama dengan… 64,8 . 14% dikali 360  sama 

dengan 50,4 . 20% dikali 360  sama dengan 72 . 12% dikali 

360  sama dengan 43,2 . Sudah kak. 
PWT1S12.32 : Selanjutnya buat apa lagi? [D] 

JWT1S12.32 : Selanjutnya buat lingkaran kemudian langsung dibagi 

menggunakan busur. Seperti ini… kemudian buat nama kegiatan 

ekstrakulikulernya. 

PWT1S12.33 : Sudah selesai untuk soal nomor 2? [D] 

JWT1S12.33 : Belum kak, selanjutnya buatlah langkah-langkah menggambar 

diagram lingkaran. Kemarin saya buatnya mula-mula membuat 

lingkaran kemudian bagi menjadi 6 bagian menurut persennya 
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kemudian beri nilai pada tiap-tiap bagian menurut besar 

persennya dan memberi nama kegiatan ekstrakulikulernya. 

PWT1S12.34 : Nah, sekrang setelah tau cara membuat diagramnya, berarti 

langkahnya bagaimana tadi? [I/questioning] 

JWT1S12.34 : Mula-mula membuat sebuah lingkaran penuh. Kemudian 

mencari derajat dari setiap bagian yang diketahui, kemudian 

barulah membaginya menggunakan busur. Setelah itu membuat 

nama-nama kategorinya. 

Soal No.3 

PWT1S13.01 : Coba ananda baca soal nomor 3! [I] 

JWT1S13.01 : (Membaca soal nomor 3) 

PWT1S13.02 : Apa ananda paham dengan soal ini? [D] 

JWT1S13.02 : Paham kak. 

PWT1S13.03 : Apa saja informasi yang ananda dapat dari soal ini? [D] 

JWT1S13.03 : Ada grafik yang menunjukkan suhu tubuh seseorang. 

PWT1S13.04 : Nah, kemudian apa perintah soalnya? [D] 

JWT1S13.04 : Tentukanlah selisih dan jelaskan kondisi suhu tubuh Ridwan 

selama satu minggu. 

PWT1S13.05 : Berarti apa yang harus ananda lakukan? [D] 

JWT1S13.05 : Langsung cari selisihnya kak. Yang pertama ‘kan selisih pada 

hari senin ke selasa, berarti 35-33=2. Kemudian selisih suhu 

tubuh Ridwan dari selasa ke rabu 35-39=4, eh salah tulis ini kak. 

Harusnya 39-35=4. 

PWT1S13.06 : Kenapa salah 35-39? [D] 

JWT1S13.06 : Karena nanti itu hasilnya -4. Sedangkan selisih yang saya tahu 

angka yang besar dikurangi angka yang lebih kecil. Karena 

selisih pasti tidak ada negatif. 

PWT1S13.07 : Bagus. Selanjutnya apa lagi? [I/feedback/questioning] 

JWT1S13.07 : Selajutnya selisih rabu ke kamis 39-37=2, selisih kamis ke jumat 

37-37=0, selisih jumat ke sabtu 37-36=1, selisih sabtu ke 

minggu 36-34=2. 

PWT1S13.08 : Apa sudah selesai untuk soal nomor 3? [C] 

JWT1S13.08 : Belum kak.  

PWT1S13.09 : Apa yang belum? [I/questioning] 

JWT1S13.09 : Jelaskan kondisi suhu tubuh Ridwan dari senin sampai minggu. 

PWT1S13.10 : Iya, coba jelaskan bagaimana kondisi suhu tubuh Ridwan! 

[I/instructioning] 

JWT1S13.10 : Dihari senin suhu tubuh Ridwan 33  dan dihari selasa 

mengalami kenaikan sebanyak 2  menjadi 35  dan dihari rabu 

mengalami kenaikan yang sangat tinggi menjadi 39  dan dihari 

kamis mulai menurun menjadi 37  dan seterusnya dihari juat 
tidak mengalami kenaikan dan penururan dan hari sabtu 

menurun 1  dan minggu menurun 2 .  
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Lampiran 24: Transkrip Hasil Wawancara SS1 Pada LTKRPD 2 

Soal No.1 

PWT2S11.01 : Coba ananda baca soal nomor 1! [I/instructing] 

JWT2S11.01 : (Membaca soal nomor 1) 

PWT2S11.02 : Apa ananda paham dengan soal ini? [D] 

JWT2S11.02 : Paham kak. 

PWT2S11.03 : Apa saja informasi yang ananda dapat dari soal ini? [D] 

JWT2S11.03 : Ada tabel yang menunjukkan ukuran seragam para siswa. Untuk 

ukuran baju S ada 7 orang siswa. Ukuran M ada 12 siswa. 

Ukuran L ada 8 siswa. Ukuran XL ada 3 siswa. 

PWT2S11.04 : Apa saja perintah soalnya? [D] 

JWT2S11.04 : Sajikanlah kedalam bentuk diagram batang dan tuliskan langkah 

langkah pembuatannya. 

PWT2S11.05 :  Jadi apa dulu yang harus ananda lakukan? [D] 

JWT2S11.05 : Pertama buat dulu garis datar kemudian garis tegak begini. 

Dibawah ini tulis S, M, L, dan XL. Untuk di garis tegaknya buat 

angka yang menunjukkan banyaknya siswa. Disini saya buat 

dari angka 5. Jadinya 5, 10 dan 15. Kemudian buat batang dari 

ukuran seragam sampai setinggi angka yang menunjukkan 

banyaknya siswa. Contohnya seperti S ini, tarik sampai ke angka 

7. Begitu pun yang lain smapai XL. 

PWT2S11.06 : kenapa pilihnya dari angka 5? [C] 

JWT2S11.06 : karena saya maunya gambarnya sedikit kecil biar muat untuk 

jawab semua. Nggak apa kan kak, asalkan jaraknya sama? 

PWT2S11.07 : Iya, betul. Sudah selesai untuk gambarnya? [C] 

JWT2S11.07 : Sudah kak. 

PWT2S11.08 : Coba perhatikan lagi jawaban ananda! [C] 

JWT2S11.08 : Hmmm.. Astaghfirullah, disini ada yang kurang, selalu lupa.. 

PWT2S11.09 : Bagaimana seharusnya? [C] 

JWT2S11.09 : Seharusnya dsini dibuat label. Yang di garis mendatar ini 

kategorinya yaitu ukuran seragam, yang tegak ini banyaknya 

siswa. Sudah selesai. 

PWT2S11.10 : Nah, skarnag sudah selesai gambarnya? [C] 

JWT2S11.10 : Sudah kak. 
PWT2S11.11 : Nah, besok-besok nggak boleh lupa lagi ya. Harus diingat yang 

mendatar untuk kategori yang tegak untuk banyak data agar 

diagram batangnya lengkap dan bisa dibaca. [I/explaning]  

JWT2S11.11 : Oke kak. 

PWT2S11.12 : Nah, selanjutnya apalagi yang harus dibuat? [I/questioning] 

JWT2S11.12 : Selanjutnya menuliskan langkah-langkah pembuatanya aja kak. 

Yang saya tulis itu, mula-mula membuat garis untuk membuat 

diagram batang kemudian memberi angka banyak siswa yang 

berkelipatan sampai batasnya kemudian memberi ukuran pada 

diagram bawahnya dan selanjutnya memberi diagram batangnya 
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menurut banyak siswa yang telah ditentukan pada tabel. 

Kemudian jangan lupa memberi nama untuk garis mendatar 

sebagai kategorinya dan garis tegak sebagai banyak siswanya. 

PWT2S11.13 : Oke, Bagus. Jangan upa-lupa lagi ya! [I/feedback] 

JWT2S11.13 : Hehehe.. Terimakasish kak. 

 

Soal No.2 

PWT2S12.01 : Coba ananda baca soal nomor 2! [I/instructing] 

JWT2S12.01 : (Membaca soal nomor 2) 

PWT2S12.02 : Apa ananda paham dengan soal ini? [D] 

JWT2S12.02 : kurang paham kak. 

PWT2S12.03 : Apa saja informasi yang ananda dapat dari soal ini? [D] 

JWT2S12.03 : Yang diketahui ada sebuah diagram lingkaran yang 

menunjukkan pelajaran-ppelajaran yang disukai oleh siswa. Dari 

diagram lingkaran tersebut, diketahui yang menyukai 

matematika memiliki sudut sebesar 50 . Bahasa Indonesia 100 . 
Bahasa Inggris 130 . IPA 80 . Kemudian diketahui juga jumlah 

siswa yang menyukai matematika ada sebanyak 175 orang. 

PWT2S12.04 : Kemudian apa yang ditanyakan dari soal tersebut? [D] 

JWT2S12.04 : Yang ditanyakan adalah berapa jumlah siswa yang menyukai 

pelajaran bahasa Indonesia, bahasa Inggris dan IPA.  

PWT2S12.05 : Masih ada lagi? [D] 

JWT2S12.05 : Tidak ada lagi kak. 

PWT2S12.06 : Selanjutnya apa yang harus ananda lakukan? [D] 

JWT2S12.06 : Tadi saya udah coba jawab begini kak (menunjukkan 

jawabannya), tapi hasilnya ada koma (bilangan decimal). Jadi 

nggak saya lanjutkan. Karena ragu saya hasilnya bukan bilangan 

bulat. 

PWT2S12.07 : Coba jelaskan bagaimana yang ananda jawab tadi? 

[I/instructioning] 

JWT2S12.07 : Jadi kan yang ditanya banyak siswa yang menyukai bahasa 

Indonesia, jadi saya carinya dari yang menyukai matematika. 

Yang suka matematika 50  sama dengan 175 orang. Yang 

bahasa Indonesia 100  berarti 50  + 50  sama juga dengan 175 + 

175 = 350 orang. Nah, yang suka bahasa Inggrisnya ini kan 130  
berarti 50  + 30 , jadi cari dulu 30  itu berapa. Berarti 30 /360  
dikali dengan 175. Didapatnya itu koma (desimal)  kak, jadi 

nggak saya cari lagi. Karena pasti salah. 

PWT2S12.08 : Seharusnya bagaimana cara carinya? [D] 

JWT2S12.08 : Cara yang sebenarnya nggak tau saya kak. 

PWT2S12.09 : Oke. Sekarang coba perhatikan lagi apa-apa saja yang diketahui! 

[I/instructioning] 

JWT2S12.09 : Diketahui yang menyukai matematika memiliki sudut sebesar 

50 . Bahasa Indonesia 100 . Bahasa Inggris 130 . IPA 80 . 
Kemudian diketahui juga jumlah siswa yang menyukai 
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matematika ada sebanyak 175 orang. Nah, saya bingungnya 

karena tidak diketahui total siswanya. Yang diketahui hanya 

yang menyukai pelajaran matematika saja. 

PWT2S12.10 : Sekarang coba ananda lihat-lihat dari yang diketahui ini, bisa 

tidak kita cari dulu total siswanya? [I/hints] 

JWT2S12.10 : Hmm.. bisa ya kak, dari yang suka matematika itu. 50  ada 175 

siswa. Itu kan berarti 50  dari 360  dikali dengan total siswa 

sama dengan 175 siswa. 

PWT2S12.11 :  Oke, selanjutnya bagaimana lagi? [I/questioning] 

JWT2S12.11 : Selanjutnya sederhanakan 50 /360  menjadi 5/36. Terus gimana 
lagi ya kak? 

PWT2S12.12 : Ayo, apalagi yang harus dilakukan? 

JWT2S12.12 : Hmm… Berarti pindah ruas lagi, jadinya 5   total siswa   175 

  36 sama dengan… 6300. Kemudian 5 nya pindah ruas berarti 

total siswa  
6300

5
 . Jadi total siswanya sama dengan… 1260 

orang. 

PWT2S12.13 : Setelah diketahui total siswanya, apalagi yang harus dilakukan? 

[I/questioning] 

JWT2S12.13 : Berarti selanjutnya tinggal dimasukkan kerumus aja kak. Bahasa 

Indonesia 100 /360  dikali dengan 1260 sama dengan… 350 

siswa. Bahasa Inggris 130 /360  dikali dengan 1260 sama 

dengan… 455 orang. IPA 80 /360  dikali dengan 1260 sama 
dengan… 280 orang. 

PWT2S12.14 : Sudah selesai untuk nomor 2? [C] 

JWT2S12.14 : Sudah kak.  

PWT2S12.15 : Bagaimana kesimpulannya? [C] 

JWT2S12.15 : Jadi, jumlah siswa yang menyukai pelajaran Bhasa Indonesia 

ada sebanyak 350 orang, yang menyukai Bahasa Inggris ada 

sebanyak 455 orang dan yang menyukai IPA ada sebanyak 280 

orang. 

Soal No.3 

PWT2S13.01 : Coba ananda baca soal nomor 3! [D] 

JWT2S13.01 : (Membaca soal nomor 3) 

PWT2S13.02 : Apa ananda paham dengan soal ini? [D] 

JWT2S13.02 : Paham kak. 

PWT2S13.03 : Apa saja informasi yang ananda dapat dari soal ini? [D] 

JWT2S13.03 : Diagram batang tentang hasil penjualan sepeda di toko fajar 

selama bulan Januari sampai Mei. 

PWT2S13.04 : Nah, kemudian apa perintah soalnya? [D] 

JWT2S13.04 : Tentukanlah selisih penjualan sepeda di toko tersebut dari bulan 

januari ke februari, bulan april ke mei. Dan jelaskan bagaimana 

kondisi penjualan speda di toko fajar selama bulan januari 

sampai bulan mei. 

PWT2S13.05 : Nah, berarti apa dulu yang harus ananda lakukan? [D] 
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JWT2S13.05 : Cari selisihnya terus kak. Yang pertama selisih pada bulan 

januari ke bulan februari, berarti 88-85=3. Bulan april ke bulan 

mei, berarti 81-79=2. 

PWT2S13.06 : Kalau misalkan ditanya selisih penjualan sepeda toko fajar pada 

bulan Maret ke April berapa? [C] 

JWT2S13.06 : 82-79 kak. Jadi selisihnya 3 kak.  

PWT2S13.07 : Kemudian apa lagi yang ananda lakukan? [C] 

JWT2S13.07 : Dibulan januari sepeda yang terjual di toko fajar ada sebanyak 

85 sepeda, kemudian pada bulan februari meningkat menjadi 88 

sepeda, pada bulan maret mengalami penurunan penjualan 

sepeda yaitu hanya sebanyak 82 sepeda yang terjual, pada bulan 

april kembali mengalami penurunan hanya ada 79 sepeda yang 

terjual kemudian pada bulan mei mengalami peningkatan 

sebanyak 2 sepeda menjadi 81 sepeda yang terjual. 
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Lampiran 25: Transkrip Hasil Wawancara SS2 Pada LTKRPD 1 

Soal No.1 

PWT1S21.01 : Coba ananda baca soal nomor 1! [I/Instructing] 

JWT1S21.01 : (Membaca soal nomor 1) 

PWT1S21.02 : Apa ananda paham dengan soal ini? [D] 

JWT1S21.02 : Paham kak. 

PWT1S21.03 : Apa saja informasi yang ananda dapat dari soal ini? [D] 

JWT1S21.03 : Ada tabel yang menunjukkan ukuran sepatu dengan banyak 

siswa. Ukuran sepatu 36 ada 3 orang siswa. Ukuran sepatu 37 

ada 6 siswa. Ukuran 38 ada 9 siswa. Ukuran 39 ada 8 

siswa.ukuran 40 ada 4 siswa. 

PWT1S21.04 : Apa saja perintah soalnya? [D] 

JWT1S21.04 : Sajikanlah kedalam bentuk diagram batang dan tuliskan 

langkah-langkah pembuatannya. 

PWT1S21.05 :  Jadi apa dulu yang harus ananda lakukan? [D] 

JWT1S21.05 : Untuk gambar diagram batang ini saya buat dulu garis lurus 

kesamping begini (garis horizontal). Kemudian garis lurus 

keatas begini (vertikal). Dibawah ini tulis angka 36 sampai 40. 

Disamping sini buat angka 1 sampai 10 dnegan jarak yang sama. 

Karena ini diagram batang, jadi buat bentuk batang dari tiap-tiap 

ukuran sepatu ini sampai batasnya menunjukkan banyak siswa 

di garis tegak ini. 

PWT1S21.06 : Ini dimulai dari angka 1? [D] 

JWT1S21.06 : Iya, disini saya mulai dari angka 1 kak. 

PWT1S21.07 : Kalau disini 2, berarti dengan jarak yang sama diatasnya ini 

angka berapa? [D] 

JWT1S21.07 : 4…  

PWT1S21.08 : Kenapa 4? [I/questioning] 

JWT1S21.08 : Karena kelipatan 2. 

PWT1S21.08 : Apa boleh begitu? [I/questioning] 

JWT1S21.08 : Boleh kak, asal kan jaraknya tetap sama. 

PWT1S21.09 : Selajutnya apa lagi? [I/questioning] 

JWT1S21.09 : Selanjutnya bubuhi label di garis mendatar ini sebagai ukuran 

sepatu dan garis tegak ini sebgaai banyaknya siswa. 
PWT1S21.10 : Iya bagus. Selanjutnya apalagi yang harus ananda lakukan untuk 

menyelesaikan soal ini? [I/feedback/questioning] 

JWT1S21.10 : Selanjutnya saya tulis cara-cara saya membuat diagram batang 

ini kak. Pertama-tama buat garis lurus keatas dan lurus 

kesamping. Setelah itu buat angka dari 1 sampai 10 di garis 

lurus ke atas dan buat angka 36 sampai 40 di garis lurus 

kesamping selanjutnya buat gambar batang sesuai dnegan soal 

diatas. Dan buat nama untuk ukuran sepatu dan banyak siswa. 

PWT1S21.11 : Sudah terjawab semua soal nomor 1? 

JWT1S21.12 : Sudah. 
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Soal No.2 

PWT1S22.01 : Coba ananda baca soal nomor 2! [I/instructing] 

JWT1S22.01 : (Membaca soal nomor 2) 

PWT1S22.02 : Apa ananda paham dengan soal ini? [D] 

JWT1S22.02 : Paham kak. 

PWT1S22.03 : Apa saja informasi yang ananda dapat dari soal ini? [D] 

JWT1S22.03 : Ada total 500 siswa.Ada siswa yang mengikuti tari = 18%, bulu 

tangkis =20%, PMR=14%, basket=18% dan voli 18%. 

PWT1S22.04 : Masih ada lagi? [D] 

JWT1S22.04 : Tidak ada agi kak.  (menulis informasi yang diketahui dna 

ditanyakan dari soal) 

PWT1S22.05 : Selanjutnya apa lagi yang ditanyakan dari soal tersebut? [D] 

JWT1S22.05 : Yang ditanya yang a berapa orang yang mengikuti 

ekstrkulikuler drama? 

PWT1S22.06 : Apa yang pertama kali ananda lakukan saat menjawab soal itu 

kemarin? [D] 

JWT1S22.06 : Pertama-tama kemarin saya cari jumlah persen untuk semua 

siswa.. 

PWT1S22.07 : Iya bagus. Bagaimana caranya? [D] 

JWT1S22.07 : Caranya 18% + 20% + 14% + 18% + 18% = 88%. Berarti drama 

= 100% - 88% = 12%. Karena tadi dibilang sisanya adalah yang 

ikut drama.  

PWT1S22.08 : Kemudian bagaimana lagi? [D] 

JWT1S22.08 : Kemudian dikalikan dengan 500 siswa, jadinya 12%  500 = 60 
orang. 

PWT1S22.09 :  Oke, jadi apa kesimpulannya? [C] 

JWT1S22.09 : Jadi jumlah siswa yang ikut kegiatan drama ada sebanyak 60 

orang. 

PWT1S22.10 : Nah, sekarang apa lagi yang ditanyakan di soal? [D] 

JWT1S22.10 : Buatlah diagram lingkarannya. 

PWT1S22.11 : Kemarin bagaimana ananda menjawabnya? [D] 

JWT1S22.11 : Kemarin saya langsung buat lingkaran terus membagi-bagi 

sesuai dengan persenannya kak. 

PWT1S22.12 : Baik, sebelumnya ananda masih ingat satu lingkarna penuh itu 

ukurannya berapa? [I/questioning] 

JWT1S22.12 : 360  kak. 
PWT1S22.13 : Kalau setengah ligkaran? [I/hint] 

JWT1S22.13 : 180 . 
PWT1S22.14 : Kalau 50% dari lingkaran penuh? [I/questioning] 

JWT1S22.14 : Setengah dari 360  sama saja 180  kak.  
PWT1S22.15 : Nah, coba lihat kembali ke soal. Kalau 20% dari lingkaran 

penuh berapa? [I/questioning] 

JWT1S22.15 : 20%  360   
20

100
 360  72  

PWT1S22.16 : Iya, sekarang coba hitung semuanya! [I/instructioning] 
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JWT1S22.16 : 18% dikali 360 , sama dengan… 64,8 . 14% dikali 360  sama 

dengan 50,4 . Kemudian untuk yang drama berarti 

18%+18%+18%+14%+20%=88%. Berarti persen drama= 

100%-88%= 12%. 12% dikali 360  sama dengan 43,2 . Sudah 
kak. 

PWT1S22.17 : Selanjutnya buat apa lagi? [D] 

JWT1S22.17 : Selanjutnya buat lingkaran dan dibagi menggunakan busur. 

Seperti ini… kemudian buat nama kegiatan ekstrakulikulernya 

besrta persennya. 

PWT1S22.18 : Sudah selesai untuk soal nomor 2? [D] 

JWT1S22.18 : Belum kak. 

PWT1S22.19 : Selanjutnya apa lagi? [D] 

JWT1S22.19 : Selanjutnya buatlah langkah-langkah menggambar diagram 

lingkaran. Kemarin saya buatnya pertama buat gambar 

lingkaran. Buat gambar segitiga sbenayak 6 biji (sudut pusat 

lingkaran) dnegan bentuk (ukuran) yang berbeda-beda. Buat 

bulu tangkis disegitiga (sudut pusat lingkaran) yang paling 

besar, buat voli, basket, da tari di segitiga yang lebih kecil dari 

bulu tangkis, buat PMR disegitiga (sudut pusat lingkaran) yang 

lebih kecil dari tari, voli, basket, buat drama disegitiga (sudut 

pusat lingkaran) yang paling kecil. 

PWT1S22.20 : Nah, sekarang setelah tau cara membuat diagramnya, berarti 

langkahnya bagaimana tadi? [I/questioning] 

JWT1S22.20 : Mula-mula membuat sebuah lingkaran penuh. Kemudian 

mengubah kedalam bentuk derajat dari setiap bagian yang 

diketahui, kemudian barulah membaginya menggunakan busur. 

Setelah itu membuat nama-nama kategorinya untuk melengkapi 

diagram lingkaran. 

Soal No.3 

PWT1S23.01 : Coba ananda baca soal nomor 3! [I] 

JWT1S23.01 : (Membaca soal nomor 3) 

PWT1S23.02 : Apa ananda paham dengan soal ini? [D] 

JWT1S23.02 : Paham kak. 

PWT1S23.03 : Apa saja informasi yang ananda dapat dari soal ini? [D] 

JWT1S23.03 : Ada grafik yang menunjukkan suhu tubuh Ridwan. 

PWT1S23.04 : Nah, kemudian apa perintah soalnya? [D] 

JWT1S23.04 : Tentukanlah selisih dan jelaskan kondisi suhu tubuh Ridwan 

selama satu minggu. 

PWT1S23.05 : Berarti apa yang harus ananda lakukan? [D] 

JWT1S23.05 : Cari selisihnya kak. Yang pertama ‘kan selisih pada hari senin 

ke selasa, berarti 35-33=2. Kemudian selisih suhu tubuh Ridwan 

dari selasa ke rabu 39-35=4. selisih rabu ke kamis 39-37=2, 

selisih kamis ke jumat 37-37=0, selisih jumat ke sabtu 37-36=1, 

selisih sabtu ke minggu 36-34=2. 

PWT1S23.06 : Apa sudah selesai untuk soal nomor 3? [C] 
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JWT1S23.06 : Belum kak.  

PWT1S23.07 : Apa yang belum? [I/questioning] 

JWT1S23.07 : Jelaskan kondisi suhu tubuh Ridwan dari senin sampai minggu. 

PWT1S23.08 : Iya, coba jelaskan bagaimana kondisi suhu tubuh Ridwan! 

[I/instructioning] 

JWT1S23.08 : Pada hari senin suhu tubuh Ridwan 33 , pada hari rabu suhu 

tubuh Ridwan naik menjadi 39 , hari kamis turun menjadi 37 , 
dan turun lagi pada hari minggu menjadi 34 . 
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Lampiran 26: Transkrip Hasil Wawancara SS2 Pada LTKRPD 2 

Soal No.1 

PWT2S21.01 : Coba ananda baca soal nomor 1! [I/instructing] 

JWT2S21.01 : (Membaca soal nomor 1) 

PWT2S21.02 : Apa ananda paham dengan soal ini? [D] 

JWT2S21.02 : Paham kak. 

PWT2S21.03 : Apa saja informasi yang ananda dapat dari soal ini? [D] 

JWT2S21.03 : Ada tabel yang menunjukkan ukuran seragam para siswa dan 

banyaknya siswa kak. 

PWT2S21.04 : Apa saja perintah soalnya? [D] 

JWT2S21.04 : Sajikanlah kedalam bentuk diagram batang dan tuliskan langkah 

langkah pembuatannya. 

PWT2S21.05 :  Jadi apa dulu yang harus ananda lakukan? [D] 

JWT2S21.05 : Pertama buat dulu garis datar kemudian garis tegak begini. 

Dibawah ini tulis S, M, L, dan XL. Untuk di garis tegaknya buat 

angka yang menunjukkan banyaknya siswa yaitu 1 sampai 12. 

Kemudian buat batang dari ukuran seragam sampai setinggi 

angka yang menunjukkan banyaknya siswa. Kemudian buat 

label untuk garis mendatar ini sebagai ukuran seragam dan 

untuk garis tegak sebagai banyaknya siswa. 

PWT2S21.06 : Kenapa pilihnya dari angka 2? [C] 

JWT2S21.06 : Karena biar nggak besar kali kak. 

PWT2S21.07 : Iya, betul. Sudah selesai untuk gambarnya? [C] 

JWT2S21.07 : Sudah kak. 

PWT2S21.08 : Nah, selanjutnya apalagi yang harus dibuat? [I/questioning] 

JWT2S21.08 : Selanjutnya menuliskan langkah-langkah pembuatanya aja kak. 

Yang saya tulis itu, Pertama-tama membuat garis lurus ke atas 

dan ke samping. Buat huruf S, M, L, dan XL di garis lurus 

keatas. Buat angka 3, 7, 8, 12digaris lurus ke samping. Eh kak, 

ini terbalik ya, salah tulis tadi ini.  

PWT2S21.09 : Iya, selanjutnya bagaimana? [C] 

JWT2S21.09 : Buat gambar batang sesuai soal diatas. Buat label ukuran 

seragam dan banyak siswa. 

Soal No.2 

PWT2S22.01 : Coba ananda baca soal nomor 2! [I/instructing] 

JWT2S22.01 : (Membaca soal nomor 2) 

PWT2S22.02 : Apa ananda paham dengan soal ini? [D] 

JWT2S22.02 : kurang paham kak. 

PWT2S22.03 : Apa saja informasi yang ananda dapat dari soal ini? [D] 

JWT2S22.03 : Yang diketahui matematika 175 orang dnegan besar sudut 50 . 
IPA 80 , Bahasa Indonesia 100  dan bahasa Ingris 130 . 

PWT2S22.04 : Kemudian apa yang ditanyakan dari soal tersebut? [D] 

JWT2S22.04 : Yang ditanyakan adalah berapa jumlah siswa yang menyukai 

pelajaran bahasa Indonesia, bahasa Inggris dan IPA.  
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PWT2S22.06 : Selanjutnya apa yang harus ananda lakukan? [D] 

JWT2S22.06 : Tidak jawab karena tidak paham soalnya. 

PWT2S22.07 : Sekarang coba ananda lihat-lihat dari yang diketahui ini, bisa 

tidak kita cari dulu total siswanya? [I/hints] 

JWT2S22.07 : gimana maksudnya kak? 

PWT2S22.08 :  Begini, dari yang diketahui tadi, ada tidak kata-kata banyak 

siswa? [I/hint] 

JWT2S22.08 : Ada kak. Yang suka matematika sebanyak 175 orang. 

PWT2S22.09 : Nah, dari situ apa bisa kita mulai cari total siswanya? [I/hint] 

JWT2S22.09 : Bisa kak. Berarti 
50 

360 
 total siswa 175 orang. Gitu kan kak? 

Berarti sederhanakan dulu menjadi 
5

36
 total siswa 175. 

Selanjutnya ini kalai silang kan kak? 

PWT2S22.10 : Bagaimana? [I/questioning] 

JWT2S22.10 : 5  total siswa = 175   36. Jadinya 5   total siswa = 6300. 

Berarti total siswa = 
    

 
. Jadi, total siswaanya = 1260. 

PWT2S22.11 : Sudah selesai untuk nomor 2? [C] 

JWT2S22.11 : Belum kak. Harus cari banyak siswa untuk tiap pelajaran.  

PWT2S22.12 : Bagaimana caranya? [C] 

JWT2S22.12 : Caranya, derajat yang diketahui ini / 360   total siswa. yang 

IPA, 
   

    
      … 280 orang. Bahasa Inggris, 

    

    
 

     … 455 orang. Bahasa Indonesia, 
    

    
      … 350 

orang.  

PWT2S22.13 : Jadi bagaimana kesimpulannya? [C] 

JWT2S22.13 : Jadi, jumlah siswa yang menyukai pelajaran Bhasa Indonesia 

ada sebanyak 350 orang, yang menyukai Bahasa Inggris ada 

sebanyak 455 orang dan yang menyukai IPA ada sebanyak 280 

orang. 

Soal No.3 

PWT2S23.01 : Coba ananda baca soal nomor 3! [D] 

JWT2S23.01 : (Membaca soal nomor 3) 

PWT2S23.02 : Apa ananda paham dengan soal ini? [D] 

JWT2S23.02 : Paham kak. 

PWT2S23.03 : Apa saja informasi yang ananda dapat dari soal ini? [D] 

JWT2S23.03 : Diagram batang tentang hasil penjualan sepeda di toko fajar 

selama 5 bulan.. 

PWT2S23.04 : Kemudian apa perintah soalnya? [D] 

JWT2S23.04 : Tentukanlah selisih penjualan sepeda di toko tersebut dari bulan 

januari ke februari, bulan april ke mei. Dan jelaskan bagaimana 

kondisi penjualan speda di toko fajar selama bulan januari 
sampai bulan mei. 

PWT2S23.05 : Nah, berarti apa dulu yang harus ananda lakukan? [D] 

JWT2S23.05 : Yang pertama cari selisih pada bulan januari ke bulan februari, 

berarti 88-85=3. Bulan april ke bulan mei, berarti 81-79=2. 
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PWT2S23.06 : Kalau misalkan ditanya selisih penjualan sepeda toko fajar pada 

bulan februari ke Maret berapa? [C] 

JWT2S23.06 : 88-82 kak. Jadi selisihnya 6 kak.  

PWT2S23.07 : Kemudian apa lagi yang ananda lakukan? [C] 

JWT2S23.07 : Menuliskan kondisi penjualan sepeda ditoko fajar. Pada bulan 

januari sepeda terjual sebanyak 85 meningkat pada bulan 

februari sebanyak 88. Pada bulan april turun menjadi 79 dan 

naik lagi pada bulan mei menjadi 81 sepeda. 
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Lampiran 27: Dokumentasi 
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